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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan strategi 
akulturasi psikologis remaja Islam di Bali dilihat dari sisi psikologis dan sosial 
yang diterjemahkan kedalam 3 aspek yaitu aspek kognitif, aspek afektif, dan 
aspek psikomotorik. dan remaja tersebut hidup dalam lingkup 2 kebudayaan dan 
latar belakang yang berbeda di dalam kehidupan sosial pergaulannya. Penelitian 
ini merupakan kajian dari bimbingan konseling lintas budaya. 
Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif deskriptif, pendekatan 
yang digunakan adalah metode observasi dan wawancara dengan subyek remaja 
Islam pendatang di Bali rentang umur 16-19 tahun, minimal tinggal di Bali selama 
10 tahun. Dari metode observasi dan wawancara didapatkan data pendukung dan 
data pokok yang digunakan untuk mengetahui proses akulturasi remaja Islam di 
kecamatan Abiansemal Bali. Dari hasil observasi dan wawancara diolah sehingga 
nantinya bisa menghasilkan sebuah kesimpulan. 
Hasil penelitian dari aspek kognitif, subyek memiliki pengetahuan 
mengenai budaya Hindu Bali cukup baik ditunjukkan dengan memahami budaya-
budaya Hindu Bali beserta prosesinya, kemudian strategi yang digunakan dalam 
menyesuaikan diri adalah subyek terbuka untuk berteman dengan siapapun. Aspek 
afektif, Secara umum subyek merasakan sebuah kenyamanan untuk tinggal dan 
hidup dengan budaya Hindu Bali, faktor yang berpengaruh karena subyek sejak 
kecil sudah hidup di lingkungan masyarakat Bali.Tingkat kebanggaan terhadap 
budaya Bali juga cukup tinggi ditunjukkan dengan antusiasnya subyek mengikuti 
kegiatan berbudaya Hindu Bali. Aspek psikomotorik meliputi interaksi dan 
partisipasi sosial cukup baik ditunjukkan dengan ikut bergabungnya subyek 
dengan komunitas remaja di Bali, ikut membantu dalam persiapan upacara 
keagamaan umat Hindu. Strategi akulturasi yang ditetapkan adalah asimilasi. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan negara dengan penduduk multikultural yang terdiri 
dari berbagai macam suku dan agama. Keberagaman ini terjadi karena wilayah 
Indonesia yang terdiri dari pulau-pulau dan sejarah perdagangan dengan 
bangsa asing yang membawa budaya serta ajaran agama mereka ke tanah 
Indonesia. Saat ini ada enam agama yang diakui secara resmi oleh pemerintah 
Republik Indonesia yaitu Islam, Kristen Protestan, Kristen Katolik, Hindu, 
Budha dan Khonghuchu. Dari keenam agama tersebut, agama Islam 
merupakan agama yang paling banyak dianut oleh penduduk Indonesia. 
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), pada sensus tahun 2010, 
jumlah pemeluk agama Islam di Indonesia yaitu 207.176.162 jiwa (88,1 %), 
dengan jumlah ini penduduk muslim menjadi penduduk mayoritas di 29 
provinsi dari 33 provinsi yang ada di Indonesia. 4 provinsi dimana penduduk 
muslim menjadi penduduk minoritas adalah di Papua dan Sulawesi Utara 
dengan mayoritas Kristen, Nusa Tenggara Timur dengan mayoritas Katolik dan 
Bali dengan mayoritas Hindu.  
Berdasarkan informasi dari website resmi  pemerintah provinsi Bali 
(www.baliprov.go.id), provinsi Bali merupakan provinsi yang terdiri dari 
beberapa pulau selain Pulau Bali, pulau-pulau lain yang masuk dalam Provinsi 
Bali adalah Pulau Nusa Penida, Nusa Lembongan, Nusa Ceningan dan Pulau 
Serangan. Secara Geografis, Bali terletak di antara Pulau Jawa dan Lombok. 
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Dengan luas wilayah 5.636.66 km
 2  
atau 0.29% dari Luas Wilayah Republik 
Indonesia. Bali terbagi menjadi 9 kabupaten/Kota yaitu Jembrana, Tabanan, 
Badung, Gianyar, Klungkung, Bangli, Karang Asem, Buleleng dan Kota 
Denpasar. 
Pulau Bali merupakan pulau yang dikenal dunia karena keindahan 
alamnya, keunikan seni budaya serta adat istiadatnya. Pesona pulau Bali ini 
tidak hanya menarik para wisatawan asing maupun lokal untuk berwisata ke 
pulau ini, akan tetapi juga para pendatang dari pulau–pulau sekitarnya, 
terutama Pulau Jawa. Para pendatang ini datang ke Bali untuk mencari 
pekerjaan, berdagang atau berwirausaha. Kemudian banyak dari pendatang ini 
yang menetap cukup lama dan berkeluarga. Para pendatang yang datang ke 
Bali ini tentu saja membawa agama dan budayanya sendiri, yang sebagian 
besar merupakan budaya agama Islam, kemudian budaya pendatang ini akan 
berinteraksi dengan budaya lokal dari penduduk asli yaitu budaya agama 
Hindu.  
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik, pada tahun 2010 dari 
3.890.757 jiwa penduduk Bali yang mayoritas beragama Hindu, Penduduk 
yang beragama Islam hanya 520.244 jiwa atau sekitar 14%. Jumlah penduduk 
Islam terbesar terdapat di Kota Denpasar dan terendah terdapat di Kabupaten 
Bangli. Hal ini menunjukan bahwa penduduk muslim di Bali masih menjadi 
penduduk minoritas.  
Setting penelitian ini bertempat di Kecamatan Abiansemal, Kabupaten 
Badung, Bali. Menurut informasi dari website www.e-kuta.com, kecamatan 
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Abiansemal adalah sebuah kecamatan di kabupaten Badung, Bali yang 
memiliki luas Wilayah 69,01 km². Kecamatan Abiansemal memiliki 19 desa 
atau kelurahan yaitu Darmasaba, Sibang Gede, Sibang Kaja, Abiansemal, 
Blahkiuh, Sedang, Mambal, Ayunan, Punggul, Taman, Selat, Sangeh, 
Bongkasa, Bongkasa Pertiwi, Gerih, Jagapati, Angantaka, Dauh Yeh Cani dan 
Mekar Buana. Ke 19 desa tersebut merupakan desa dinas sekaligus desa adat 
atau disebut dengan desa pakraman.  
Selanjutnya berdasarkan data dari Majelis Taklim Nurul Hikmah, ketua 
Majelis Suharto mengemukakan bahwa masyarakat muslim yang tinggal di 
Kecamatan Abiansemal saat ini berjumlah 567 kepala keluarga (KK) yang 
menyebar di beberapa desa, yaitu Desa Sangeh 8 KK, Desa Blahkiuh 18 KK, 
Desa Taman 3 KK, Desa Bongkasa 4 KK, Desa Bongkasa Pertiwi 1 KK, Desa 
Abiansemal 173 KK, Desa Dauh Yeh Cani 51 KK, Desa Mambal 73 KK, Desa 
Mekar Buana 21 KK, Desa Sedang 30 KK, Desa Angantaka 11 KK, Desa 
Jagapati 14 KK, Desa Sibangkaja 77 KK, Desa Sibanggede 9 KK, Desa 
Darmasaba 74 KK.  
Pola tempat tinggal penduduk muslim di Kecamatan Abiansemal relatif 
menyebar, penduduk yang tinggal di perumahan cenderung berkelompok 
dengan penduduk muslim lainnya, sedangkan bagi yang masih mengontrak 
rumah atau kos, pola tempat tinggalnya lebih menyebar. Penduduk Muslim 
yang sudah memiliki rumah sendiri tetapi tidak tinggal di daerah perumahan 
sebagian besar tinggal pada daerah yang lebih beragam. Ada sebuah 
kesepakatan yang biasa diterapkan desa adat di kecamatan Abiansemal, bahwa 
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penduduk pendatang yang tinggal di daerah desa adat hanya boleh memiliki 
KTP bila telah memiliki rumah atau Tanah di daerah tersebut. Jadi bagi 
penduduk pendatang yang tidak memiliki rumah atau tanah sendiri hanya bisa 
mendapatkan kartu ijin penduduk sementara (Kipem) walaupun sudah tinggal 
selama bertahun-tahun. Aturan ini tidak tertulis dalam peraturan daerah (perda) 
Badung, akan tetapi hanya kesepakatan bersama penduduk asli yang kerap 
digunakan di desa-desa adat, terutama kabupaten Badung. 
Penduduk Muslim yang tinggal di Kecamatan Abiansemal sebagian besar 
bekerja sebagai pedagang makanan kaki lima atau warung tenda dan pedagang 
peralatan rumah tangga. Sisanya berprofesi sebagai pengusaha, PNS, TNI, 
Polisi dan karyawan swasta. 
Menurut narasumber penduduk setempat mengemukakan bahwa 
penduduk muslim yang tinggal di desa adat terikat dengan aturan yang berlaku 
di desa adat tempat mereka tinggal. Misal saat hari raya Nyepi, penduduk 
Muslim juga tidak diijinkan untuk menghidupkan lampu dan peralatan 
elektronik. Dalam kegiatan di desa adat, secara umum penduduk Muslim di 
Kecamatan Abiansemal tidak terlibat secara kelembagaan. Sehingga penduduk 
Muslim tidak diwajibkan untuk bergotong-royong dalam persiapan upacara 
adat atau dikenal dengan sebutan ngayah. Bentuk keterlibatan penduduk 
muslim adalah ikut memberikan sumbangan dana bagi kegiatan adat yang 
berlangsung. Penduduk yang memiliki KTP terlibat secara langsung dengan 
organisasi desa seperti kegiatan PKK dan bagi remaja terlibat dalam kegiatan 
organisasi pemuda yang di Bali disebut dengan Sekehe Teruna Teruni. 
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Kegiatan yang dilakukan oleh Sekehe Teruna Teruni ini meliputi kegiatan 
kesenian budaya, pembuatan Ogoh-ogoh, mengadakan bazaar untuk 
mengumpulkan dana, dll. Hubungan antara penduduk Muslim dan penduduk 
Hindu di Kecamatan Abiansemal dapat dikatakan cukup harmonis, saat hari 
raya besar agama Hindu seperti Galungan atau Kuningan, Penduduk Hindu 
selalu memberikan makanan atau buah-buahan kepada teman atau 
tetanggannya yang Islam. begitu pula penduduk Islam saat hari raya Idul Fitri 
biasa mengantarkan makanan ke teman dan tetangga Hindu, bahkan saat Idul 
Adha, daging kurban tidak hanya dibagikan kepada penduduk islam, tetapi juga 
dibagikan ke penduduk Hindu di sekitar tempat pemotongan. 
Di Kecamatan Abiansemal ada tiga Majelis Taklim yang menaungi 
kegiatan keislaman penduduk muslim. Majelis Taklim tersebut yaitu Majelis 
Taklim Nurul Hikmah di Desa Abiansemal, Majelis Taklim Al Ikhlas di desa 
Darmasaba dan Majelis Taklim Perum Pondok Intan Asri di Desa Selat. 
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan Majelis Taklim tersebut seperti mengadakan 
pengajian rutin, mengadakan tempat pengajian Quran anak dan persiapan untuk 
hari besar Islam seperti Idul Fitri dan Idul Adha. 
Dari ketiga Majelis Taklim tersebut, Nurul Hikmah merupakan satu-
satunya Majelis Taklim yang mengadakan pembinaan pendidikan Islam bagi 
anak dan remaja muslim di kecamatan Abiansemal. Hanya ada satu sekolah di 
kecamatan Abiansemal yang memiliki guru pembina agama Islam, yaitu SMK 
PGRI 1 Badung yang terletak di desa Gerih. Sehingga anak-anak dan remaja 
Muslim harus mempelajari agama Islam diluar jam sekolah. Pendidikan Agama 
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Islam dilakukan seminggu sekali di rumah salah satu penduduk muslim yang 
diberlakukan sebagai sanggar. Hal tersebut dikarenakan di kecamatan 
Abiansemal belum diijinkan untuk membuat Masjid ataupun Mushola. 
Penduduk muslim di Bali rata-rata penduduk yang berasal dari luar pulau 
Bali yang kemudian tinggal menetap dan berkeluarga. Banyak anak dari 
anggota keluarga Muslim di Bali yang lahir dalam lingkungan mayoritas 
budaya Hindu Bali. Dalam fase perkembangannya anak-anak dari keluarga 
Islam ini akan beranjak menjadi remaja yang tumbuh dalam lingkungan budaya 
agama Hindu di Bali. Remaja Islam tumbuh, berkembang dan bersosialisasi 
dengan lingkungan yang berbeda dari apa yang diyakininya, hal ini secara 
langsung dan tidak langsung akan membawa berbagai efek psikologis dalam 
perkembangan remaja tersebut dikarenakan banyaknya perbedaan dari dasar 
agama yang dianutnya sedangkan di satu sisi ia harus menyesuaikan diri 
dengan lingkungan sosial pergaulannya yang ada di sekolah, rumah, dan 
komunitas. 
Remaja pada etnis minoritas, dalam hal ini remaja Islam akan dapat 
mengalami kesulitan dalam bergabung dengan dengan teman sebaya yang 
didominasi oleh penduduk asli Hindu Bali. Remaja Islam juga dapat 
mengalami kesulitan dalam mengikuti kegiatan sekolah Hindu karena dalam 
sekolah Hindu sering diadakan upacara keagamaan yang mengharuskan 
siswanya mengenakan pakaian adat dan bergotong royong membuat persiapan 
dan sesajen untuk upacara tersebut. Remaja Hindu juga dapat memiliki 
kesulitan dalam berhubungan dengan teman di sekolah dengan remaja Islam 
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yang dapat disebabkan oleh kendala perbedaan pemahaman , ketidaktahuan 
atau bahasa. Akan tetapi sekolah hanya merupakan salah satu tempat dimana 
hubungan dengan teman sebaya berlangsung, hubungan dengan teman sebaya 
juga dapat terjadi pada lingkungan tempat tinggal dan lingkungan masyarakat. 
Hubungan dengan teman sebaya yang satu agama dan budaya bagi 
seorang remaja dianggap memiliki banyak kesamaan sedangkan hubungan 
dengan teman sebaya yang berbeda agama dan budaya sering kali membawa 
masalah tersendiri bagi remaja karena terdapat beberapa perbedaan. Pada 
hubungan pertemanan ini remaja dituntut untuk bisa beradaptasi dengan teman-
temannya untuk mengurangi perbedaan yang ada. Pada satu sisi remaja telah 
memiliki pemahaman tentang budayanya sendiri yang ditanamkan oleh 
keluarganya sedangkan di sisi lain remaja tsersebut harus beradaptasi dan 
berkompromi dengan budaya yang dianut oleh teman-temannya dengan 
interaksi yang terus menerus maka remaja islam ini akan mengalami akulturasi 
psikologis dalam dirinya. 
Dalam Pschological Acculturation : Development of New Measure for 
Puerto Ricans on The U.S. Mainland oleh Linda R. Tropp dkk dijelaskan 
bahwa akulturasi Psikologis menunjuk kepada perubahan orientasi 
psikokultural individu yang berkembang melalui keterlibatan dan interaksi 
dengan sistem budaya yang baru. Akulturasi psikologis (psychological 
acculturation) mengindikasikan perubahan yang dialami pada tingkat individu, 
dan perilaku serta identitas sebagai hal yang dihubungkan dalam perubahan 
sosial pada tingkat kelompok. Pada tingkat individu, semua aspek perilaku 
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yang ada dalam individu akan dirujuk sebagai perilaku yang akan berubah, 
yang akan menjadi dua komponen perilaku dalam strategi akulturasi individu 
tersebut yaitu melindungi kebudayaan dan mempelajari kebudayaan. Tapi 
ketika keduanya tidak dapat dijalani dengan sempurna maka terdapat dua 
pilihan yaitu untuk mempertahankan atau berubah sesuai kebudayaan yang 
dianggap lebih dominan. 
Akulturasi psikologis lebih menekankan pada perasaan individu, 
sehingga untuk mengetahui seberapa dalam akulturasi psikologis yang dialami 
individu, seseorang harus bertanya dengan budaya mana individu itu lebih 
merasa banyak persamaan,keinginan untuk berbagi, tahu, nyaman, bangga, dan 
dapat melakukan sesuatu sesuai norma kelompok dengan baik.  Dalam hal 
kebiasaan, akulturasi psikologis dapat ditentukan dengan bahasa yang lebih 
sering digunakan, Jenis makanan yang lebih disukai,jenis musik/kesenian yang 
lebih disukai, hari raya yang dirayakan, dan even keluarga yang sering diikuti, 
dan lain sebagainya. 
Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian ini dengan harapan proses 
akulturasi yang terjadi pada remaja Islam di Bali dapat diketahui dan 
dideskripsikan dalam kaitannya dengan aspek yang dilihat dari sisi pergaulan 
remaja Islam di lingkungan sekolah, rumah, dan komunitasnya. Penelitian ini 
mengangkat isu mengenai perbedaan budaya (lintas budaya) yaitu antara 
budaya remaja Islam pendatang dengan budaya remaja Hindu Bali. Sebagai 
kajian bimbingan konseling lintas budaya, penelitian ini dapat bermanfaat bagi 
para konselor untuk membantu remaja Islam Bali untuk beradaptasi dan 
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menyesuaikan diri dengan perbedaan budaya di lingkungan pergaulannya, serta 
membantu remaja Islam bali menghadapi permasalahan-permasalahan yang 
timbul akibat perbedaan budaya tersebut. 
Dalam pelaksanaan penelitian ini pendekatan penelitan dengan metode 
kulatitaf deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa metode observasi 
objek penelitian untuk mendapatkan data pendukung dan metode wawancara 
secara mendalam kepada responden sebagai data yang akan digunakan untuk 
mengetahui proses akulturasi remaja Islam di kecamatan Abiansemal Bali. Dari 
hasil observasi dan wawancara, data yang didapatkan akan di olah hingga 
nantinya bisa menghasilkan sebuah kesimpulan. Dari proses inilah diharapkan 
mampu menentukan sampai sejauh mana proses akulturasi yang terjadi pada 
remaja Islam di kecamatan Abiansemal yang dilihat dari sisi pergaulan remaja 
tersebut di lingkungan sekolah, rumah, dan teman sepermainan.  
 
B. Identifikasi Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Saat ini penduduk beragama Islam di Pulau Bali merupakan penduduk 
minoritas. 
2. Remaja Islam tumbuh, berkembang dan bersosialisasi dengan lingkungan 
yang berbeda dari apa yang menjadi prinsipnya, hal ini secara langsung dan 




3. Dalam lingkungan pergaulan remaja Islam menemui banyaknya norma,nilai 
dan kebiasaan yang berbeda dari dasar agama yang dianutnya sedangkan di 
satu sisi ia harus menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial pergaulannya.  
4. Remaja Islam dapat mengalami kesulitan dalam mengikuti kegiatan sekolah 
dan bergabung dengan dengan teman sebaya yang didominasi oleh 
penduduk asli Hindu Bali. 
5. Dalam hubungan teman sebaya baik di lingkungan sekolah, atau lingkungan 
tempat tinggal remaja Islam harus beradaptasi dan berkompromi dengan 
budaya yang dianut teman-temannya. 
6. Melalui interaksi yang terus-menerus remaja Islam dapat mengalami 
akulturasi psikologis dimana ia akan menentukan tafsiran mereka sendiri 
dalam pergaulannya mengenai nilai-nilai norma dalam menjalani kehidupan 
diantara keadaan dua kebudayaan yang berbeda. 
 
C. Batasan Masalah 
 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan diatas, maka 
peneliti membatasai masalah pada akulturasi psikologis remaja Islam Bali 
sebagai Muslim minoritas di kecamatan Abiansemal, Badung, Bali dilihat dari 
sisi pergaulan sosial remaja Islam di sekolah, rumah, dan teman komunitas. 
 
D. Rumusan Masalah 
 
Penentuan proses akulturasi psikologis bagi remaja Islam muslim 
minoritas di kecamatan Abiansemal, Badung, Bali masih menjadi studi yang 
11 
 
penting untuk dilakukan agar dapat mengetahui fenomena yang terjadi 
sehingga bisa dicarikan solusi atas permasalahan yang timbul. Permasalahan 
yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah terkait dengan mengetahui dan 
mendesikripsikan bagaimana hasil strategi akulturasi psikologis remaja Islam 
di Bali dilihat dari sisi psikologis yang diterjemahkan kedalam 3 aspek yaitu 
aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik dan remaja tersebut 
hidup dalam lingkup 2 kebudayaan dan latar belakang yang berbeda di dalam 
kehidupan sosial pergaulannya. 
 
E. Tujuan Penelitian 
 
Penelitian yang akan dilakukan mempunyai tujuan mengetahui dan 
mendeskripsikan bagaimana hasil strategi akulturasi psikologis remaja Islam di 
Bali dilihat dari sisi psikologis yang diterjemahkan kedalam 3 aspek yaitu 
aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik dan remaja tersebut 
hidup dalam lingkup 2 kebudayaan dan latar belakang yang berbeda di dalam 
kehidupan sosial pergaulannya. 
 
F. Manfaat Penelitian 
 
1. Manfaat teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu 
pengetahuan dan informasi di bidang bimbingan dan konseling lintas 




2. Manfaat praktis 
a. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan 
tentang akulturasi psikologis remaja islam bali sebagai muslim minoritas. 
b. Bagi Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan, penelitian ini sebagai 
kontribusi ilmiah bagi layanan bimbingan dan konseling, khususnya 
konseling lintas budaya. 
c. Bagi konselor, penelitian ini diharapkan dapat membantu konselor dalam 




































A. Penyesuaian Diri 
1. Pengertian Penyesuaian Diri 
Menurut Vembriarto (1993: 16) penyesuaian diri merupakan reaksi 
terhadap tuntutan-tuntutan dalam diri. Tuntutan-tuntutan tersebut dapat 
digolongkan menjadi tuntutan internal dan eksternal. Tuntutan eksternal 
adalah tuntutan yang berupa fisik maupun sosial, persahabatan dan 
kecintaan. Tuntutan eksternal adalah tuntutan yang berasal dari luar 
individu, baik bersifat fisik maupun bersifat sosial, misalnya iklim, 
lingkungan alam dan masyarakat. 
2. Macam-macam Penyesuaian Diri 
Penyesuaian diri yang terjadi pada individu terjadi pada berbagai 
kondisi dan situasi yang baru. Macam–macam penyesuaian diri menurut 
Sofyan S. Wills (1981: 31) dibedakan menjadi 3 antara lain : 
1) Penyesuaian diri dalam keluarga 
Penyesuaian diri didalam sebuah keluarga yang penting adalah 
terhadap orangtua maupun anggota keluarga yang lainnya. Sikap orang 
tua yang demokratis memungkinkan terjadi penyesuaian diri yang baik 
dan wajar pada diri setiap anak. 
2) Penyesuaian diri di sekolah 
Penyesuaian diri di sekolah yang utama adalah penyesuaian diri 
terhadap guru, terhadap teman sebaya, bagaimana individu dapat 
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berinteraksi secara baik dengan teman sebayanya, mata pelajaran yang 
diajarkan dari sekolah dan lingkungan sosial di sekolah. 
3) Penyesuaian diri di masyarakat 
Dalam melakukan penyesuaian diri di masyarakat, seseorang harus 
mentaati nilai-nilai atau norma-norma yang berlaku dan menyesuaikan 
diri dengan tuntutan masyarakat. 
3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penyesuaian Diri 
Menurut Schneiders (dalam Novikarisma Wijaya 2007: 22) faktor-
faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri adalah: 
1) Keadaan fisik 
Kondisi fisik individu merupakan faktor yang mempengaruhi 
penyesuaian diri, sebab keadaan sistem-sistem tubuh yang baik 
merupakan syarat bagi terciptanya penyesuaian diri yang baik. Adanya 
cacat fisik dan penyakit kronis akan melatarbelakangi adanya hambatan 
pada individu dalam melaksanakan penyesuaian diri. 
2) Perkembangan dan kematangan 
Bentuk-bentuk penyesuaian diri individu berbeda pada setiap tahap 
perkembangan. Sejalan dengan perkembangannya, individu 
meninggalkan tingkah laku infantil dalam merespon lingkungan. Hal 
tersebut bukan karena proses pembelajaran semata, melainkan karena 
individu menjadi lebih matang. Kematangan individu dalam segi 
intelektual, sosial, moral, dan emosi mempengaruhi bagaimana individu 
melakukan penyesuaian diri. 
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3) Keadaan psikologis 
Keadaan mental yang sehat merupakan syarat bagi tercapainya 
penyesuaian diri yang baik, sehingga dapat dikatakan bahwa adanya 
frustrasi, kecemasan dan cacat mental akan dapat melatarbelakangi 
adanya hambatan dalam penyesuaian diri. Keadaan mental yang baik 
akan mendorong individu untuk memberikan respon yang selaras dengan 
dorongan internal maupun tuntutan lingkungannya. Variabel yang 
termasuk dalam keadaan psikologis di antaranya adalah pengalaman, 
pendidikan, konsep diri, dan keyakinan diri. 
4) Keadaan lingkungan 
Keadaan lingkungan yang baik, damai, tentram, aman, penuh 
penerimaan dan pengertian, serta mampu memberikan perlindungan 
kepada anggota-anggotanya merupakan lingkungan yang akan 
memperlancar proses penyesuaian diri. Sebaliknya apabila individu 
tinggal di lingkungan yang tidak tentram, tidak damai, dan tidak aman, 
maka individu tersebut akan mengalami gangguan dalam melakukan 
proses penyesuaian diri. Keadaan lingkungan yang dimaksud meliputi 
sekolah, rumah, dan keluarga. 
5) Tingkat religiusitas dan kebudayaan 
Religiusitas merupakan faktor yang memberikan suasana psikologis 
yang dapat digunakan untuk mengurangi konflik, frustrasi dan 
ketegangan psikis lain. Religiusitas memberi nilai dan keyakinan 
sehingga individu memiliki arti, tujuan, dan stabilitas hidup yang 
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diperlukan untuk menghadapi tuntutan dan perubahan yang terjadi dalam 
hidupnya. Kebudayaan pada suatu masyarakat merupakan suatu faktor 
yang membentuk watak dan tingkah laku individu untuk menyesuaikan 
diri dengan baik atau justru membentuk individu yang sulit 
menyesuaikan diri. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
faktor-faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri meliputi keadaan 
fisik, perkembangan dan kematangan, psikologis, lingkungan, serta 
religiusitas dan kebudayaan. 
4. Strategi Penyesuaian Diri Terhadap Budaya Baru 
Dalam melakukan penyesuaian perlu di perhatikan strategi-strategi 
dalam penyesuaian yang dapat diterapkan dalam membantu proses 
penyesuaian diri sebagai berikut (Larry A. Samovar, 2010: 482): 
1) Buatlah hubungan pribadi dengan budaya tuan rumah 
Hubungan langsung dengan budaya tuan rumah mendorong dan 
memfasilitasi sukses tidaknya proses penyesuaian dengan suatu budaya. 
Berteman merupakan cara terbaik untuk mengembangkan hubungan 
dalam budaya tuan rumah.  
2) Mempelajari budaya tuan rumah 
Kesadaran dalam budaya berarti pemahaman akan budayanya sendiri 
dan orang lain yang mempengaruhi perilaku manusia dan perbedaan 
dalam pola budaya, oleh karena itu pentingnya seseorang yang berada di 
dalam budya yang berbeda untuk mempelajari orientasi agama, sistem 
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politik, nilai penting dan kepercayaan, perilaku verbal dan non-verbal 
organisasi keluarga, etika sosial dan lain sebagainya dari suatu budaya. 
3) Berpartisipasilah dalam kegiatan budaya 
Cara terbaik untuk mempelajari budaya yang baru adalah dengan 
berperan aktif terhadap budaya tersebut. Dengan berintraksi dengan 
anggota budaya tuan rumah dalam kegiatan sosial, religious dan budaya. 
Dalam beberapa kesempatan anggota budaya tauan rumah akan 
menyambut kesempatan untuk mempelajari budaya pendatang ketika 
pendatang tersebut membagikan budaya mereka dengan anda.   
5. Aspek Psikologis Dan Sosial Dalam Penyesuaian Diri 
Di dalam penyesuaian diri berkaitan erat dengan aspek psikologis dan 
aspek sosial. Psikologis menggambarkan semua yang berhubungan dengan 
pikiran, perasaan dan perilaku individu. Sedangkan sosial berkaitan dengan 
situasi-situasi  individu dengan individu lainya. Hal-hal yang berhubungan 
dengan psikologis dan sosial adalah sebagai berikut: 
a. Kognitif 
Kognitif adalah cara informasi diolah dan dimanipulasi dalam 
mengingat, berpikir dan mengetahui. Kognitif menggunakan proses 
berpikir dengan membentuk konsep-konsep abstrak, menyelesaikan 
beragam masalah mengambil keputusan dan melakukan refleksi kritis 
atau menghasilkan gagasan kreatif. Keterbukaan pikiran mampu 
menerima sudut pandang orang lain dalam melihat suatu hal. (Laura A. 
King, 2010: 4-7). 
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Di dalam kognisi terkadang terdapat adanya ketidakserasian karena 
keadaan yang bertolak belakang terhadap sikap ataupun perlaku orang 
lain (disonansi kognitif) dapat dihindari dengan konsisten dengan sikap 
dan perilaku, menyeimbangkan elemen kognitif yang tidak sesuai serta 
mengabaikan sikap dan periaku orang lain yang tidak sesuai. 
b. Afeksi 
Menurut Laura A. King (2010 : 8) afektif Mencakup kemampuan 
yang menyangkut aspek perasaan dan emosi. Pada ranah ini juga terbagi 
dalam beberapa bagian yang meliputi aspek penerimaan terhadap 
lingkungan, tanggapan atau respon terhadap lingkungan, penghargaan 
dalam bentuk ekspresi nilai terhadap sesuatu, mengorganisasikan nilai 
untuk menemukan pemecahan serta karakteristik dari nilai-nilai yang 
menginternalisasi dalam diri. 
Dengan kata lan afektif merupakan  perasaan yang ada pada diri 
individu seperti suasana hati yang senang ataupun tidak senang. Afektif 
dan kognitif saling berhubungan dalam menentukan tingkah laku 
individu. 
c. Sikap (attitude) 
Sikap adalah konsep yang dibentuk oleh tiga komponen yaitu 
kognitif, afektif dan perilaku. Kompnen kognitif berisi semua pemikiran 
serta ide-ide yang berkenaan dengan objek sikap dapat berupa tanggapan 
atau keyakinan, kesan, atribusi dan penilaian tentang objek sikap tadi. 
Komponen afektif dari sikap meliputi perasaan atau emosi seseorang 
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terhadap objek sikap. Adanya komponen afeksi dari sikap dapat 
diketahui melalui perasaan suka atau tidak suka, senang atau tidak senang 
terhadap objek sikap. Isi perasaan atau emosi pada penilaian seseorang 
terhadap objek sikap inilah yang mewarnai sikap menjadi suatu dorongan 
atau kekuatan. Komponen perilaku dapat diketahui melalui respon subjek 
yang berkenan dengan objek sikap. Respons yang dimaksud dapat berupa 
tindakan atau perbuatan yang dapat diamati dan dapat berupa intense atau 
niat untuk melakukan perbuatan tertentu sehubungan dengan objek sikap 
(Sarlito W. Sarwono dkk, 2009: 83-84). 
d. Interaksi Sosial 
Menurut Gillin dan Gillin (1954) Interaksi sosial merupakan 
hubungan sosial yang dinamis yang menyangkut hubungan antara orang-
orang perorangan, antara kelompok-kelompok manusia, maupun antara 
orang perorangan dengan kelompok manusia. Apabila orang bertemu, 
interaksi sosial dimulai pada saat itu. Mereka akan saling menjabat 
tangan, saling berbicara bahkan berkelahi. Aktivitas-aktivitas semacam 
itu merupakan bentuk-bentuk interaksi sosial. (dalam Soerjono Soekanto, 
1990: 61). 
Sehingga interaksi sosial adalah hubungan individu yang satu 
dengan yang lainya. Interaksi terjadi apabila individu saling 
berkomunikasi dan adanya kontak sosial yang terjadi antar individu atau 




e. Partisipasi Sosial 
Holil Soelaiman (1980: 6) partisipasi sosial sebagai keterlibatan 
aktif warga masyarakat secara perorangan, kelompok, atau dalam 
kesatuan masyarakat dalam proses pembuatan keputusan bersama, 
perencanaan dan pelaksanaan program, serta usaha pelayanan dan 
pembangunan kesejahteraan sosial di dalam atau di luar lingkungan 
masyarakat atas dasar rasa kesadaran tanggung jawab sosialnya. 
 
B. Akulturasi Psikologis 
1. Definisi Akulturasi dan Akulturasi Psikologis 
Akulturasi dipahami sebagai fenomena yang akan terjadi saat 
kelompok-kelompok individu yang memiliki budaya berbeda terlibat dalam 
kontak yang terjadi secara langsung, disertai dengan perubahan terus-
menerus, sejalan dengan pola-pola budaya salah satu dari kelompok atau 
dari kedua kelompok itu (Berry dkk,1999). 
Soerjono Soekanto (1985) dalam Kamus Sosiologi, mendefinisikan 
akulturasi sebagai proses pertemuan unsur-unsur dari berbagai kebudayaan 
yang berbeda-beda, yang kemudian diikuti oleh percampuran unsur-unsur 
kebudayaan tersebut. Dalam percampuran ini perbedaan unsur asing dengan 
yang asli masih tampak. 
The International Organization for Migration (IOM) mendefinisikan 
akulturasi sebagai adopsi progresif dari elemen-elemen yang terdapat pada 
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budaya asing seperti pemikiran, kata-kata, nilai, norma, tingkah laku, adat 
kebiasaan dari orang, kelompok, atau kelas dari budaya asal.  
Dalam perspektif etnis minoritas dan kaum pendatang, akulturasi 
sering dianggap sebagai sosialisasi budaya dengan budaya etnis mayoritas, 
dimana terjadi enkulturasi oleh pendatang generasi pertama, atau sosialisasi 
budaya terhadap budaya baru oleh pendatang generasi kedua dan ketiga 
(Berry dkk, 1999). Sosialisasi budaya yang dimaksudkan disini adalah 
perubahan baik secara implisit maupun eksplisit terhadap nilai budaya, 
kepercayaan,  pandangan hidup, kebiasaan sehari-hari, dan cara melakukan 
sesuatu. Dalam kasus etnis minoritas, sosialisai budaya ini biasanya 
terbentuk dalam 2 kontek, yaitu budaya mayoritas dan budaya minoritas. 
(Yoon dkk, 2011) 
Menurut  Orozco dkk (dalam Unger dkk, 2000) banyak aspek yang 
harus diperhatikan dalam mengukur tingkat akulturasi individu, aspek-aspek 
taersebut yaitu bahasa, referensi makanan, referensi musik yang 
didengarkan,  media yang digunakan sehari-hari, teman pergaulan, hari raya 
yang dirayakan, dan aktivitas inidividu sehari-hari. 
Ada beberapa unsur kunci dalam akulturasi yang berkaitan dengan 
akulturasi psikologis yang dialami individu. Pertama, adanya kebutuhan 
untuk melakukan kontak atau interaksi yang terus-menerus dan berhadap-
hapadapan langsung antara budaya- budaya itu. Kedua, munculnya akibat 
dari kontak budaya yaitu berupa beberapa perubahan dalam fenomena 
budaya atau psikologis  di antara orang-orang dalam kontak, hal ini 
22 
 
biasanya berlanjut untuk generasi-generasi selanjutnya. Ketiga, dengan 
mengangkat kedua aspek bersama-sama, maka dapat dibedakan antara 
proses dan kedudukan.adanya aktifitas dinamis yang muncul selama dan 
sesudah kontak dan ada suatu proses yang relatif stabil. Hasil ini mencakup 
perubahan-perubahan fenomena yang tampak dan juga fenomena baru yang 
muncul karena interaksi budaya. 
Dalam sistem akulturasi umum dimana ada dua budaya dalam satu 
kontak, setiap budaya dapat mempengaruhi satu sama lain, tapi dalam 
prakteknya, budaya dari kelompok dominan cenderung menguasai budaya 
dari kelompok yang lebih kecil atau disebut dengan kelompok berakulturasi. 
Aspek-aspek kelompok yang berakulturasi mengalami perubahan 
sedemikian rupa sehingga ciri-ciri budaya tidak sepadan dengan ciri-ciri 
dalam kelompok asal pada saat pertama kali kontak. Jika kontak dengan 
budaya dominan masih diutamakan maka pengaruh budaya dominan 
tersebut akan dialami lebih jauh. Saat individu dalam kelompok yang 
berakulturasi mengalami perubahan psikologis sebagai akibat dari pengaruh 
perubahan dalam kelompok mereka sendiri atau dari kelompok dominan dan 
akibat dari adanya suatu kontak yang berkelanjutan maka disinilah 
perubahan-perubahan psikologis lebih lanjut mengambil tempat. 
Kemudian untuk pengertian dari akulturasi psikologis menurut Berry 
dkk (1999) akulturasi psikologis mengarah kepada perubahan yang dialami 
oleh individu akibat kontak dengan budaya lain dan keikutsertaan individu 
dalam proses akulturasi yang memungkinkan budaya dan kelompok 
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etniknya untuk menyesuaikan diri. Ada dua alasan mengapa akulturasi dan 
akulturasi psikologis harus dibedakan. Pertama, proses akulturasi lebih 
mengarah pada populasi atau keseluruhan kelompok, yang dapat mencakup 
perubahan dalam struktur sosial,landasan ekonomi, dan organisasi politik. 
Sedangkan pada akulturasi psikologis, perubahan yang terjadi bersifat 
individual,  yang mencakup perubahan penentuan jatidiri, nilai dan sikap. 
Kedua, tidak semua individu yang berakulturasi berpartisipasi dalam 
perubahan-perubahan kolektif yang sedang berlangsung dalam banyak hal 
atau dalam cara yang sama. Jadi untuk memahami hubungan antara kontak 
budaya dan keluaran psikologis bagi individu maka harus digunakan 
pengukuran yang terpisah mengenai perubahan pada populasi dan partisipasi 
individu dalam perubahan-perubahan tersebut.  
Tapi ketika keduanya tidak dapat dijalani dengan sempurna maka 
terdapat dua pilihan yaitu untuk mempertahankan atau berubah sesuai 
kebudayaan yang dianggap lebih dominan (Wardhani, 2009). 
Tropp, dkk (2011) menjelaskan bahwa akulturasi psikologis menunjuk 
kepada perubahan orientasi psikokultural individu yang berkembang melalui 
keterlibatan dan interaksi dengan system budaya yang baru. Menanggapi 
kumpulan norma yang berbeda antara budaya asal dan budaya mayoritas, 
individu yang berakulturasi muncul dengan tafsiran mereka sendiri 
mengenai nilai-nilai kepantasan, adat istiadat dan kebiasaan dalam 
menjalani kehidupan diantara keadaan dua kebudayaan yang berbeda. 
Akulturasi psikologis lebih menekankan pada perasaan individu, sehingga 
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untuk mengetahui seberapa dalam akulturasi psikologis yang dialami 
individu, seseorang harus menyanyakan dengan budaya mana individu itu 
lebih merasa banyak persamaan,keinginan untuk berbagi, tahu, nyaman, 
bangga, dan dapat melakukan sesuatu sesuai norma kelompok dengan baik.  
Dalam hal kebiasaan, akulturasi psikologis dapat ditentukan dengan bahasa 
yang lebih sering digunakan, Jenis makanan yang lebih disukai,jenis 
musik/kesenian yang lebih disukai, hari raya yang dirayakan, dan even 
keluarga yang sering diikuti (Berry dkk, 1999). 
2. Strategi-Strategi Akulturasi 
Strategi–strategi akulturasi adalah cara-cara individu atau kelompok 
yang sedang berakulturasi untuk berhubungan dengan masyarakat dominan. 
(Berry dkk, 1999). Strategi-strategi ini secara konseptual merupakan 
gagasan yang diturunkan dari hubungan antara literatur perubahan budaya 
dan literatur hubungan antar kelompok. Yang pertama, persoalan intinya 
adalah sejauh mana individu yang berakulturasi menginginkan tinggal 
secara budaya ketika telah berada dalam budaya masyarakat dominan. Hal 
ini dapat digambarkan dalam istilah jatidiri, bahasa dan pandangan hidup. 
Kemudian yang kedua, masalah intinya adalah sejauh mana individu yang 
berakulturasi ingin menjalin interaksi dengan anggota kelompok lain dalam 
masyarakat yang lebih besar, atau sebaliknya menjauh dari kelompok lain 
dan hanya berinteraksi dengan kelompok sendiri. 
Bila kedua kerangka kerja itu ditampilkan bersama maka dapat dibuat 
sebuah kerangka pikir yang konseptual. Kerangka ini melibatkan dua 
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persoalan inti diatas yaitu, apakah mempertahankan jatidiri dan ciri budaya 
merupakan suatu hal yang bernilai dan apakah memelihara hubungan 
dengan kelompok lain menjadi hal yang bernilai. Kedua hal ini dapat 
dijawab dengan jawaban “ya” atau ”tidak”, dimana nantinya jawaban ini 
akan memunculkan empat strategi akulturasi. 
Adapun 4 strategi akulturasi tersebut adalah:  
a. Asimilasi adalah ketika seorang individu yang mengalami akulturasi 
tidak ingin memelihara budaya dan jatidiri dan melakukan interaksi 
sehari-hari dengan masyarakat dominan. 
b. Separasi adalah bila individu yang mengalami akulturasi  menempatkan 
suatu nilai untuk mengukuhkan jatidirinya terhadap budaya asal dan 
memiliki keinginan untuk menghindari interaksi dengan kelompok lain. 
c. Integrasi adalah bila individu yang berakulturasi menunjukan minat 
dalam hal mempertahankan jatidirinya terhadap budaya asal dan 
berintraksi terhadap kelompok dominan. Integrasi didefinisikan sebagai 
budaya luar (cultural maintenance) yang berkombinasi dengan budaya 
lokal (host society). Dengan kata lain, individu tetap memegang 
budayanya tetapi bersamaan dengan hal tersebut individu ingin turut 
berpartisipasi.  
d. Marjinalisasi adalah bila seorang individu yang mengalami akulturasi 
tidak memiliki niatan untuk memertahankan jatidiri dan budaya asalnya 
atau individu ini telah kehilangan pengetahuan mengenai budaya asal 
yang terjadi selama beberapa generasi dan sedikit kesempatan atau minat 
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untuk berinteraksi dengan kelompok dominan baik karena keinginan 
pribadi maupun terjadi pengucilan dan diskriminasi oleh kelompok 
dominan. 
 
C. Perkembangan Remaja 
1. Pengertian Remaja 
Kata remaja diterjemahkan dari kata dalam bahasa inggris adolescene 
atau bahasa latin adolecere yang berarti “tumbuh” atau “tumbuh menjadi 
dewasa”. Dalam pemakaiannya istilah remaja dengan adolescene 
disamakan, Keduanya menggambarkan seluruh perkembangan remaja baik 
perkembangan fisik, intelektual, emosi dan sosial (Hurlock 1993: 206). 
Menurut Piaget dalam buku yang ditulis oleh Hurlock (1993: 206) 
secara psikologis, remaja adalah suatu usia dimana individu menjadi 
terintegrasi ke dalam masyarakat dewasa, suatu usia dimana anak tidak 
merasa bahwa dirinya berada di bawah tingkat orang yang lebih tua 
melainkan merasa berada dalam tingkatan yang sama. Perubahan intelektual 
yang khas dari cara berpikir remaja ini memungkinkannya untuk mencapai 
integrasi dalam hubungan sosial orang dewasa, yang kenyataannya 
merupakan ciri khas yang umum dari periode perkembangan ini. 
Menurut Erikson( Santrock, 2003: 341) masa remaja adalah masa 
dimana individu akan mengalami krisis identitas atau pencarian identitas. 
Selanjutnya, masa remaja atau adolescence diartikan sebagai perubahan 
emosi dan perubahan sosial pada masa remaja. Masa remaja 
27 
 
menggambarkan dampak perubahan fisik, dan pengalaman emosi yang 
mendalam. Masa remaja adalah masa yang penuh dengan gejolak, masa 
yang penuh dengan berbagai pengenalan dan petualangan akan hal-hal yang 
baru termasuk pengalaman berinteraksi dengan lawan jenis sebagai bekal 
individu untuk mengisi kehidupan mereka kelak (Umaya, 2004:19).  
. Didukung juga oleh tulisan Rumini (2004: 53) yang mengemukakan 
masa remaja adalah masa peralihan dari masa anak dengan masa dewasa 
yang mengalami perkembangan semua aspek atau fungsi untuk memasuki 
masa dewasa.  
Selanjutnya pendapat lain dikemukakan oleh Hardianto (2002: 259) 
yang menyatakan bahwa anak remaja sebenarnya tidak memiliki tempat 
yang jelas . Dia tidak termasuk golongan anak, tetapi tidak termasuk pula 
golongan orang dewasa 
Definisi remaja menurut WHO dalam tulisan Sarwono (2005) yaitu  
suatu masa ketika individu berkembang dari saat pertama kali ia 
menunjukan tanda-tanda seksual sekundernya sampai saat ia mencapai 
kematangan seksual. Individu mengalami perkembangan psikologis dan 
pola identifikasi dari anak-anak mencapai dewasa. Terjadi peralihan dari 
ketergantungan sosial ekonomi yang penuh kepada kedaan yang relatif lebih 
mandiri. 
Hal senada dipaparkan Salzman dalam Yusuf (2006:184) bahwa 
remaja merupakan masa perkembangan sikap tergantung (dependence) 
terhadap orang tua ke arah kemandirian (independence), minat-minat 
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seksual, perenungan diri, dan perhatian terhadap nilai-nilai estetika dan isu-
isu moral. Pengertian menurut Salzman tersebut menguatkan bahwa masa 
remaja merupakan masa menuju kemandirian dan tidak tergantung pada 
orangtua. 
Hurlock (1993: 206) membagi masa remaja menjadi masa remaja 
awal  dan masa remaja akhir. Awal masa remaja berlangsung kira-kira dari 
13 tahun hingga 16 /17 tahun, dan masa  remaja akhir dimulai dari usia 16/ 
17 tahun hingga 18 tahun. Masa remaja awal dan akhir dibedakan oleh 
Hurlock karena pada masa remaja akhir individu telah mencapai transisi 
perkembangan yang lebih mendekati masa dewasa. 
Sementara itu Konopka  dalam Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan, 
(2006:184) mendefinisikan masa remaja menjadi tiga bagian, yaitu: (1) 
masa remaja awal: 12-15 tahun; (2) masa remaja madya: 15-18 tahun; (3) 
masa remaja akhir: 19-22 tahun. Masa remaja adalah masa peralihan dari 
masa anak dengan masa dewasa yang mengalami perkembangan semua 
aspek/fungsi untuk memasuki masa dewasa (Rumini, 2004: 53). 
Sedangkan Haditomo (2000: 36) membagi masa remaja menjadi tiga 
periode yaitu remaja awal yang terjadi pada umur antara 12 sampai 15 
tahun, remaja pertengahan yaitu umur 15 sampai 18 dan remaja akhir yaitu 
usia 18 sampai usia 21 tahun. 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa masa remaja 
adalah masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa yang 
ditandai oleh percepatan perkembangan pada aspek fisik, mental, emosional 
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dan sosial untuk memasuki masa usia dewasa. Pada masa ini individu 
mengalami krisis identitas,  gejolak dan berbagai pengalaman baru yang 
belum pernah mereka alami pada masa kanak-kanak. Selain itu pada masa 
ini terjadi peralihan dari sikap tergantung (dependence) terhadap orang tua 
kearah yang relatif lebih mandiri (independence).  Berdasarkan pendapat 
para ahli, rata-rata usia seorang individu dianggap memasuki masa remaja 
adalah usia belasan, yaitu sekitar 13 hingga 18 tahun. 
2. Karakteristik Masa Remaja 
Menurut Abu Ahmadi dan Munawar Sholeh (2005: 42-45), Masa 
remaja dapat dibagi atas beberapa masa, yaitu : (1) masa remaja awal atau 
masa pra-remaja, (2) masa remaja madya atau disebut masa remaja dan (3) 
masa remaja akhir. 
a. Masa Pra-Remaja 
Masa ini biasanya ditandai oleh sifat-sifat negatif pada remaja, 
sehingga seringkali masa ini juga disebut masa negatif. Berbagai gejala 
yang bisa dianggap gejala negatif pada mereka ialah antara lain tidak 
tenang, kurang suka belajar, kurang suka bergerak, lekas lelah, besarnya 
kebutuhan untuk tidur dll. Sifat-sifat negatif itu dapat dapat 
diringkasakan sebagai berikut:  
1) Negatif dalam prestasi, baik prestasi dalam aspek fisik maupun 
prestasi dalam aspek mental. 
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2) Negatif dalam sikap sosial, baik dalam bentuk menarik diri dari 
masyarakat ( negatif pasif), maupun dalam bentuk agresif terhadap 
masyarakat ( negatif aktif). 
Kebanyakan para ahli berpendapat bahwa gejala-gejala negatif 
tersebut berpangkal keadaan biologis, yaitu mulai bekerjanya kelenjar-
kelenjar kelamin yang berdampak pada perubahan-perubahan cepat 
dalam diri si remaja dan seringkali perubahan-perubahan yang radikal itu 
tidak mereka pahami, sehingga menimbulkan rasa ragu-ragu, kurang 
pasti, malu, jengkel dan sebagainya. 
b.  Masa Remaja 
Masa ini sering disebut masa pencarian panutan atau idola. dalam 
masa ini untuk pertama kalinya remaja sadar akan kesepian yang tidak 
pernah dialaminya pada masa-masa sebelumnya. Kesepian di dalam 
penderitaan, yaitu tidak ada orang yang dapat mengerti, memahami dan 
menenangkannya. Reaksi pertama remaja terhadap sekitarnya dirasa 
sebagai sikap menelantarkan dan memusuhinya. 
Pada masa ini remaja memiliki kebutuhan akan adanya teman yang 
dapat memahami dan menolongnya dan teman yang dapat turut 
merasakan suka dukanya. Disinilah mulai tumbuh dalam diri remaja 
dorongan untuk mencari pedoman hidup, mencari sesuatu yang dapat 
dipandang bernilai, pantas dijunjung tinggi, dan dipuja-puja. Remaja 
mengalami kegoncangan batin, sebab dia tidak mau lagi menggunakan 
sikap dan pedoman hidup masa kanak-kanaknya,akan tetapi remaja ini 
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belum mempunyai pedoman hidup yang baru. Karena itulah maka ia 
merasa tidak tenang dan mengalami banyak kontradiksi di dalam dirinya. 
Proses terbentuknya hidup atau pandangan hidup dipandang 
sebagai penemuan nila-nilai hidup di dalam eksplorasi remaja, yang 
dapat digambarkan dalam tiga langkah: 
1) Pertama, karena tidak adanya pedoman, remaja merindukan sesuatu 
yang dapat dianggap bernilai dan pantas dipuja. Pada taraf  ini sesuatu 
yang dipuja belum mempunyai bentuk tertentu bahkan seringkali 
remaja hanya tahu bahwa dia menginginkan sesuatu, tetapi tidak tahu 
apa yang diinginkanya. 
2) Kedua, pada tahap ini objek penemuan menjadi lebih jelas, yaitu 
pribadi-pribadi yang dipandang mendukung nilai-nilai tertentu (jadi 
personifikasi nilai-nilai) . Terdapat perbedaan antara anak laki-laki 
dan perempuan. Anak laki-laki sering aktif meniru, sedangkan anak 
perempuan kebanyakan pasif, mengagumi dan memuja dalam khayal. 
Pada masa ini  umumnya rasa kebangsaan tumbuh dengan subur. 
3) Ketiga, si remaja telah menghargai nilai-nilai lepas dari 
pendukungnya. Nilai dapat ditangkap dan dapat dipahaminya sebagai 
sesuatu yang abstrak. Pada saat inilah tiba waktunya bagi si remaja 
untuk menentukan pilihan atau pendirian hidupnya, pada umur berapa 
ia mengalaminya, tergantung pada faktor-faktor lingkungan kultural. 
Namun sebagai perkiraan dapat dikatakan bahwa taraf ini tercapai 
apabila remaja telah berusia sekitar 15 tahun. 
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Penentuan pendirian hidup itu dapat terjadi pada masa remaja, 
tetapi mengalami jatuh bangun dan pasang surut, karena si remaja harus 
menguji nilai-nilai yang telah dipilihnya dalam kehidupan praktis di 
masyarakat. Kalau ternyata yang telah dipilihnya tidak tahan uji maka ia 
akan menggantikannya dengan pilihan yang lain, begitu selanjutnya. 
Setelah ternyata baginya nilai-nilai yang dipilihnya tahan uji maka itulah 
pendirian hidup yang ia pilih. Setelah pendirian hidup itu dipilih tidak 
berarti tidak dapat mengalami perubahan lagi. Pendirian yang telah 
dipilih itu tiap kali dimodifikasi untuk mengikuti perubahan dan 
perkembangan masyarakat tempat si remaja hidup.  Seringkali remaja 
yang tinggal dalam lingkungan minoritas mengalami kebingungan untuk 
mementukan nilai yang baik untuk dirinya. Kebingungan ini terjadi 
karena remaja dihadapkan dalam dua kultur nilai kebudayaan yang 
berbeda, diman dua kultur nilai ini adalah kultur nilai asal dari 
lingkungan keluarga dan kultur nilai masyarakat dominan dari 
lingkungan pergaulannya. 
c. Masa Remaja Akhir 
Setelah si remaja dapat menentukan sistem nilai yang diikutinya, 
dia dapat menentukan pendirian hidupnya. Pada dasarnya telah 
tercapailah masa remaja akhir dan telah terpenuhilah tugas-tugas 
perkembangan masa remaja, yaitu menemukan pendirian hidup dan 
masuk dalam masa dewasa awal. 
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Masa remaja merupakan masa peralihan dari kanak-kanak hingga 
dewasa. Mappiare (1983) mengungkapkan karakteristik remaja sebagai 
berikut: 
a. Ketidakstabilan keadaan perasaan dan emosi. 
Masa ini disebut masa yang sangat peka, dimana remaja mengalami 
ketidakstabilan dalam kehidupan perasaan dan emosinya. Keadaan 
semacam ini diistilahkan sebagai ”storm and stress”. Remaja yang 
sesekali bergairah dalam bekerja, tiba-tiba berganti lesu, kegembiraan 
yang meledak bertukar dengan rasa sedih yang sangat, dan rasa 
percaya diri berganti rasa ragu yang berlebihan. Termasuk dalam ciri 
ini remaja mengalami ketidakpastian dalam dirinya, bagi remaja yang 
tinggal dalam lingkungan minoritas yang mengalami akulturasi 
psikologis, ketidakstabilan perasaan dan emosi membuat remaja 
mengalami kebingungan menentukan jati diri dan identitasnya sebagi 
bagian dari lingkungan ynag lebih besar. 
b. Organ-organ seks yang telah matang menyebabkan remaja 
mendekati lawan jenis.  
Ada dorongan-dorongan seks dan kecenderungan memenuhi 
dorongan itu. Remaja menonjolkan kegiatan-kegiatan yang berani 
menyerempet bahaya, ”sex appeal”, perbuatan kurang sopan dan 
tidak senonoh. Bagi remaja islam dalam lingkungan mayoritas 
kebudayaan hindu, ada kebutuhan untuk dianggap menarik oleh 
orang lain, termasuk lawan jenis, sedangkan disatu sisi agama 
34 
 
menganjurkan bagi wanita untuk menutupi tubuh dengan hijab.dalam 
lingkup sosial budaya hal ini dapat memicu kebingungan dalam diri 
remaja islam. Selain itu orang tua remaja islam juga bisa membatasi 
pergaulan anak dengan lawan jenis karena alasan stereotip dan 
perbedaan agama. 
c. Kemampuan berpikir atau mental mulai sempurna. 
Keadaan ini terjadi pada usia 12-16 tahun. Pada usia 12 tahun 
kemampuan anak untuk mengerti informasi abstrak baru sempurna. 
Pertentangan pendapat sering terjadi dengan orang tua, guru maupun 
orang dewasa lain. Jika remaja mendapat pemaksaan untuk menerima 
pendapat tanpa alasan rasional. Tetapi, dengan alasan yang masuk 
akal, remaja juga cenderung mengikuti pemikiran orang dewasa.  
d. Status remaja awal sangat sulit ditentukan. 
Orang dewasa seperti orang tua dan guru sering memperlakukan 
remaja dengan sikap yang tidak pasti. Pada satu waktu remaja 
dianggap sebagai orang dewasa, akan tetapi diwaktu lain remaja juga 
dianggap sebagai anak-anak. Sikap ragu dan tidak pasti dari orang 
dewasa ini dapat membuat remaja mengalami kebingungan dalam 
menempatkan dirinya. Hal ini dapat berujung masalah dengan 
kebingungan dan krisis indentitas dalam diri remaja. 
e. Remaja awal banyak mengalami masalah. 
Setiap periode mempunyai masalah sendiri-sendiri, namun masalah 
remaja merupakan masalah yang sulit diatasi, hal ini dikarenakan 
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pada masa kanak-kanak masalah diselesaikan oleh orang tua 
sementara saat remaja, sedangkan pada masa remaja mereka belajar 
untuk menyelesaikan masalahnya sendiri. Di satu sisi remaja 
menganggap bahwa dirinya lebih mampu menyelesaikan masalahnya 
sendiri dan orang dewasa disekitarnya terlalu tua untuk dapat 
mengerti dan memahami perasaan, emosi, sikap dan kemampuan 
pikir dan status mereka.  
f. Merupakan masa yang kritis. 
Disebut masa kirtis karena pada masa remaja individu dihadapkan 
dengan masalah-masalah yang mungkin belum pernah ia hadapi 
sebelumnya. Berbeda dengan masa kanak-kanak. Pada masa remaja 
ia dituntut untuk dapat menyelesaikan masalahnya sendiri. 
Keberhasilan remaja dalam menyelesaikan masalah pada masa ini 
akan menjadi bekal unruk menyelesaikan masalah pada masa dewasa 
nanti. 
g. Stabilitas emosi mulai timbul dan meningkat. 
Dalam masa remaja akhir, individu mulai memiliki keterampilan 
untuk dapat menempatkan diri dalam berbagi situasi sosial. Akan 
timbul kestabilan dalam emosi, yang termasuk didalamnya kontrol 
diri yang tinggi, hubungan dengan teman baik sejenis maupun lawan 
jenis yang baik, munculnya kesadaran sosial terhadap sekelilingnya 
hal-hal tersebut adalah hasil dari pembelajaran terhadap pengalaman 
dan masalah yang ia hadapi. 
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h. Citra diri, sikap dan pendapat lebih realistis. 
Remaja sering memandang dirinya lebih tinggi ataupun lebih rendah 
dari keadaan yang sesungguhnya. Dan remaja akan menyadari bahwa 
ia dinilai orang lain dengan standar yang sama dipakai untuk menilai 
orang lain. Maka bagi remaja semakin banyak persamaan yang ia 
miliki dengan teman sebayanya maka kemungkinanya untuk diterima 
akan semakin besar. Dalam lingkup lintas budaya. Remaja ynag 
berakulturasi akan menentukan sendiri citra dirinya dalam dua 
kebudayaan. Ada 2 pilihan baginya, mengidentifikasikan dirinya 
menjadi salah satu dari kebudayaan yang ada atau 
mengidentifikasikan diri sebagi bagian dari keduanya. 
Menurut Hurlock (1993: 207-209) beberapa karakteristik masa 
remaja, yaitu: 
a. Masa remaja sebagai periode penting 
Perkembangan fisik yang cepat dan penting disertai dengan cepatnya 
perkembangan mental pada remaja, terutama pada awal masa remaja 
menimbulkan perlunya penyesuaian mental dan perlunya membentuk 
sikap, nilai dan minat baru.  
b. Masa remaja sebagai periode peralihan 
Pada masa ini, remaja bukan lagi seorang anak dan juga bukan orang 
dewasa. Remaja harus meninggalkan pola perilaku pada masa kanak-
kanak dan mempelajari pola perilaku baru. Pada masa inilah masa 
yang menentukan bagi remaja dalam berperilaku, memiliki sifat dan 
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gaya hidup yang paling sesuai dengan dirinya. Bagi remaja dalam 
kelompok yang berakulturasi, remaja harus menentukan nilai budaya 
mana yang ia gunakan sebagai pedoman berperilaku sesuai dengan 
dirinya. 
c. Masa remaja sebagai periode perubahan 
Tingkat perubahan dalam sikap dan perilaku selama masa remaja 
sejajar dengan tingkat perubahan fisik, selama awal masa remaja 
inilah perubahan fisik terjadi dengan pesat. Ada empat macam 
perubahan pada remaja, yaitu: (1) meningginya emosi, yang 
intensitasnya bergantung pada tingkat perubahan fisik dan psikologis 
yang terjadi; (2) perubahan tubuh, minat dan peran yang diharapkan; 
(3) berubahnya minat dan pola perilaku, maka nilai-nilai juga berubah; 
(4) adanya sikap ambivalen pada setiap perbuahan.  
d. Masa remaja sebagai usia yang bemasalah 
Setiap periode mempunyai masalah sendiri-sendiri, namun masalah 
masa remaja sering menjadi masalah yang sulit diatasi, hal ini 
dikarenakan pada masa kanak-kanak masalah yang remaja hadapi 
biasa diselesaikan oleh orangtua mereka, sedangkan pada masa remaja 
mereka menganggap sudah mandiri sehingga sudah tidak meminta 
bantuan orang lain.  
e. Masa remaja sebagai masa mencari identitas 
Pada masa ini remaja mulai menginginkan identitas diri dan ingin 
dianggap berbeda dengan orang lain. Akan tetapi sering muncul sikap 
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mendua dalam diri remaja sehingga menimbulkan dilema dan 
munculnya krisis identitas. Pada masa ini sangat penting bagi remaja 
untuk dianggap dalam kehidupan sosial masyarakat, sehingga remaja 
berusaha untuk menunjukan siapa dirinya dan perananya dalam 
kehidupan masyarakat. 
f. Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik 
Pada masa ini dikatakan tidak realistik karena remaja dalam melihat 
diri dan orang lain sebagaimana yang diinginkan bukan sebagaimana 
adanya, namun dengan bertambahnya pengalaman pribadi dan sosial 
serta meningkatkan kemampuan berpikir rasional maka remaja mulai 
dapat berpikir realistik. 
Menurut Syamsu Yusuf (2006: 184) Karakteristik pertumbuhan 
dan perkembangan remaja antara lain : 
a. Masa remaja sebagai masa pertumbuhan 
Masa remaja merupakan salah satu diantara dua masa rentangan 
kehidupan individu, dimana terjadi pertumbuhan fisik yang sangat 
pesat. Masa yang pertama adalah pada fase prenatal dan bayi, 
sedangkan masa yang kedua adalah masa remaja. Pada masa remaja, 
tubuh individu mencapai bentuk tubuh orang dewasa dalam semua 
bagiannya.  
b. Masa remaja merupakan masa pemikiran abstrak 
Remaja secara mental telah dapat berpikir logis tentang berbagai 
gagasan yang abstrak. Dengan kata lain remaja sudah dapat berpikir 
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secara lebih hipotesis dan abstrak, serta sistematis dan ilmiah dalam 
memecahkan masalah daripada berpikir konkret. Remaja sudah 
mampu menggunakan abstraksi-abstraksi dan dapat membedakan 
antara yang nyata dan konkret dengan yang abstrak. 
c. Masa remaja sebagai masa emosionalitas 
Masa remaja merupakan masa emosionalitas, yaitu perkembangan 
emosi yang tinggi. Pertumbuhan fisik mempengaruhi perkembangan 
emosi atau perasaan-perasaan dan dorongan-dorongan baru yang 
dialami sebelumnya, seperti perasaan cinta, rindu dan keinginan untuk 
menjalin hubungan yang lebih intim dengan lawan jenis. Mencapai 
kematangan emosional merupakan tugas perkembangan yang sangat 
sulit untuk remaja. Masa remaja berkaitan erat dengan “sense of 
identity vs role confusion”, yaitu perasaan atau kesadaran akan jati 
diri. Proses pencapaiannya sangat dipengaruhi oleh kondisi sosial-
emosional lingkungannya, terutama lingkungan keluarga dan 
kelompok sebaya. Apabila lingkungan tersebut cukup mendukung, 
seperti saling menghargai, penuh tanggung jawab, maka remaja 
cenderung dapat mencapai kematangannya. Sebaliknya, apabila 
kurang dipersiapkan untuk memahami peran-perannya dan kurang 
mendapatkan perhatian dan kasih sayang dari orang tua atau 
pengakuan dari teman sebaya, maka cenderung akan mengalami 




d. Masa remaja sebagai masa perkembangan 
Masa ini remaja sudah berkembang sikap “conformity”, yaitu 
kecenderungan untuk menyerah atau mengikuti opini, pendapat, nilai, 
kebiasaan, kegemaran atau keinginan orang lain (teman sebaya). 
Perkembangan sikap konformitas pada remaja dapat memberikan 
dampak yang positif ataupun negatif bagi remaja. Apabila kelompok 
teman sebaya yang diikuti menampilkan sikap dan perilaku yang 
secara moral atau agama dapat dipertanggungjawabkan, maka 
kemungkinan besar remaja akan menampilkan pribadinya yang baik. 
Sebaliknya, apabila kelompok sebayanya menampilkan sikap dan 
perilaku melecehkan nilai-nilai moral, maka sangat dimungkinkan 
remaja akan menampilkan perilaku seperti kelompoknya tersebut. 
e. Masa remaja masa mengenal nilai-nilai moral 
Remaja sudah mengenal tentang nilai-nilai moral atau konsep-konsep 
moralitas, seperti kejujuran, keadilan, kesopanan dan kedisiplinan. 
Pada masa ini muncul dorongan untuk melakukan perbuatan-
perbuatan yang dapat dinilai baik oleh orang lain. Remaja berperilaku 
bukan hanya untuk memenuhi kepuasan fisiknya, tetapi psikologis 
(rasa puas dengan adanya penerimaan dan penilaian positif dari orang 
lain tentang perbuatannya). 
f. Masa remaja merupakan masa yang dinamis 
Kepribadian merupakan sistem yang dinamis dari sifat, sikap dan 
kebiasaan yang menghasilkan tingkat konsistensi respon individu 
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yang beragam. Apabila remaja memperoleh pemahaman yang baik 
tentang aspek-aspek pokok identitas dirinya, seperti fisik, kemampuan 
intelektual, emosi, sikap, dan nilai-nilai, maka remaja akan siap untuk 
berfungsi dalam pergaulannya dengan teman sebaya, keluarga atau 
masyarakat dewasa tanpa dibebani oleh perasaan cemas atau frustrasi. 
g. Masa remaja sebagai masa perkembangan kesadaran beragama 
Masa ini mendorong remaja untuk dapat berfikir abstrak serta 
mentransformasikan keyakinan beragamanya. Remaja dapat 
mengapresiasi kualitas keabstrakan. Tuhan sebagai yang Maha Adil 
dan Maha Kasih Sayang. Remaja suka menguji nilai-nilai yang 
diyakininya, termasuk didalamnya nilai agama. Bagi remaja islam 
yang tinggal pada mayoritas budaya hindu, tidak menutup 
kemungkinan remaja akan memilih nilai agama mana yang lebih 
cocok baginya. 
3. Tugas Perkembangan pada Masa Remaja 
Masa remaja adalah waktu meningkatnya perbedaan diantara anak 
muda mayoritas, yang diarahkan untuk mengisi masa dewasa dan 
menjadikannya produktif dan minoritas (sekitar satu dari lima) yang akan 
berhadapan dengan masalah besar (Papalia dkk, 2008: 535). 
Hurlock (1993: 209) menyampaikan bahwa tugas perkembangan 
remaja dipusatkan pada penanggulangan sikap dan pola perilaku yang 
kekanak-kanakan dan mengadakan persiapan untuk menghadapi masa 
dewasa.   
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Menurut Havighrust dalam tulisan Hurlock (1993: 209) tugas 
perkembangan pada masa remaja meliputi: 
a. Mencapai hubungan baru dan yang lebih matang dengan teman sebaya 
baik pria maupun wanita. Dalam hal ini remaja islam harus dapat 
melakukan hubungan yang lebih matang terhadap pria maupun wanita 
tidak hanya dari etnis dan budaya yang sama, tetapi juga dengan 
teman sebaya dengan etnis budaya mayoritas di sekolah, lingkungan 
masyarakat maupun lingkungan tempat tinggalnya 
b. Mencapai peran sosial pria, dan wanita. Dalam lingkup pergaulan 
dengan budaya hindu bali, bisa jadi remaja islam akan kesulitan untuk 
menentukan peran sosialnya karena dalam budaya Bali, sistem sosial 
masyarakatnya masih menggunakan sistem kasta dan adat yang 
mengikat di tiap tingkatan kasta tersebut. 
c. Menerima keadaan fisiknya dan menggunakan tubuhnya secara 
efektif. Dalam islam dikenal istilah akhil baliq bagi anak yang sudah 
beranjak dewasa, bagi remaja wanita, saat memasuki usia ini mereka 
harus menutupi bagian-bagian tubuh tertentu dengan menggunakan 
jilbab. 
d. Mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yang bertanggung jawab. 
Budaya Islam dan Budaya Hindu Bali memiliki beberapa perbedaan 
mendasar mengenai nilai-nilai serta tuntunan berperilaku. Hal-hal 
mendasar seperti ini dapat membingungkan untuk menetukan sikap 
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benar untuk bersikap bagi remaja yang tinggal dalam lingkup 2 
kebudayaan yang berbeda. 
e. Mencapai kemandirian emosional dari orang tua dan orang-orang 
dewasa lainnya. 
f. Mempersiapkan karier ekonomi. 
g. Mempersiapkan perkawinan dan keluarga. 
h. Memperoleh perangkat nilai dan sistem etis sebagai pegangan untuk 
berperilaku dan mengembangkan ideologi. Bagi remaja yang tinggal 
dalam lingkup 2 kebudayaan , bisa jadi ia akan menentukan nilai-
nilanya sendiri yang berdasar dari 2 kebudayaan yang ia kenal 
sekaligus. 
William Kay (Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan, 2006: 72), 
menyimpulkan bahwa tugas perkembangan remaja ialah menyesuaikan 
diri untuk meninggalkan sikap kekanak-kanakan sehingga dapat 
mempertanggungjawabkan perilaku, emosi, self-control dan menemukan 
jati diri yang sesungguhnya, tugas-tugas perkembangan remaja tersebut 
meliputi : 
a. Mencapai kemandirian emosional dari orang tua atau figur figur  yang 
mempunyai otoritas. 
Remaja mulai lepas dari ketergantungan emosional orang dewasa 
dalam menyelesaikan masalah-masalahnya dan mereka banyak belajar 
untuk mandiri dalam berbagai hal. 
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b. Mengembangkan keterampilan komunikasi interpersonal dan belajar 
bergaul dengan teman sebaya atau orang lain, baik secara individual 
maupun kelompok. Dalam hal ini remaja mulai memahami dan 
mengembangkan ketrampilan-ketrampilan dalam berkomunikasi yang 
baik dan sopan dengan orang lain. Remaja juga belajar untuk bergaul 
baik dengan kelompok minoritas maupun kelompok dominan di 
masyarakat. 
c. Menerima dirinya sendiri dan memiliki kepercayaan terhadap 
kemampuannya sendiri. 
Remaja sudah mampu menerima kekurangan dan kelebihan yang 
dimiliknya  dengan segala potensinya. Remaja mulai mengurangi 
ketergantungannya terhadap orang tua maupun orang dewasa lainnya 
karena ia merasa cukup mampu untuk menentukan mana yang baik 
dan mana yang tidak baik untuk dirinya sendiri. 
d. Memperkuat self-control (kemampuan mengendalikan dirinya) atas 
dasar skala nilai, prinsip-prinsip atau falsafah hidup. 
Diharapkan remaja dapat mengendalikan dirinya ketika berbicara, 
bersikap dan bergaul dengan orang lain. Mereka mampu memilih 
bagaimana bersikap yang sopan dan santun berdasarkan norma-norma 






e. Menerima fisiknya sendiri dengan segala kualitasnya. 
Dalam masa ini, remaja sudah mulai menerima keadaan fisiknya tanpa 
merasa iri melihat teman-teman sebayanya. Mereka sudah belajar 
memanfaatkan dan memeliharanya. 
f. Menemukan role model yang dijadikan sebagai acuan identitasnya. 
Dalam tahap ini, remaja mulai mencari dan menemukan seseorang 
yang akan dijadikannya sebagai tokoh idola. Biasanya orang dewasa 
yang dijadikan panutan adalah orangtuanya sendiri, atau tokoh yang 
mempunyai pengaruh besar bagi orang lain. Remaja akan sangat 
mengaguminya dan kemudian ingin seperti mereka. 
g. Mampu meninggalkan sikap dan perilaku yang kekanak-kanakan. 
Diharapkan remaja sudah tidak bersikap kekanak-kanakan lagi dan 
dapat bersikap sesuai dengan tingkat kedewasaannya. Dalam hal ini, 
remaja dituntut untuk bersikap dewasa serta tidak berperilaku seperti 
anak  kecil. Disamping itu remaja diharapkan tidak lagi bergantung  
pada orang dewasa dalam menyelesaikan masalah yang dihadapinya. 
Dengan begitu maka remaja akan tumbuh menjadi pribadi yang 
mandiri dimasa yang akan datang. 
Sedangkan menurut pendapat Havighurst dalam tulisan Sarwono 
(2005:40-41) tugas perkembangan remaja ialah menerima perubahan 
yang terjadi baik secara pribadi maupun sosial, menjadi seseorang yang 
lebih mandiri dan bertanggungjawab, siap berkeluarga, dan tidak 
tergantung pada orang dewasa dan dapat dipaparkan sebagai berikut : 
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a. Menerima hubungan yang lebih matang dengan teman sebaya dari 
jenis kelamin yang mana pun. 
Kematangan seksual yang dicapai sejak awal masa remaja mendorong 
remaja untuk menjalin hubungan sosial, terutama dengan lawan jenis. 
Remaja diharapkan bisa mencari dan mendapatkan teman baru yang 
berlainan jenis. Mereka ingin mendapatkan penerimaan dari kelompok 
teman sebaya lawan jenis atau sesama jenis agar merasa dibutuhkan 
dan dihargai. 
b. Menerima peran jenis kelamin masing-masing (laki-laki maupun 
perempuan). 
Sejak masa puber, perbedaan fisik antara laki-laki dan perempuan 
tampak jelas lalu berkembang matang pada masa dewasa. Remaja 
laki-laki harus bersifat maskulin, lebih banyak memikirkan soal 
pekerjaan sedang remaja wanita harus bersifat feminine, memikirkan 
pekerjaan yang berkaitan dengan urusan rumah tangga dan pola asuh 
anak. 
c. Menerima kondisi fisik dan memanfaatkan tubuhnya secara efektif. 
Remaja sering membandingkan dirinya dengan teman-teman 
sebayanya, sehingga akan cemas bila kondisinya tidak seperti teman-
teman sebayanya. Pada masa remaja hal itu semakin berkurang, dan 
mereka mulai menerima kondisi jasmaninya serta memelihara dan 




d. Mempersiapkan karir ekonomi. 
Remaja diharapkan mampu mencapai kemandirian ekonomi yang 
tidak dapat dicapai sebelum remaja memilih dam mempersiapkan diri 
untuk bekerja. Hal ini dapat dimulai dengan menekuni bakat dan 
minatnya serta bagaimana mereka akan melanjutkan ke jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi. 
e. Mencapai sistem nilai dan etika tertentu sebagai pedoman tingkah 
lakunya. 
Remaja dituntut untuk mencapai nilai-nilai yang dapat menjadikan 
pedoman tingkah lakunya dan tidak bertentangan dengan nilai-nilai 
teman sebayanya juga dengan orang dewasa. 
f. Berusaha melepaskan diri dari ketergantungan emosi terhadap 
orangtua dan orang dewasa lainnya. 
Remaja diharapkan sudah mampu untuk lepas dari ketergantungan 
emosianalnya pada orang dewasa agar ia bisa menjadi pribadi yang 
mandiri. Hendaknya orang tua memberikan kebebasan kepada remaja 
untuk mampu menyelesaikan masalah-masalahnya sendiri. 
g. Mempersiapkan perkawinan dan kehidupan berkeluarga. 
Meskipun tabu sosial mengenai perilaku seksual yang berangsur-
angsur mengendur dapat mempermudah persiapan perkawinan dalam 
aspek seksual, tetapi aspek perkawinan yang lain hanya sedikit 
dipersiapkan di rumah, di sekolah, dan di perguruan tinggi. Terlebih 
lagi persiapan tentang tugas-tugas dan tanggungjawab kehidupan 
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keluarga. Kurangnya persiapan ini merupakan salah satu penyebab 
dari masalah yang tidak terselesaikan yang oleh remaja dibawa ke 
masa dewasa. 
h. Mempersiapkan tingkah laku sosial yang bertanggung jawab. 
Sebagian besar remaja ingin diterima oleh teman-teman sebayanya, 
tetapi hal ini sering kali diperoleh dengan perilaku yang oleh orang 
dewasa dianggap tidak bertanggungjawab, misalnya ketika remaja 
tolong menolong dalam ujian dan berkelahi demi membela temannya.  
4.  Aspek-aspek Perkembangan Remaja 
a. Perkembangan Fisik 
Menurut Papalia dkk (2008) perkembangan fisik adalah 
perubahan-perubahan pada tubuh, otak, kapasitas sensorik dan 
keterampilan motorik. Perubahan pada tubuh/fisik ditandai dengan 
pertambahan tinggi dan berat tubuh, pertumbuhan tulang dan otot, dan 
kematangan organ seksual dan fungsi reproduksi. Tubuh remaja mulai 
beralih dari tubuh kanak-kanak yang cirinya adalah pertumbuhan 
menjadi tubuh orang dewasa yang cirinya adalah kematangan. 
Menurut Santrock (2002: 7) karena berkurangnya perubahan fisik, 
kecanggungan remaja pada umumnya menghilang, karena remaja 
yang lebih besar sudah mempunyai waktu tertentu untuk mengawasi 
tubuhnya yang bertambah besar. Remaja disibukkan dengan tubuh 
mereka dan mengembangkan citra individual mengenai gambaran 
tubuh mereka. Remaja juga terdorong untuk menggunakan kekuatan 
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yang baru diperoleh dan selanjutnya untuk mengatasi setiap 
kecanggungan yang timbul. Pertumbuhan fisik masih jauh dari 
sempurna pada akhir masa remaja, karena pertumbuhan bentuk setiap 
remaja berbeda ada ketidaksukaan atau tidak dapat menerima kondisi 
yang telah ada, sehingga sering terjadi ejekan, hinaan, cemoohan dan 
sebagai bahan tertawaan.  
Berdasarkan paparan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 
perkembangan fisik adalah perubahan kemampuan yang terjadi pada 
fisik/tubuh remaja yang meliputi pertambahan tinggi dan berat tubuh, 
pertumbuhan tulang dan otot, dan kematangan organ seksual dan 
fungsi reproduksi yang dipengaruhi oleh usia kematangan, sehingga 
pada masa ini remaja sudah terdorong untuk menggunakan kekuatan 
yang baru diperoleh dan selanjutnya untuk mengatasi setiap 
kecanggungan yang timbul. 
b. Perkembangan Kognitif 
Masa remaja berdasarkan pendapat Piaget dalam tulisan 
Santrock (2002: 10), perkembangan kognitifnya berada pada tahap 
operasional formal (11 tahun ke atas). Pada tahap ini ditandai dengan 
kemampuan untuk mengoperasikan kaidah-kaidah logika secara 
formal, sudah tidak terkait lagi dengan obyek yang sifatnya konkrit. 
Perkembangan kognitif adalah perubahan kemampuan mental seperti 
belajar, memori, menalar, berfikir, dan bahasa. Perkembangan kognitif 
manusia merupakan proses psikologis yang di dalamnya melibatkan 
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proses memperoleh, menyusun, menggunakan pengetahuan serta 
kegiatan mental seperti berfikir, menimbang, mengamati, mengingat, 
menganalisis. 
Pada masa ini remaja dapat mengambil keputusan sendiri, 
sehingga apabila dalam mengambil keputusan tidak sesuai harus 
dihadapi secara mandiri karena remaja dituntut untuk dapat 
menyelesaikan sendiri masalah yang dipilihnya. Remaja memutuskan 
untuk berteman dengan orang dari berbagai kalangan baik itu 
lingkungan minoritas maupun mayoritas, dan membuka diri dengan 
orang yang dipercaya. 
Menurut Andi Mappiare (1983: 36), masa ini disebut masa yang 
sangat peka, dimana remaja mengalami badai dan topan dalam 
kehidupan perasaan dan emosinya. Keadaan semacam ini diistilahkan 
sebagai storm and stress. Remaja yang sesekali bergairah dalam 
bekerja, tiba-tiba berganti lesu, kegembiraan yang meledak bertukar 
rasa sedih yang sangat, dan rasa yakin diri berganti rasa ragu diri yang 
berlebihan. Termasuk dalam ciri ini adalah ketidaktentuan cita-cita. 
Hal mengenai pendidikan dan lapangan kerja tidak dapat direncanakan 
dan ditentukannya. 
c. Perkembangan Sosial 
Menurut Papalia dkk (2008) menyebutkan perkembangan sosial 
berarti perubahan dalam berhubungan dengan orang lain. 
Perkembangan sosial pada masa remaja lebih melibatkan kelompok 
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sebaya dibandingkan dengan orang tua. Dibanding pada masa kanak-
kanak, remaja lebih banyak melakukan kegiatan diluar rumah, sperti 
kegiatan sekolah, ekstrakulikuler dan bermain dengan teman. Dengan 
demikian, pada masa remaja peran kelompok teman sebaya adalah 
besar.  
Pada remaja, pengaruh lingkungan dalam menentukan perilaku 
diakui cukup kuat. Walaupun remaja telah mencapai tahap 
perkembangan kognitif yang memadai untuk menentukan tindakannya 
sendiri, namun penentuan diri remaja dalam berperilaku banyak 
diperngaruhi oleh kelompok teman sebaya. Kelompok sebaya diakui 
dapat memperngaruhi pertimbangan dan keputusan seorang remaja 
tentang perilakunya. Papalia dkk (2008) mengemukakan bahwa 
kelompok teman sebaya merupakan sumber referensi utama bagi 
remaja dalam hal persepsi dan sikap yang berkaitan dengan gaya 
hidup.  
Berdasarkan paparan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
perkembangan remaja terdiri dari perkembangan fisik, perkembangan 
kognitif, perkembangan emosi dan perkembangan sosial. Perkembangan 
fisik adalah perubahan kemampuan yang terjadi pada tubuh remaja yang 
meliputi pertambahan semua aspek kematangan dan organ seksual. 
Perkembangan kognitif remaja merupakan perubahan kemampuan 
mental seperti ingatan atau memori, belajar, dan berfikir serta bahasa 
pada remaja yang biasa disebut dengan tahap operasional formal, 
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sehingga sudah dapat berfikir secara abstrak. Perkembangan emosi 
terjadi manakala remaja mengalami badai dan topan dalam kehidupan 
perasaan dan emosinya. Keadaan semacam ini diistilahkan sebagai storm 
and stress. Perkembangan sosial remaja sangat dipengaruhi oleh 
kelompok teman sebaya, kelompok ini memberikan pengaruh yang besar 
dalam menentukan pergaulan dan sikap remaja. Keempat perkambangan 
tersebut harus dijalanani dan disikapi dengan baik oleh remaja, karena 
mau tidak mau remaja pasti mengalami fase perkembangan ini. Apabila 
terjadi penyimpangan dalam menjalani fase perkembangannya, remaja 
bisa mengalami berbagai perilaku yang meyimpang dan gangguan 
kepribadian yang biasanya  terdapat dalam kelompok remaja. 
5. Perubahan Sosial Pada Masa Remaja 
Salah satu tugas perkembangan remaja yang tersulit adalah yang 
berhubungan dengan penyesuaian sosial. Remaja harus menyesuaikan diri 
dengan penyesuaian lawan jenis dalam hubungan yang sebelumnya belum 
pernah ada dan harus menyesuaikan dengan orang dewasa di luar 
lingkungan keluarga dan sekolah. (Hurlock,1993: 213) 
Penyesuaian diri merupakan hal yang sangat berkaitan dengan proses 
akulturasi Psikologis, karena dalam penyesuaian diri terdapat aspek 
sosialisasi dan interaksi yang dilakukan remaja terhadap lingkungan 
sekitarnya. Selanjutnya Hurlock (1993: 213) menyampaikan 6 hal yang 
terpenting dan tersulit bagi remaja untuk melakukan peyesuaian baru dalam 
rangka mencapai pola sosialisasi dewasa. Keenam hal itu adalah 
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penyesuaian diri dengan kuatnya pengaruh kelompok sebaya,perubahan 
dalam perilaku sosial, pengelompokan sosial yang baru, nilai-nilai baru 
dalam seleksi persahabatan, nilai-nila baru dalam dukungan dan penolakan 
sosial, dan nilai-nilai baru dalam seleksi pemimpin. 
Berikutnya Hurlock (1993: 213-217) menjelaskan perubahan sosial 
pada diri remaja itu sebagai berikut:   
a. Kuatnya Pengaruh Kelompok Sebaya 
Remaja lebih sering berada diluar bersama teman-teman sebayanya 
dibandingkan dengan keluarganya dirumah, sehingga dapat dimengerti 
bahwa pengaruh teman-teman sebaya terhadap sikap, pembicaraan, 
minat, dan perilaku lebih besar dibandingkan dengan pengaruh keluarga. 
bagi remaja, semakin banyak kesamaan yang ia miliki dengan kelompok 
sebaya, maka semakin besar kemungkinannya untuk diterima dalam 
kelompok tersebut. Misal persamaan dalam mode pakaian, hobi, jenis 
musik yang didengar atau jenis  film yang ditonton. Remaja juga 
cenderung gampang terpengaruh oleh kelompok sebayanya. Misal bila 
kelompok sebaya merokok atau meminum minuman keras, remaja 
cenderung mengikutinya tanpa memperdulikan perasan dan akibatnya 
bagi mereka. Karena dengan begitu mereka merasa semakin erat dan 
kompak. 
Pengaruh teman sebaya akan semakin berkurang seiring 
bertambahnya usia si remaja tersebut. Hal ini berkaitan dengan keinginan 
remaja untuk mandiri. Upaya pencarian identitas diri dalam proses 
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menjadi mandiri mengurangi pengaruh kelompok sebaya pada remaja. 
Selain itu pada usia remaja individu cenderung mengurangi jumlah 
teman, karena bagi remaja, ikatan persahabatan yang kuat lebih berarti 
daripada berada pada kelompok sosial yang besar. sehingga pengaruh 
kelompok sosial yang besar menjadi kurang menonjol dibandingkan 
pengaruh teman-teman. 
b. Perubahan dalam Perilaku Sosial 
Perubahan paling menonjol yang terjadi pada remaja dalam bidang 
sikap dan perilaku sosial adalah perubahan yang terjadi di bidang 
heteroseksual. berbeda dengan masa anak-anak dimana individu 
cenderung lebih suka bergaul dengan sesama jenisnya, pada usia remaja, 
individu mulai menyukai lawan jenis sebagai teman, bahkan remaja bisa 
jadi lebih menyukai berteman dengan lawan jenis dibandingkan teman 
sejenisnya. Kegiatan sosial remaja, baik dengan sesama jenis maupun 
lawan jenis biasanya akan mencapai puncaknya pada masa-masa sekolah 
menengah atas. 
Dengan meluasnya kesempatan melibatkan diri dalam kegiatan 
sosial, maka wawasan sosial remaja akan membaik, hal ini membuat 
remaja lebih bisa menilai teman-temannya dengan lebih baik, 
meningkatnya kemampuan penyesuaian diri dalam berbagai situasi 
sosial, dan berkurangnya pertengkaran. Selain itu dengan betambahnya 
kompetensi sosial remaja seperti kemampuan berbicara, 
olahraga,melakukan permainan yang populer dan keterampilan 
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menempatkan diri dengan baik dalan berbagai situasis sosial maka 
kepercayaan diri remaja dalam pergaulan akan meningkat. 
Bertambah dan berkurangnya prasangka dan diskriminasi pada 
masa remaja sangat dipengaruhi oleh lingkungan dimana remaja berada 
dan oleh sikap serta perilaku teman-temannya. remaja sebagai kelompok 
cenderung lebih memilih dalam memilih teman. Oleh karena itu remaja 
yang latar belakang sosial,agama, atau sosial ekonominya berbeda, 
dianggap kurang disenangi dibandingkan dengan remaja dengan latar 
belakang yang sama. Bila remaja menghadapi teman-teman yang mereka 
anggap kurang cocok ini, ia cenderung bersikap acuh dan tidak 
menyatakan perasaan superioritasnya.  
c. Pengelompokan Sosial Baru 
Berbeda dengan masa kanak-kanak dimana minat individu lebih 
kepada kegiatan bermain yang melelahkan, minat remaja lebih kepada 
kegiatan sosial yang lebih formal dan tidak terlalu melelahkan. Oleh 
sebab itu maka terjadi pengelompokan sosial baru pada remaja. 
Pengelompokan sosial Pada anak laki-laki biasanya berjumlah lebih 
besar dan tidak terlalu akrab, sedangkan pengelompokan sosial pada anak 
perempuan bisanya lebih kecil dan terumus lebih pasti. Minat remaja 
pada kegiatan kelompok yang teroganisir  yang kegiatannya diawasi dan 
direncanakan oleh orang dewasa menurun, karena remaja cenderung 
ingin bebas dan tidak mau diperintah. Pada usia remaja pengaruh dari 
geng cenderung meningkat. 
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Pengelompokan yang paling sering terjadi pada masa remaja dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
1) Teman Dekat 
Remaja biasanya memiliki satu atau beberapa teman dekat atau 
sahabat. Mereka biasanya dari jenis kelamin yang sama dan memiliki 
minat serta kemampuan yang hampir sama.  Teman dekat saling 
mempengaruhi satu sama lain. 
2) Kelompok Kecil 
Kelompok kecil terdiri dari kelompok teman-teman dekat, awalnya 
dari jenis kelamin yang sama, tetapi kemudian dapat meliputi jenis 
percampuran dengan lawan jenis. 
3) Kelompok Besar 
Kelompok besar terdiri dari beberapa kelompok kecil dan kelompok 
teman dekat. Pada kelompok besar penyesuaian minat berkurang 
diantara anggota-anggotanya sehingga terdapat jarak sosial yang lebih 
besar diantara mereka. 
4) Kelompok yang Terorganisasi 
Kelompok ini adalah kelompok pemuda yang dibina oleh orang 
dewasa, dibentuk oleh sekolah dan organisasi masyarakat untuk 
memenuhi kebutuhan sosial pada remaja yang tidak mempunyai klik 





5) Kelompok Geng 
Remaja yang tidak memiliki klik atau kelompok besar, atau mereka 
yang tidak puas dengan kelompok yamg terorganisasi biasanya akan 
mengikuti geng.  Anggota dari geng biasanya remaja-remaja sejenis 
yang minat utamanya menghadapi penolakan teman-teman melalui 
perilaku antisosial. 
d. Nilai Baru dalam Memilih Teman 
Remaja tidak lagi memilih teman berdasarkan kemudahaannya, 
baik dari sekolah atau lingkungan tempat tinggal seperti masa kanak-
kanak. Bagi remaja yang terpenting untuk memilih teman adalah mereka 
memiliki minat dan nilai-nilai yang sama. Remaja menginginkan teman 
yang dapat mengerti dan dapat mereka percaya, dimana remaja dapat 
mempercayakan masalah-masalahnya dan dapat membahasa hal-hal yang 
tidak bisa dibicarakan dengan orang dewasa. Pada salah satu peneilitian 
disampaikan bahwa remaja menginginkan teman yang dapat dipercaya, 
dapat diajak bicara dan dapat diandalkan. Pada usia remaja individu tidak 
lagi hanya menaruh minat pada teman-teman sejenis. Minat kepada 
lawan jenis semakin besar pada usia ini, dengan demikian seringkali pada 
akhir masa remaja para remaja lebih suka berteman dengan lawan jenis 
walaupun mereka masih berteman dengan beberapa teman sejenis. 
Semakin remaja bertambah tua jenis teman menjadi lebih penting 
dari pada jumlah teman yang mereka miliki. Namun terlepas dari itu 
nilai-nilai remaja cenderung berubah-ubah bergantung pada nilai yang 
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dianut kelompok yang mereka ikuti saat itu. Kurangnya pengalaman 
terutama dengan lawan jenis dapat membuat remaja memilih teman-
teman yang kurang sesuai, tidak seperti yang mereka harapakan. 
Kemudian remaja cenderung tidak realistik dengan standar yng ia 
tetapkan untuk teman-temannya, ia menjadi kritis dan berusaha 
memperbaiki teman-temannya bila mereka dianggap berlaku tidak sesuai 
standarnya. Kedua hal tersebut sering menimbulkan pertengkaran dan 
mengakhiri persahabatan. Secara bertahap remaja menjadi lebih realistic 
akan orang lain dan juga akan diri sendiri, dengan demikian iya tidak 
sekritis sebelumnya dan lebih menerima teman-temannya. 
e. Nilai Baru dalam Penerimaan Sosial 
Remaja memiliki nila baru dalam menerima atau menolak anggota-
anggota kelompok sebaya seperti klik, kelompok besar atau geng. Nilai 
ini didasarkan kepada nilai kelompok sebaya yang digunakan untuk 
menilai anggota-anggota kelompok. remaja juga mengerti bahwa ia juga 
dinilai dengan standar ynag sama dengan yang digunakan untuk menilai 
orang lain. 
Tidak ada satu sifat atau pola perilaku khas yang akan menjamin 
penerimaan sosial pada masa remaja. Penerimaan bergantung pada 
sekumpulan sifat dan pola perilaku yang disenangi remaja, dimana sifat 
dan pola perilaku ini dapat menambah gengsi dari kelompok pertemanan 
yang diidentifikasinya. Begitu pula sebaliknya, ada sekumpulan sifat dan 
pola perilaku yang membuat orang lain tidak menyukai dan menolaknya. 
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Sifat dan pola perilaku penerimaan ini disebut Hurlock sebagai 
sindroma penerimaan. Sedangkan sifat dan pola perilaku penolakan 
disebut dengan sindroma Alienasi.  
Yang termasuk sindroma penerimaan yaitu:  
1) Kesan pertama yang menyenangkan sebagai akibat dari sikap atau 
penampilan yang menarik. 
2) Reputasi sebagai pribadi yang menyenangkan dan sportif. 
3) Penampilan diri yang sesuai dengan penampilan teman-teman 
sebayanya. 
4) Dipandang matang, terutama dalam hal pengendalian emosi serta 
kemauan untuk mengikuti peraturan-peraturan. 
5) Kepribadian yang menimbulkan penyesuaian sosial yang baik, seperti 
jujur, setia, suka menolong dan tidak mementingkan diri sendiri. 
6) Status sosial ekonomi yang sama atau sedikit diatas teman-teman 
dalam kelompok serta hubungan baik dengan keluarga. 
7) Tempat tinggal yang dekat dengan kelompok sehingga mempermudah 
interaksi dan partisipasi dalam kegiatan kelompok. 
Sedangkan sifat dan pola perilaku yang termasuk dalam Sindroma 
alienasi yaitu : 
1) Kesan pertama yang kurang baik karena penampilan diri atau bersikap 
menjauhkan diri. 
2) Terkenal sebagai orang yang tidak sportif. 
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3) Penampilan yang tidak sesuai standar kelompok. missal dalam hal 
daya tarik fisik atau kerapihan. 
4) Perilaku sosial yang tidak menyenangkan, ditandai dengan sikap 
menonjolkan diri, suka menggangu, suka memerintah atau tidak dapat 
bekerja sama dengan orang lain. 
5) Sikap yang kurang matang, dapat terlihat dalam hal pengendalian 
emosi, kebijaksanaan, ketenangan diri dan kepercayaan diri. 
6) Sifat-sifat kepribadian yang mengganggu orang lain seperti 
mementingkan diri sendiri, keras kepala, mudah marah. 
7) Status sosial ekonomi berada di bawah status sosial ekonomi 
kelompok dan hubungan yang buruk dengan keluarga. 
8) Tempat tinggal yang jauh darikekompok atau ketidakmampuan untuk 
mengikuti kegiatan kelompok dengan berbagai alasan. 
f. Nilai baru dalam Memilih Pemimpin 
Remaja merasa bahwa pemimpin kelompok sebaya mewakili 
merek dalam masyarakat. Maka dari itu remaja cenderung menginginkan 
pemimpin yang berkemampuan lebih tinggi yang akan dikagumi orang-
orang lain, sehingga remaja sebagai anggota kelompok dapat 
diuntungkan. Terdapat berbagai macam bidang dalam kelompok remaja, 
seperti olahraga, sosial, intelektual, kerohanian maupun masyarakat. 
Pemimpin dalam satu bidang tidak harus dapat memimpin dlam bidang 
lain. Akan tetapi remaja cenderung lebih memilih pemimpin 
kelompoknya sebagai orang yang lebih dari mereka, baik dalam hal fisik, 
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psikis, akademis maupun sosial ekonomi. Karena semakin baik 
pemimpin mereka maka semakin tinggi prestise mereka dalam 
pandangan teman-teman sebaya. Dalam pemilihan pemimpin remaja juga 
memiliki standar individual mereka sendiri, misal remaja yang suka 
beladiri akan mengharapkan pemimpin yang kuat dan lebih ahli darinya. 
Remaja yang berperan sebagai pemimpin selain harus memiliki 
kemampuan diatas rata-rata anggota kelompoknya, ia juga harus 
memiliki sifat yang bersemangat, bertanggung jawab, lebih banyak akal, 
dan lebih dapat mengambil inisiatif, emosinya stabil dan penyesuaian 
dirinya baik. 
 
D. Psikologi dan Bimbingan Konseling Lintas Budaya 
Menurut Matsumoto (2008 : 4) mengemukakan bahwa psikologi lintas 
budaya adalah cabang psikologi yang terutama menaruh perhatian pada 
pengujian berbagai kemungkinan batas-batas pengetahuan dengan mempelajari 
orang-orang dari berbagai budaya yang berbeda. Dalam pengertiannya yang 
paling sempit, penelitian lintas budaya secara sederhana hanya berarti 
dilibatkannya partisipan dari latar belakang kultural yang berbeda dan 
pengujian terhadap kemungkinan-kemungkinan adanya perbedaan antara para 
partisipan tersebut. Dalam pengertiannya yang lebih luas, psikologi lintas 
budaya terkait dengan pemahaman atas apakah kebenaran dan prinsip-prinsip 
psikologis bersifat universal (berlaku bagi semua orang di semua budaya) 
ataukah khas budaya (berlaku bagi orang-orang tertentu di budaya tertentu).  
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Psikologi lintas budaya menjadi hal yang penting untuk dijabarkan 
karena mempengaruhi perilaku dari subyek remaja yang akan diteliti. 
Selanjutnya menurut Matsumoto (2008 : 7) perbedaan individual dalam budaya 
bisa diamati pada orang-orang dari satu budaya sampai batas dimana mereka 
mengadopsi dan terlibat dalam sikap, nilai, keyakinan, dan perilaku-perilaku 
yang berdasarkan konsesus/kesepakatan, membentuk budaya mereka. Bila 
anda bertindak sesuai dengan nilai-nilai dan perilaku-perilaku tertentu, maka 
budaya tersebut hadir dalam diri anda namun apabila anda tidak memiliki nilai 
atau perilaku-perilaku tersebut,maka anda tidak termasuk dalam budaya itu. 
Salah satu cara utama mengkonseptualisasikan prinsip-prinsip psikologi 
lintas budaya adalah melalui penggunaan istilah etik (etics) dan emik (emics). 
Etik mengacu pada temuan-temuan yang tampak konsisten atau tetap di 
berbagai budaya, dengan kata lain sebuah etik mengacu pada kebenaran atau 
prinsip yang universal. Emik mengacu pada temuan-temuan yang tampak 
berbeda untuk budaya yang berbeda, dengan demikian sebuah emik mengacu 
pada kebenaran yang bersifat khas-budaya (culture-specific) (Matsumoto, 
2008:7-8). Selain teori mengenai psikologi lintas budaya, selanjutnya akan 
dijelaskan tentang konseling lintas budaya untuk mensinkronisasi teori-teori ini 
dengan tujuan dari penelitian. 
Menurut Draguns dan Pedersen (Anak Agung Ngurah Adhiputra, 2013: 
2) konseling lintas budaya (cross-cultural counseling, counseling across 
cultures, multicultural counseling) adalah konseling yang melibatkan konselor 
dan klien yang berasal dari latar belakang budaya yang berbeda, dan karena itu 
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proses konseling sangat rawan oleh terjadinya bias-bias budaya (cultural 
biases) pada pihak konselor yang mengakibatkan konseling tidak berjalan 
efektif. 
Semakin mudahnya akses orang terhadap jaringan internet (yang berskala 
global) melahirkan kecenderungan baru dalam konseling yang dikenal dengan 
Cyber Counseling, yang saat ini tampaknya semakin popular. Komunikasi 
konselor-klien menggunakan e-mail, tetapi bisa juga secara interaktif (on-line) 
dan melibatkan lebih dari dua orang. Layanan konseling ini umumnya masih 
cuma-cuma, tetapi di masa depan juga bisa mengarah ke layanan profesional 
yang komersil. Dalam model konseling ini, isu-isu lintas budaya sangat kental, 
misalnya seorang manajer Indonesia yang sedang mengalami stress berat 
meminta bantuan kepada seorang konselor di Amerika, dan kepadanya 
diberikan saran untuk melakukan sesuatu yang tidak lazim dilakukan di 
Indonesia (Anak Agung Ngurah Adhiputra, 2013: 3). 
Konseling lintas budaya berpijak pada pengakuan terhadap pluralisme 
budaya, cirri-cirinya, dan dinamikanya yang mempengaruhi tafsir-tafsir budaya 
konselor dan dapat memfasilitasi atau justru menghambat proses konseling. 
Konselor lintas budaya yang sadar akan implikasi diversitas budaya terhadap 
proses konseling akan dengan sungguh-sungguh memperhitungkan diversitas 
budaya tersebut beserta berbagai dinamika yang terjadi di dalam dan antara 
budaya-budaya yang beragam itu. Banyak perilaku budaya yang terlibat dalam 
relasi konseling dan mempengaruhi efektivitas konseling dan mempengaruhi 
efektivitas konseling. Misalnya mahasiswa jurusan BK diajari tentang 
64 
 
bagaimana menciptakan rapport (hubungan yang kondusif) dengan kliennya, 
antara lain melalui penataan lingkungan konseling dan memahami bahasa non-
verbal dalam konseling. Namun satu hal yang belum banyak disadari ialah 
betapa bahasa-bahasa nonverbal itu sangat kental bermuatan budaya. Adalah 
fakta bahwa ekspresi budaya bukan hanya dinyatakan dalam bentuk 
komunikasi verbal, melainkan dalam bahasa non-verbal. Dalam budaya yang 
tergolong high-context cultures, termasuk Indonesia dan Negara-negara non-
Barat umumnya, bahasa non verbal bahkan jauh lebih penting daripada bahasa 
verbal (Anak Agung Ngurah Adhiputra, 2013: 4). 
Kesalapahaman dapat terjadi apabila pihak yang berkomunikasi berasal 
dari budaya yang berbeda dan memiliki bahasa non verbal yang berbeda pula, 
tanpa ada saling memahami. Dalam konseling lintas-budaya, bahasa non-verbal 
menjadi persoalan penting yang harus diperhatikan oleh konselor (Anak Agung 
Ngurah Adhiputra, 2013: 5). 
 
E. Aspek Penilaian Pembelajaran dan Evaluasi Pendidikan 
Salah satu prinsip dasar yang harus senantiasa diperhatikan dan 
dipegangi dalam rangka evaluasi hasil belajar adalah prinsip kebulatan, dengan 
prinsip evaluator dalam melaksanakan evaluasi hasil belajar dituntut untuk 
mengevaluasi secara menyeluruh terhadap peserta didik, baik dari segi 
pemahamannya terhadap materi atau bahan pelajaran yang telah diberikan 
(aspek kognitif), maupun dari segi penghayatan (aspek afektif), dan 
pengamalannya (aspek psikomotor). Ketiga aspek atau ranah kejiwaan itu erat 
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sekali dan bahkan tidak mungkin dapat dilepaskan dari kegiatan atau proses 
evaluasi hasil belajar. Menurut Benjamin S. Bloom dan kawan-kawannya 
(dalam uraian Abaz Ariant, 2012) itu berpendapat bahwa pengelompokkan 
tujuan pendidikan itu harus senantiasa mengacu kepada tiga jenis 
domain(daerah binaan atau ranah) yang melekat pada diri peserta didik, yaitu 
ranah proses berfikir (cognitive domain), ranah nilai atau sikap (affective 
domain), dan ranah keterampilan (psychomotor domain). Ranah kognitif dan 
afektif sudah dijelaskan pada poin sebelumnya, untuk ranah psikomotorik 
adalah akan dijelaskan pada paragraf selanjutnya. 
Ranah psikomotor merupakan ranah yang berkaitan dengan keterampilan 
(skill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman 
belajar tertentu. Hasil belajar psikomotor ini sebenarnya merupakan kelanjutan 
dari hasil belajar kognitif (memahami sesuatu) dan dan hasil belajar afektif 
(yang baru tampak dalam bentuk kecenderungan-kecenderungan berperilaku). 
Ranah psikomotor adalah berhubungan dengan aktivitas fisik, misalnya lari, 
melompat, melukis, menari, memukul, dan sebagainya. Hasil belajar 
keterampilan (psikomotor) dapat diukur melalui: (1) pengamatan langsung dan 
penilaian tingkah laku peserta didik selama proses pembelajaran praktik 
berlangsung, (2) sesudah mengikuti pembelajaran, yaitu dengan jalan 
memberikan tes kepada peserta didik untuk mengukur pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap, (3) beberapa waktu sesudah pembelajaran selesai dan 




F. Kerangka Berpikir 
Masa remaja merupakan satu masa yang sangat penting bagi seorang 
individu. Seperti halnya dalam tahap perkembangan sebelumnya, masa remaja 
juga memiliki berbagai tugas perkembangan. Tugas perkembangan pada masa 
remaja dipusatkan untuk  membangun identitas diri, menanggulangi sikap 
kekanak-kanakan dan melakukan persiapan untuk menghadapi masa dewasa. 
Masa ini merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa 
dewasa yang ditandai dengen percepatan perkembangan pada aspek fisik, 
mental, emosional dan sosial. Dari berbagai aspek perkembangan remaja 
tersebut, yang tersulit adalah yang berhubungan dengan penyesuaian sosial. 
Remaja harus menyesuaikan diri dengan penyesuaian lawan jenis dalam 
hubungan yang sebelumnya belum pernah ada dan harus menyesuaikan diri 
dengan orang dewasa di luar lingkungan keluarga dan sekolah. 
Perubahan dalam berhubungan dengan orang lain merupakan 
perkembangan sosial dimana masa remaja lebih melibatkan kelompok sebaya 
dibandingkan dengan orang tua. Pada masa remaja peran kelompok teman 
sebaya lebih besar. Hal ini dikarenakan remaja lebih banyak melakukan 
kegiatan diluar rumah, seperti kegiatan sekolah, ekstrakulikuler dan bermain 
dengan teman. Kelompok sebaya diakui dapat mempengaruhi pertimbangan 
dan keputusan seorang remaja tentang perilakunya.  Pengaruh lingkungan pada 
remaja dalam menentukan perilaku juga diakui cukup kuat. kelompok teman 
sebaya merupakan sumber referensi utama bagi remaja dalam hal persepsi dan 
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sikap yang berkaitan dengan gaya hidup, kepercayaan dan nilai-nilai yang 
dianut. 
Perubahan psikokultural dari dalam diri individu yang merupakan 
tafsiran individu akan nilai kepantasan, adat istiadat dan kebiasaan dalam 
menjalani kehidupan diantara keadaan dua kebudayaan yang berbeda disebut 
dengan akulturasi psikologis. Berbeda dengan akulturasi yang lebih 
menekankan pada aspek perilaku, akulturasi psikologis lebih menekankan pada 
perasaan individu, sehingga untuk mengetahui seberapa dalam akulturasi 
psikologis yang dialami individu, seseorang harus menyanyakan dengan 
budaya mana individu itu lebih merasa banyak persamaan, keinginan untuk 
berbagi, tahu, nyaman, bangga, dan dapat melakukan sesuatu sesuai norma 
kelompok dengan baik.  Dalam hal kebiasaan, akulturasi psikologis dapat 
ditentukan dengan bahasa yang lebih sering digunakan, jenis makanan yang 
lebih disukai, jenis musik/kesenian yang lebih disukai, hari raya yang 
dirayakan, dan even keluarga yang sering diikuti. 
 
G. Pertanyaan Penelitian 
Pada uraian sebelumnya disebutkan bahwa akulturasi psikologis 
merupakan perubahan yang terjadi bersifat individual, yang mencakup 
perubahan penentuan jatidiri yang kemudian disebut sebagai aspek kognitif, 
lalu aspek nilai diartikan sebagai aspek afektif seseorang dan terakhir yang 
merupakan gabungan dari sikap/attitude, interaksi sosial, dan partisipasi adalah 
aspek psikomotorik. Sehingga untuk mempermudah peneliti memperoleh data 
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dan informasi yang diperlukan, dirumuskan beberapa pertanyaan penelitian 
yang akan diterjemahkan dalam pedoman wawancara, dan pedoman observasi 
sebagai berikut:  
1. Bagaimana akulturasi psikologis remaja Islam Bali dalam aspek kognitif 
(jati diri) ? 
a. Bagaimana persamaan dan perbedaan remaja Islam Bali terhadap budaya 
Hindu Bali di lingkungan sekolah, rumah, dan komunitas? 
b. Bagaimana pengetahuan remaja Islam Bali terhadap budaya Hindu Bali 
di lingkungan sekolah, rumah, dan komunitas? 
2. Bagaimana akulturasi psikologis remaja Islam Bali dalam aspek afektif 
(nila-nilai) ? 
a. Bagaimana kenyamanan remaja Islam Bali terhadap budaya Hindu Bali 
di lingkungan sekolah, rumah, dan komunitas? 
b. Bagaimana kebanggaan remaja Islam Bali terhadap budaya Hindu Bali 
dilingkungan sekolah, rumah, dan komunitas? 
3. Bagaimana akulturasi psikologis remaja Islam di Bali dalam aspek 
psikomotorik? 
a. Bagaimana keinginan untuk berbagi remaja Islam Bali terhadap budaya 
Bali di lingkungan sekolah, rumah, dan komunitas? 
b. Bagaimana kepatuhan norma remaja Islam Bali terhadap budaya Bali di 











A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 
pendekatan kualitatif (qualitative research). Menurut Bogdan dan Taylor 
dalam  Moleong (2005: 3), metodologi kualitatif merupakan prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang dan perilaku orang-orang yang dapat diamati. 
Pendekatan penelitian kualitatif lebih diarahkan kepada latar dan individu 
tersebut secara holistic (utuh dan menyeluruh). Penelitian yang dilakukan ini 
tidak mengisolasikan individu atau organisasi ke dalam variabel atau hipotesis, 
tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari suatu keutuhan. Menurut 
Suharsimi Arikunto (2006: 23) penelitian kualitatif deskriptif merupakan 
penelitian yang tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu, tetapi 
hanya menggambarkan “apa adanya” tentang suatu variabel, gejala atau 
keadaan tertentu. Penelitian kualitatif deskriptif yaitu pendekatan  penelitian 
dimana data-data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan 
angka. 
Strategi kualitatif deskriptif ini bermaksud untuk mengeksplorasi dan 
mengklarifikasi mengenai sebuah fenomena maupun kenyataan yang ada di 
masyarakat, dengan jalan mendeskripsikan beberapa variabel yang ada yang 




Dari definisi-definisi tersebut maka, metode yang digunakan adalah 
kualitatif  deskriptif yaitu penelitian yang bertujuan untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, 
persepsi, motivasi, tindakan secara holistik dengan cara mendeskripsikan 
kedalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus alamiah dan 
dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.  
 
B. Subyek Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif penentuan sampel melalui pemilihan, tetapi 
sampel yang di pilih berdasarkan untuk  mencapai tujuan tertentu (purposive 
sample). Dalam penelitian kualitatif teknik sampling ini digunakan untuk 
mendapatkan informasi dari berbagai macam sumber dan bangunannya 
(constructions), akan tetapi jumlah tersebut dapat juga berubah sesuai dengan 
perkembangan lebih lanjut. Kriteria secara umum  dari subyek  penelitian 
antara lain: 
a. Subyek penelitian berusia 16-19 tahun, dengan asumsi bahwa batasan  usia 
tersebut masuk dalam batasan usia remaja. 
b. Subyek penelitian berjenis kelamin laki-laki atau perempuan belum 
menikah. 
c. Subyek peneliti merupakan remaja beragama Islam berjumlah 5 orang yang 
tinggal di lingkup Kecamatan Abiansemal, Badung, Bali yang dapat 
diketahui dari Kartu Keluarga (KK). 
d. Subyek lahir di Bali atau minimal sudah berada di Bali selama 10 tahun. 
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Ciri-ciri ini diambil karena sesuai dengan judul penelitian bahwa peneliti 
ingin mendapatkan subyek remaja Islam bali yang tinggal di kecamatan 
Abiansemal, Badung, Bali. Karena akulturasi psikologis merupakan proses 
yang panjang maka ditentukan minimal subyek telah tinggal di Bali selama 10 
tahun. Rentang waktu tersebut menjadi kriteria dikarenakan menurut peneliti 
proses terjadinya akulturasi seorang remaja terjadi dalam kurun waktu tesebut, 
apabila kurang dari waktu tersebut dikhawatirkan data kurang valid karena usia 
responden masih usia anak-anak. 
 
C. Setting Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Abiansemal, Badung, Bali karena 
di daerah tersebut banyak Remaja Islam yang keluarganya menetap cukup lama 
sebagai kaum minoritas. Sehingga penulis dapat memperoleh informasi yang 
mendalam mengenai akulturasi psikologis yang dialami remaja islam sebagai 
muslim minoritas. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian 
ini adalah metode wawancara mendalam, observasi dan dokumentasi, namun 
tetap menggunakan pedoman pertanyaan yang sudah dipersiapkan sebelum 
wawancara. Observasi pada penelitian ini yaitu peneliti melakukan pengamatan 
tanpa berperan serta. Sehingga hasil wawancara dan observasi akan 
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dikolaborasikan dan disesuaikan dengan kajian teori yang ada untuk menarik 
sebuah kesimpulan. 
1. Observasi 
Maman Rahman mengatakan  (1999: 77) Observasi diartikan sebagai 
pengamat dan pencatat secara sistematik terdapat gejala yang tampak pada 
obyek penelitian. Penelitian ini menggunakan jenis observasi partisipan dan 
non partisipan, dalam observasi ini peneliti melakukan pengamatan secara 
langsung dan secara tidak langsung terhadap kehidupan subyek (Pedoman 
observasi terlampir). 
2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh dua pihak yaitu 
pewawancara yang pengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai, yang 
memberi jawaban atas pertanyaan tersebut (Moleong, 1998). Dalam 
penelitian ini peneliti  menggunakan teknik wawancara mendalam, 
maksudnya peneliti akan membuat pedoman wawancara sebelumnya namun 
peneliti dapat juga mengembangkan pertanyaan tersebut jika memang 
diperlukan sehingga maksud dan tujuan penelitian dapat tercapai (Pedoman 
wawancara terlampir). 
 
E. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen utama adalah peneliti 
itu sendiri yang dapat bertindak sebagai alat yang adaptif serta responsif. 
Dibantu dengan instrumen lain seperti tape recorder, kamera digital,  pedoman 
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wawancara dan  pedoman observasi. Dalam penelitian kualitatif menurut S. 
Nasution (1986 : 55) peneliti menjadi instrumen karena segala sesuatunya 
belum mempunyai bentuk yang pasti, baik masalah fokus penelitian, data yang 
dikumpulkan maupun hasilnya belum diketahui secara pasti terlebih dahulu. 
Manusia sebagai instrumen memiliki ciri- ciri umum sebagai berikut:  
a) Responsif 
b) Dapat menyesuaikan diri 
c) Menekankan kebutuhan 
d) Memproses data secepatnya 
e) Memanfaatkan kesempatan untuk mengklarifikasi dan mengikhtisarkan. 
Dalam wawancara dan observasi terhadap remaja islam yang mengalami 
akulturasi psikologis ini instrumen penelitian yang digunakan adalah 
smartphone sebagai alat rekam dan observasi. 
 
F. Metode Analisis Data 
Dalam penelitian ini analisis yang dilakukan peneliti adalah bertujuan 
untuk melakukan abstraksi setelah rekaman fenomena-fenomena khusus 
dikelompokkan menjadi satu. Analisis data dilakukan secara induktif, 
maksudnya peneliti mengidentifikasi segmen-segmen teks yang berisi satuan-
satuan makna, dan menciptakan label untuk kategori baru kedalam segmen teks 
yang di berikan. Semua data dikelompokkan dengan menggunakan acuan 
analisis non statistik yang konkrit. Analisis data ini bertujuan 
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menyederhanakan hasil olahan data kualitatif yang disusun secara terinci, 
sistematis, dan terus-menerus melalui langkah-langkah berikut: 
1. Reduksi data 
Data yang diperoleh dari lapangan baik hasil, pengamatan, wawancara dan 
dokumentasi yang berbentuk uraian teknik dan berjumlah besar/banyak 
diresume, disederhanakan, dan dipilih hal-hal yang pokok dan ditonjolkan 
pokok-pokok yang penting sehingga data itu memberikan gambaran yang 
tajam tentang hasil pengamatan, wawancara, dan dokumentasi. 
2. Display data 
Hasil reduksi data disajikan dalam laporan secara sistematis yang mudah 
dipahami sebagai satu kesatuan. Peneliti mempergunakan table untuk 
menjelaskan dan menyederhanakan data agar lebih mudah dipahami. 
3. Verifikasi 
Hasil penelitian berdasarkan pada reduksi data dan display data ditarik 
kesimpulan. Penarikan kesimpulan dilakukan sejak awal penelitian sampai 
penelitian berakhir sehingga akan dapat kesimpulan yang menjamin 
kredibilitas dan obyektifitas hasil penilaian. 
 
G. Keabsahan Data 
Untuk mengecek keabsahan data dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan kriteria yaitu penerapan kriterium derajat kepercayaan 
(kredibilitas) atau validitas internal. Validitas internal ini merupakan untuk 
melaksanakan inkuiri sedemikian rupa sehingga tingkat kepercayaan penemuan 
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dapat dicapai dan untuk mempertunjukkan derajat kepercayaan hasil-hasil 
penemuan dengan jalan pembuktian oleh peneliti pada kenyataan ganda yang 
sedang diteliti (Moleong, 2005: 324). 
Untuk mencapai tingkat derajat kepercayaan/validitas nilai dalam 
penelitian, maka di gunakan teknik pemerikasaan sebagai berikut: 
1. Pengamatan secara terus menerus 
Dengan maksud menemukan ciri-ciri dan unsur - unsur dalam situasi yang 
sangat relevan dengan persoalan yang sedang peneliti cari, dan kemudian 
memusatkan pada hal-hal tersebut secara rinci  
2. Triangulasi 
Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Trianggulasi dengan 
sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan 
suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 
peneltian kualitatif. Hal ini dapat di capai dengan: (1) membandingkan data 
hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. Membandingkan apa yang 
dikatakan orang di depan umum dan apa yang di katakana secara pribadi; 
(2)  membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara; (3) 
membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 
dengan apa yang di katakannya sepanjang waktu; (4) membandingkan hasil 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Deskripsi Umum Lokasi dan Setting Penelitian 
Penelitian dengan judul Akulturasi Psikologis Remaja Islam Bali Sebagai 
Muslim Minoritas mengambil lokasi di provinsi Bali. Tepatnya data diambil di 
Kecamatan Abiansemal, Badung, Bali. Lokasi yang menjadi sasaran peneliti 
adalah di Banjar Sangging dan Banjar Lateng, Desa Sibangkaja. Daerah 
tersebut lebih dikenal dengan nama Tegal Pitu. Disebut sebagai tegal pitu 
karena waktu itu daerah tersebut awalnya hanya ditempati oleh pioneer nya 
yaitu 7 orang Bali, karena daerah tersebut berupa tegal sehingga banyak orang 
baik pendatang/asli Bali yang membeli tanah disana kemudian berkembang 
hingga sekarang menjadi seperti sebuah perumahan. Sedangkan Setting 
penelitian dilakukan di beberapa tempat, yaitu rumah subjek dan Warung 
tempat nongkrong subyek. 
Pola tempat tinggal penduduk muslim di Kecamatan Abiansemal relatif 
menyebar, penduduk yang tinggal di perumahan cenderung berkelompok 
dengan penduduk muslim lainnya, sedangkan bagi yang masih mengontrak 
rumah atau kos, pola tempat tinggalnya lebih menyebar. Termasuk juga di 
Desa Sibangkaja ini pola penduduk muslimnya menyebar. Di desa Sibangkaja 
ini terdapat 77 KK penduduk pendatang yang beragama Islam, dimana di 





B. Deskripsi Subyek Penelitian 
Di dalam penelitian ini digunakan subyek atau responden remaja Islam 
Bali sebanyak 5 orang. Kelima remaja Islam ini berasal dari luar provinsi Bali 
dan telah lama tinggal di Bali, di daerah yang sama. Untuk menguatkan hasil 
wawancara mendalam yang dilakukan oleh peneliti, maka dilakukan juga 
wawancara kepada key informan yang nantinya data tersebut sangat berguna 
untuk mengetahui bagaimana akulturasi remaja Islam Bali. Selanjutnya akan 
dipaparkan secara singkat mengenai gambaran umum responden yang menjadi 
subyek penelitian. 
1. Subyek 1 
Identitas subyek 1 adalah sebagai berikut : 
Nama/sekolah  : Bella Veronica / SMAN 1 Abiansemal 
Umur   : 17 tahun 
Lama tinggal di Bali : 17 tahun 
 Subyek tinggal di Bali dengan alamat di banjar  sangging, Desa 
Sibangkaja, Kecamatan Abiansemal, Bali. Subyek merupakan keturunan 
Jawa, lahir di Malang namun sejak bayi sudah dibawa kembali ke Bali 
sehingga subyek tumbuh dan berkembang di Bali. Subyek sekarang duduk 
di kelas XI SMAN 1 Abiansemal. 
 Di dalam pergaulan secara umum subyek tidak membeda-bedakan 
latar belakang teman, subyek mau bergaul dengan remaja asli Bali ataupun 
remaja yang sama-sama pendatang baik di sekolah dan lingkungan rumah. 
Subyek tidak merasa keberatan dengan perbedaan yang ada antara subyek 
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dengan teman-temannya. Secara umum subyek lebih mengetahui tentang 
budaya Bali daripada budaya Jawa asal dari kedua orang tuanya, dalam 
percakapan sehari-hari subyek biasa menggunakan bahasa Indonesia. 
Apabila dibandingkan, subyek lebih bisa menggunakan bahasa Bali kasar 
daripada bahasa Jawa. Beberapa tarian Bali pernah dipelajari oleh subyek 
meskipun sedikit, karena pernah belajar di sanggar. 
 Secara psikologis subyek merasa lebih nyaman untuk tinggal di 
Bali karena sejak kecil sudah tumbuh dan dibesarkan di lingkungan 
masyarakat Bali selain itu subyek merasa bangga ketika menyatakan 
dirinya sebagai orang Bali daripada sebagai orang Jawa. Kesulitan dalam 
pergaulan datang dari sisi latar belakang agama, tata cara peribadatan dan 
larangan-larangan di agama Islam dan Hindu yang berbeda membuat 
subyek merasa kesulitan ketika bergaul dan meyesuaikan diri dengan 
teman-teman asli Bali. 
2. Subyek 2 
Identitas subyek 2 adalah sebagai berikut : 
Nama   : Mohammad Faisal Alfrianto 
Umur   : 17 tahun  
Lama tinggal di Bali : 17 tahun (lahir di Bali) 
 Berikutnya subyek 2 mempunyai alamat yang sama dengan subyek 
sebelumnya yaitu di banjar sangging, Desa Sibangkaja, Kecamatan 
Abiansemal, Bali. Subyek lahir di Bali namun kedua orang tua berasal dari 
Toraja Sulawesi Selatan sehingga subyek sudah sekitar 17 tahun tinggal di 
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Bali sesuai umurnya sekarang. Selanjutnya saat ini subyek duduk di kelas 
XI SMA PGRI 1 Denpasar. 
 Subyek berjenis kelamin laki-laki yang pada umunya lebih mudah 
bergaul daripada subyek  pertama yang berjenis kelamin perempuan. Sama 
halnya dengan subyek pertama, subyek kedua juga tidak membedakan 
latar belakang teman, subyek bergaul dengan semua teman baik orang asli 
Bali ataupun pendatang dari daerah lain. Cara bergaul subyek di 
sekolah/rumah /komunitas adalah dengan melakukan kegiatan bersama 
misalnya mengerjakan tugas sekolah bersama, main game bersama, hingga 
melakukan kegiatan sosial kemasyarakatan bersama. Subyek  juga 
bergabung dengan ormas Dongki, yang merupakan ormas dengan pemuda-
pemudi bali sebagai anggotanya. Melalui cara tersebut masing-masing 
individu bergaul secara bebas tanpa tekanan latar belakang yang berbeda. 
Untuk mendapatkan kemudahan komunikasi, subyek lebih memilih 
menggunakan bahasa Indonesia dalam berkomunikasi dengan teman-
temannya. 
 Secara psikologis subyek merasa nyaman untuk tinggal di Bali 
lebih lama, mempunyai kebanggaan tersendiri terhadap budaya Bali. 
Namun sama sekali tidak melupakan asal kelahiran orang tuanya yaitu dari 
Sulawesi. Budaya Bali bisa membuat bangga subyek dikarenakan budaya 





3. Subyek 3 
Identitas subyek 3 adalah sebagai berikut : 
Nama   : Siti Nur lela 
Umur   : 16 tahun  
Lama tinggal di Bali : 15 tahun (lahir di jawa, banyuwangi) 
 Subyek merupakan keturunan Jawa, tepatnya kelahiran 
Banyuwangi, lalu setelah berumur setahun, barulah subyek diajak tinggal 
dan tumbuh berkembang di Bali. Saat ini subyek duduk di kelas X SMK 
PGRI 1 Badung. 
 Tidak berbeda jauh dengan subyek sebelumnya, subyek ini juga 
bergaul seperti tidak ada beban perbedaan. Menurut sudut pandang 
subyek, pergaulan harusnya tidak menjadikan perbedaan budaya/agama 
sebagai sebuah halangan karena pada dasarnya semua adalah sama-sama 
manusia. Subyek cukup aktif dalam bergaul, hal ini ditunjukkan dengan 
banyaknya teman subyek dan komunitas pemuda yang subyek ikuti. 
Penggunaan bahasa Indonesia menjadi salah satu upaya subyek agar dapat 
berbaur dengan semua teman-temannya. 
 Dilihat dari sisi kenyamanan, subyek masih merasa senang jika 
dianggap sebagai orang Jawa khususnya dari daerah Banyuwangi, karena 
asal kedua orang tuanya adalah dari Banyuwangi. Namun seiring 
berjalannya waktu, subyek mulai merasa betah untuk tetap bersekolah dan 
hidup di Bali. Alasannya karena  sudah mempunyai banyak teman di Bali 
dan biaya sekolah lebih murah di Bali daripada di Jawa. 
81 
 
4. Subyek 4 
Identitas subyek 4 adalah sebagai berikut : 
Nama   : Yudha Andi Prakoso  
Umur   : 16 tahun 
Lama tinggal di Bali : 16 tahun  
 Subyek berikutnya adalah seorang remaja Islam keturunan Jawa, 
Banyuwangi. Seperti halnya dengan subyek yang lain, subyek 4 ini juga 
sejak bayi sudah tumbuh dan dibesarkan di lingkungan Bali. Subyek saat 
ini duduk di kelas XI SMK Wira Harapan Dalung. 
  Cara bergaul subyek adalah seperti remaja pada umumnya yaitu 
berteman dengan siapapun asalkan mempunyai karakter yang sama. 
Subyek mempunyai banyak teman dari berbagai latar belakang baik di 
sekolah maupun lingkungan rumah, bagi subyek perbedaan budaya/agama 
tidak menjadi sebuah halangan bagi subyek untuk berteman. Subyek juga 
mempunyai sahabat/teman dekat orang asli Bali dan juga orang Jawa. 
Namun subyek menyatakan kalau pertemanan dengan orang Jawa cukup 
membuatnya nyaman daripada berteman dengan orang Bali. 
  Secara psikologis subyek masih memilih untuk dikatakan sebagai 
orang Jawa karena asal orang tua dari Jawa dan masih mempunyai 
keinginan untuk tinggal di Jawa suatu saat nanti. Dalam hal kebanggaan 
dengan budaya Bali, subyek masih ikut merasa bangga karena dari Budaya 




5. Subyek 5 
Identitas subyek 5 adalah sebagai berikut : 
Nama   : Alfi Ganesha Danureksa 
Umur   : 17 tahun  
Lama tinggal di Bali : 17 tahun 
 Subyek terakhir adalah merupakan keturunan dari ayah merupakan 
orang Ponorogo dan ibu yang merupakan orang Bali. Orang tua subyek 
sudah cukup lama tinggal di Bali, sekitar 20 tahunan. Sejak kecil subyek 
sudah tinggal di Bali dan dibesarkan di Bali juga. Subyek sekarang duduk 
di kelas XI SMK Widya Mandala. 
 Subyek merupakan tipe remaja yang mudah bergaul dan 
mendapatkan teman. Subyek mempunyai banyak teman remaja asli Bali 
dengan latar belakang yang berbeda dengan subyek,  pertemanan yang 
dijalin juga cukup bagus. Pergaulan subyek meliputi pergaulan di sekolah, 
lingkungan rumah, dan komunitas. Subyek termasuk dalam anggota salah 
satu ormas Laskar Bali yang bergerak di bidang sosial masyarakat. 
Cara/strategi subyek dalam berteman cukup baik terlihat dari pernyataan-
pernyataannya. 
 Secara psikologis, subyek belum merasakan kenyaman penuh 
untuk berteman ataupun tinggal di Bali meskipun subyek telah berada di 
Bali sudah cukup lama. Hal ini disebabkan oleh perbedaan 
keyakinan/agama subyek dengan teman-temannya yang berbeda sehingga 
seolah-olah membuat tembok pembatas antara subyek dengan temannya. 
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Meskipun dalam pelaksanaan pergaulannya, subyek cukup pandai 
berteman namun ternyata dibalik semua itu ada sesuatu yang mengganjal. 
Ada sebuah ketakutan subyek apabila suatu saat nanti akan dipengaruhi 
untuk berpindah keyakinan. Beberapa hal tersebut yang membuat subyek 
lebih memilih dianggap sebagai orang Jawa dari pada orang Bali. 
 
C. Hasil Wawancara dan Observasi 
Remaja Islam tumbuh, berkembang dan bersosialisasi dengan 
lingkungan yang ada disekitarnya. Namun ketika seorang remaja hidup dan 
berkembang dengan budaya/latar belakang yang berbeda dari apa yang 
diyakininya, hal ini secara langsung dan tidak langsung akan membawa 
berbagai efek psikologis dalam perkembangan remaja tersebut dikarenakan 
banyaknya perbedaan dari dasar agama yang dianutnya sedangkan di satu sisi 
ia harus menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial pergaulannya yang ada 
di sekolah, rumah, dan komunitas. 
Pada hubungan pertemanan di lingkungannya remaja dituntut untuk 
bisa beradaptasi dengan teman-temannya untuk mengurangi atau bahkan tanpa 
memandang perbedaan yang ada. Pada satu sisi remaja telah memiliki 
pemahaman tentang budayanya sendiri yang ditanamkan oleh keluarganya 
sedangkan di sisi lain remaja tersebut harus beradaptasi dan menyesuaikan diri 
dengan budaya yang dianut oleh teman-temannya. Sehingga dengan interaksi 
yang terus menerus maka remaja islam ini akan mengalami akulturasi 
psikologis dalam dirinya. Penyesuaian diri dalam aspek psikologis yang 
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dialami oleh remaja Islam Bali merupakan upaya internal yang terjadi di 
dalam diri remaja Islam tersebut untuk menyikapi perbedaan budaya yang ada 
di Bali dengan budaya dari daerah asal mereka. 
Menurut King (2010:4-7) di dalam penyesuaian diri berkaitan erat 
dengan aspek psikologis dan aspek sosial. Psikologis menggambarkan semua 
yang berhubungan dengan pikiran, perasaan dan perilaku individu. Sedangkan 
sosial berkaitan dengan situasi-situasi  individu dengan individu lainya. Hal-
hal yang berhubungan dengan psikologis dan sosial adalah aspek kognitif, 
afektif, sikap, interaksi sosial, dan partisapasi sosial. Menurut Abaz Ariant 
(2012) Untuk aspek psikomotorik mempunyai ranah yang berkaitan dengan 
keterampilan (skill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang menerima 
pengalaman belajar tertentu. Hasil belajar psikomotor ini sebenarnya 
merupakan kelanjutan dari hasil belajar kognitif (memahami sesuatu) dan dan 
hasil belajar afektif (yang baru tampak dalam bentuk kecenderungan-
kecenderungan berperilaku). Ranah psikomotor adalah berhubungan dengan 
aktivitas fisik, misalnya lari, melompat, melukis, menari, memukul, dan 
sebagainya. Sehingga untuk aspek psikomotorik merupakan gabungan dari 
sikap, interaksi sosial, dan partisipasi sosial yang dilakukan oleh subyek 
penelitian. Sedangkan untuk akulturasi psikologis seorang individu terdiri dari 
4 strategi. Adapun 4 strategi akulturasi tersebut adalah:  
1. Asimilasi adalah ketika seorang individu yang mengalami akulturasi tidak 
ingin memelihara budaya dan jatidiri dan melakukan interaksi sehari-hari 
dengan masyarakat dominan..  
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2. Separasi adalah bila individu yang mengalami akulturasi  menempatkan 
suatu nilai untuk mengukuhkan jatidirinya terhadap budaya asal dan 
memiliki keinginan untuk menghindari interaksi dengan kelompok lain. 
3. Integrasi adalah bila individu yang berakulturasi menunjukan minat 
dalam hal mempertahankan jatidirinya terhadap budaya asal dan 
berintraksi terhadap kelompok dominan. Integrasi didefinisikan sebagai 
budaya luar (cultural maintenance) yang berkombinasi dengan budaya 
lokal (host society). Dengan kata lain, individu tetap memegang 
budayanya tetapi bersamaan dengan hal tersebut individu ingin turut 
berpartisipasi.  
4. Marjinalisasi adalah bila seorang individu yang mengalami akulturasi 
tidak memiliki niatan untuk memertahankan jatidiri dan budaya asalnya 
atau individu ini telah kehilangan pengetahuan mengenai budaya asal yang 
terjadi selama beberapa generasi dan sedikit kesempatan atau minat untuk 
berinteraksi dengan kelompok dominan baik karena keinginan pribadi 
maupun terjadi pengucilan dan diskriminasi oleh kelompok dominan. 
Selanjutnya akan dibahas mengenai hasil wawancara yang telah 
dilakukan oleh peneliti terhadap subyek yang telah dipilih. Hasil wawancara 
akan menunjukkan hasil yang dilihat dari penyesuaian diri yang dilakukan 
oleh subyek yang diteliti yaitu cakupannya adalah penentuan jati diri yang 
kemudian disebut sebagai aspek kognitif, lalu aspek nilai yang diartikan 
sebagai aspek afektif, terakhir adalah mencakup aspek psikomotorik (sikap, 
interaksi sosial, dan partisipasi sosial). 
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1. Aspek Penentuan Jati Diri (Aspek Kognitif) 
Aspek kognitif mempunyai ranah meliputi kegiatan mental yang 
sering berawal dari tingkat pengetahuan sampai ke tingkat yang paling 
tinggi yaitu evaluasi. Dalam masa remaja mulai mempunyai pemahaman-
pemahaman berdasarkan pemikirannya sendiri mengenai sebuah hal, 
termasuk juga mengenai perbedaan budaya antara daerah asal mereka 
dengan tempat tinggal mereka saat ini. 
Selanjutnya peneliti mengklasifikasikan penentuan jati diri remaja 
termasuk ke dalam aspek kognitif dikarenakan dalam proses tersebut 
terjadi sebuah proses berpikir, memahami, serta mendalami tentang 
budaya asal mereka dengan budaya Hindu Bali sebagai daerah tempat 
mereka tinggal dan berkembang. Dalam pertanyaan penelitian yang sudah 
dijabarkan sebelumnya, aspek kognitif dalam penelitian ini meliputi: 
a. Bagaimana persamaan dan perbedaan remaja Islam Bali terhadap 
budaya Hindu Bali di lingkungan sekolah, rumah, dan komunitas? 
b. Bagaimana pengetahuan remaja Islam Bali terhadap budaya Hindu 
Bali di lingkungan sekolah, rumah, dan komunitas? 
Point yang menjadi pedoman pembuatan pedoman wawancara 
adalah mengenai pemikiran remaja menghadapi persamaan dan perbedaan 
yang mereka rasakan pada budaya Hindu Bali, dan juga sampai sejauh 
mana pemahaman mereka terhadap budaya Hindu Bali. Dalam pedoman 




 Respon kognitif yang muncul dan terbentuk pada remaja Islam 
disebabkan perbedaan budaya yang dialami dalam penyesuaian diri. 
Akibatnya remaja Islam memiliki beragam strategi atau upaya yang 
dilakukan sebagai usaha dalam menyesuaikan diri. Tanggapan yang 
muncul dari subyek dalam penelitian ini pun juga beragam, ada tanggapan 
subyek yang mencerminkan kurang optimalnya upaya yang dilakukan 
dalam menghadapi perbedaan budaya namun ada juga tanggapan yang 
menunjukan ketertarikan dalam menyesuaikan diri dengan budaya yang 
berbeda. 
 Hasil wawancara dari kelima subyek mengenai pemilihan teman 
dalam pergaulannya di sekolah, rumah ataupun komunitas mempunyai 
keseragaman pendapat yaitu mereka tidak membatasi diri, tidak 
memandang latar belakang budaya, agama ataupun suku asalkan orang 
baik kelima subyek bersedia berteman dengan siapapun. Salah satu 
pernyataan tersebut dari subyek 1 adalah sebagai berikut: 
“Saya tidak membatasi diri dalam pergaulan, bisa berteman 
dengan siapa saja dan dari latar belakang mana saja, karena 
semua manusia sama saja” (Wawancara, Sub 1, 10/07/15) 
 
 Pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa kelima subyek 
memahami adanya perbedaan dan persamaan yang ada dengan teman-
temannya yang berbudaya Hindu Bali sehingga subyek mempunyai 
strategi untuk menerima semua teman dengan baik. Kelima subyek 
menyatakan bahwa merasa ada persamaan dengan teman Hindu Bali 
adalah dari segi sama-sama manusia sehingga harus saling menghargai. 
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Kemudian untuk perbedaan yang dirasakan semua mempunyai jawaban 
yang seragam pula yaitu berbeda di agama dan pemikiran saja. Salah satu 
pernyataan dari subyek 4 dalam kalimat sebagai berikut : 
“Persamaannya karena merasa sama-sama manusia, sama-sama 
remaja, sama-sama teman sekolah/rumah jadi tetap mau dan bisa 
berteman meski berlatar belakang agama Hindu.” (Wawancara, 
Sub 4, 13/07/15) 
 
Sedangkan untuk perbedaan dinyatakan juga oleh subyek 4 dalam kalimat 
sebagai berikut : 
“Perbedaannya hanya dari cara peribadatan dan larangan-
larangan agama yang berbeda sehingga harus saling mengetahui 
dan memahami agar tidak terjadi kesalapahaman” (Wawancara, 
Sub 4, 13/07/15) 
 
Selanjutnya selain pemahaman mengenai hubungan pertemanan 
secara luas, remaja Islam Bali juga mempunyai pemahaman atau 
pengetahuan tersendiri mengenai budaya Hindu Bali. Subyek 1,2,5 lebih 
memahami budaya Bali dibandingkan dengan budaya dari daerah asal 
mereka, untuk subyek 3,4 mengetahui secara berimbang budaya Bali dan 
budaya Jawa. Semua subyek menyatakan bahwa pengetahuan budaya Bali 
mereka didapatkan dari sekolah atau menanyakan dari teman asli warga 
Bali. Selain itu mereka memahami budaya Hindu Bali karena memang 
sudah lama tinggal dan berbaur dengan masyarakat Bali. Kemudian 
subyek yang juga mengetahui mengenai budaya asli mereka didapatkan 
dari penjelasan kedua orang tua mereka. Salah satu contoh pernyataan dari 
subyek 4 adalah sebagai berikut : 
“Saya cukup memahami budaya Bali karena ada pelajaran budaya 
waktu di sekolah dan belajar dari teman orang Bali asli. Lalu 
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untuk pengetahuan tentang budaya Jawa biasanya karena tanya-
tanya ke orangtua.” (Wawancara, Sub 4, 12/07/15) 
 
Pemahaman para subyek terhadap batasan untuk bertoleransi atau 
memahami budaya Hindu Bali juga seharusnya diperhatikan, maka dari itu 
peneliti memberikan pertanyaan pada point 7 yaitu untuk mengetahui 
bagaimana sikap remaja Islam Bali apabila diajak untuk melakukan hal-hal 
yang tidak sesuai dengan ajaran agama Islam. Kelima subyek menyatakan 
bahwa akan menolak secara halus dengan memberikan penjelasan kepada 
teman-teman Hindu Balinya bahwa di agama Islam tidak diperbolehkan 
melakukan hal tersebut. Salah satu pernyataan di ungkapkan oleh subyek 2 
sebagai berikut : 
“Biasanya saya menolak dengan halus apabila memang ajakannya 
menurut saya tidak sesuai/tidak pantas dilakukan” (Wawancara, 
Sub 2, 11/07/15) 
 
Hasil observasi dari kelima subyek  menunjukkan adanya 
pemahaman yang cukup dari segi budaya Hindu Bali namun pemahaman 
khusus tentang agama Bali masih sedikit atau bahkan tidak sama sekali. 
Selanjutnya dilihat dari ketertarikan dengan budaya Hindu Bali 
ditunjukkan masing-masing oleh subyek dengan berpartisipasi pada 
upacara adat misalnya ogoh-ogoh dan layangan selain itu bagi subyek 
putri menunjukkan ketertarikan dengan mempelajari tarian, tembang serta 
mejejaitan (terlampir pada hasil observasi subyek). 
Hasil wawancara dan observasi diperkuat dengan pernyataan dari 
Bapak Sugianto (key informan) yang mempunyai peran sebagai kepala 
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bagian pendidikan Nurul Hikmah, pernyataan yang dipaparkan adalah 
sebagai berikut : 
“Pandangan subyek tehadap agama Hindu tidak begitu 
bertentangan dengan pribadi mereka, mereka hanya mengambil 
sisi positif dari budaya Hindu, mengikuti budaya yang ada di Bali 
namun tidak 100% .hanya sekedar tahu saja tidak sampai telibat 
langsung dalam prosesi” (Wawancara, KI 1, 15/07/15) 
 
Pemahaman atau pengetahuan remaja Islam yang menjadi subyek 
penelitian terhadap budaya Hindu Bali dipengaruhi oleh beberapa faktor. 
Menurut Dwi Prasetya yang merupakan teman dekat kelima subyek,  
faktor yang membuat subyek bisa cukup memahami budaya Hindu Bali 
diungkapkan dalam kalimat dibawah ini : 
“Menurut Saya faktor yang paling dominan adalah lingkungan, 
karena teman-teman mayoritas adalah warga asli Bali, sehingga 
sebagai minoritas/pendatang harusnya memang lebih 
menyesuaikan dengan lingkungan barunya sehingga kemampuan 
subyek dalam mendalami budaya Hindu Bali cukup besar. Bentuk 
adaptasinya adalah dalam pergaulan itu sendiri, biasanya 
memakai bahasa Bali dalam berkomunikasi dengan teman-teman 
asli Bali, dan pertisipasi dalam kegiatan yang diadakan” 
(Wawancara, KI 2, 15/07/15) 
 
2. Aspek Penentuan Nilai-Nilai (Afektif) 
 Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai. 
Ranah afektif mencakup watak perilaku seperti perasaan, minat, sikap, 
emosi, dan nilai. Setiap manusia mempunyai perasaan, minat, sikap, 
emosi, dan nilai terhadap sebuah hal/permasalahan. Hal ini juga berlaku 
bagi para remaja Islam di Bali yang dapat dipastikan mempunyai poin-
poin dari aspek afektif dalam diri mereka terhadap budaya Hindu Bali di 
lingkungan mereka saat ini. Berawal dari aspek kognitif yang menuntut 
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remaja Islam berpikir dan mendalami mengenai penyesuaian diri mereka, 
kemudian dilanjutkan dengan merasakan, menilai, ataupun menyikapi 
perbedaan budaya yang ada. 
Penjelasan tersebut yang mendasari penentuan nilai dalam 
akulturasi psikologis diklasifikasikan dalam aspek afektif. Selanjutnya 
dalam pertanyaan penelitian yang sudah dijabarkan sebelumnya, aspek 
kognitif dalam penelitian ini meliputi: 
a. Bagaimana kenyamanan remaja Islam Bali terhadap budaya Hindu 
Bali di lingkungan sekolah, rumah, dan komunitas? 
b. Bagaimana kebanggaan remaja Islam Bali terhadap budaya Hindu Bali 
dilingkungan seolah, rumah, dan komunitas? 
 Poin yang menjadi pedoman pembuatan pedoman wawancara 
adalah mengenai penilaian kenyamanan remaja Islam dalam hidup 
berdampingan dan bermasyarakat dengan warga Hindu Bali, dan juga 
sampai sejauh mana penilaian kebanggaan mereka terhadap budaya Hindu 
Bali. Dalam pedoman wawancara yang mencerminkan aspek kognitif 
terdapat pada pertanyaan poin 8,9,10,13,15,16. 
 Selain aspek kognitif, aspek afektif juga merupakan bagian yang 
berperan penting dalam akulturasi psikologis. Setiap remaja Islam pasti 
merasakan berbagai hal yang sedang terjadi pada dirinya ketika harus 
menyesuaiakan diri dengan budaya Hindu Bali. Respon afektif yang 
muncul dalam diri remaja Islam Bali ketika berada pada budaya Hindu 
Bali beragam tergantung individu masing-masing. Salah satu 
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respon/tanggapan subyek adalah merasa takut untuk diajak berpindah 
agama, namun perasaan tersebut dapat diatasi dengan baik ketika subyek 
tetap ikut serta dalam membantu persiapan acara-acara budaya/keagamaan 
Hindu Bali tanpa sedikitpun khawatir akan berpindah agama. Di sisi yang 
lain ada respon mengenai makanan. kesenian, dan bahasa yang menurut 
beberapa subyek yang diteliti masih menyukai/bangga dengan makanan, 
kesenian, dan bahasa daerah asal mereka. Respon-respon atau tanggapan 
yang bermacam-macam tersebut mempengaruhi tingkat akulturasi 
psikologis yang terjadi pada remaja Islam Bali. 
Aspek afektif dari hasil wawancara yang akan dibahas ini 
mengarah ke pergaulan para remaja Islam yang menjadi subyek penelitian. 
Di lingkungan sekolah, pihak sekolah tidak memberikan waktu khusus 
bagi siswa-siswinya yang muslim untuk menjalankan ibadah sholat wajib. 
Kelima subyek menyatakan bahwa hal tersebut bisa dimaklumi dan 
dipahami oleh para subyek. Untuk tetap merasa nyaman, kelima subyek 
mengemukakan pendapat yang sama untuk mengatasi hal tersebut yaitu 
dengan mengatur waktu sholat wajib mereka sebaik mungkin. Pernyataan 
tersebut diwakili oleh subyek  5 sebagai berikut : 
“Saya tidak bisa berbuat apapun, kecuali saya mengatur waktu 
saya sendiri dengan baik agar sebisa mungkin saya tidak 
meninggalkan ibadah saya” (Wawancara, Sub 5, 14/07/15) 
 
Selanjutnya tentang sikap subyek terhadap ajakan teman-teman 
mereka untuk memakan daging babi atau meminum minuman beralkohol 
ditanggapi sama ntuk ajakan memakan daging babi namun ditanggapi 
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berbeda untuk ajakan meminum minuman beralkohol. Kelima subyek 
menolak ajakan memakan daging babi kepada temannya dengan 
menjelaskan alasannya karena dilarang di agama Islam, teman-teman 
subyek merasa tidak keberatan dan bertoleransi. Salah satu pernyataan 
yang memaparkan hal tersebut ditunjukkan oleh subyek 1 sebagai berikut : 
“Saya tetap menolak apabila diajak untuk makan daging 
babi/anjing, saya menolak dengan menjelaskan alasannya yaitu 
karena di dalam agama saya memakan daging babi tidak 
diperbolehkan. Teman-teman memahami alasan saya sehingga 
sampai saat ini menghormati dengan tidak mengajak makan 
daging babi lagi” (Wawancara, Sub 1, 10/07/15) 
 
Sikap subyek  1,3,5 terhadap ajakan untuk meminum minuman 
beralkohol adalah dengan menolak secara halus dengan penjelasan kepada 
teman mereka serta memilih untuk menjauh apabila ada teman yang 
sedang minum alkohol, selain itu dalam diri mereka sendiri memang 
menyadari tidak mempunyai keinginan mencoba minuman tersebut. Salah 
satu pernyataan subyek 5 mengenai ajakan meminum minuman beralkohol 
adalah sebagai berikut : 
“Apabila ketika berkumpul teman-teman minum minuman 
beralkohol, saya pergi menjauh sebentar agar tidak diajak 
meminumnya” (Wawancara, Sub 5, 14/07/15) 
 
Selanjutnya subyek 2,4 mempunyai pengalaman yang berbeda dari 
ketiga subyek lainnya, subyek tersebut pernah mencoba untuk meminum 
minuman beralkohol. Alasannya karena khawatir dijauhi atau tidak 
dianggap teman oleh teman sebayanya apabila menolak untuk minum, 
selain itu dengan menerima tawaran tersebut harapannya subyek bisa 
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membaur dengan teman-temannya. Pernyataan salah satu subyek 4 adalah 
sebagai berikut : 
“Saya pernah ikut meminum sedikit namun ternyata rasanya tidak 
enak sehingga waktu Saya diajak lagi oleh teman-teman Saya 
menolaknya. Di awal Saya tidak bisa menolak karena merasa tidak 
enak dengan teman Saya selain itu agar Saya bisa berbaur dengan 
teman-teman” (Wawancara, Sub 4, 13/07/15) 
 
Uraian diatas menjelaskan mengenai nilai-nilai kehidupan dan 
bermasyarakat yang diterapkan oleh remaja Islam yang menjadi subyek 
penelitian. Selanjutnya aspek afektif yang dilihat dari sisi kenyamanan 
yang dirasakan oleh subyek terhadap budaya Hindu Bali. Subyek 1,2,3,4 
mengemukakan bahwa merasa nyaman tinggal di Bali karena sudah sejak 
kecil dibesarkan di dalam lingkungan masyarakat Bali, selain itu ada yang 
mengungkapkan juga kenyamanan di Bali karena rasa toleransinya yang 
besar antar sesama warga. Pendapat subyek 4 mengenai kenyamanan Bali 
adalah sebagai berikut: 
“Budaya Bali sangat beragam dan itu membuat Bali dikenal oleh 
dunia Internasional, orang-orangnyapun beragam sehingga warga 
asli Bali tingkat toleransinya makin tahun makin besar terhadap 
budaya/agama lainnya” (Wawancara, Sub 4, 13/07/15) 
 
Subyek 5 mempunyai perbedaan dengan subyek lainnya, subyek 5 
tidak merasakan atau merasa biasa saja dengan hidup di lingkungan 
masyarakat Bali, berikut pernyataan subyek 5 : 
“Saya merasa biasa saja dengan budaya Bali belum/tidak 
mempunyai perasaan bangga berlebihan terhadap budaya Bali 




Kenyamanan untuk hidup di Bali terkadang tidak  sejalan dengan 
rasa bangga yang dimiliki oleh kelima subyek. Subyek 1,4,5 memiliki rasa 
bangga terhadap budaya Bali bukan karena mereka sudah sejak kecil 
dibesarkan di Bali namun lebih mengeneralisasi. Kebanggaan subyek 
1,3,4,5 adalah karena budaya Bali banyak dikenal masyarakat 
internasional sehingga membawa pengaruh yang baik untuk Negara 
Indonesia. Salah satu contoh penyataan wawancara yang disampaikan oleh 
subyek 1 adalah sebagai berikut : 
“Bali mempunyai banyak ragam budaya yang bisa membuatnya 
mendunia sehingga dikenal Negara-negara lain didunia” 
(Wawancara, Sub 1, 10/07/15) 
 
Subyek 2 mempunyai pandangan yang berbeda dengan subyek 
lainnya, subyek 5 merasa tidak bangga atau mungkin belum bangga 
dengan kebudayaan yang dimiliki masyarakat Bali. Faktor yang 
mempengaruhi adalah kurangnya pengetahuan tentang budaya Bali, 
misalnya subyek kurang bisa menguasai bahasa Bali dan tidak menyukai 
masakan Bali sehingga mempengaruhi perasaannya untuk tidak bangga 
dengan budaya Bali saat ini. Pernyataan yang di ungkapkan seperti 
dibawah ini : 
“Sebenarnya saya merasa biasa saja dengan budaya Bali, saya 
kurang paham dengan bahasa Bali, saya tidak terlalu suka dengan 
masakan bali, sehingga saya tidak merasa bangga” (Wawancara, 
Sub 2, 11/07/15) 
 
Hasil observasi menunjukkan kelima subyek tampak antusias saat 
menceritakan mengenai hubungan dengan teman yang berasal dari Budaya 
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Hindu Bali, sikap antusias ini bisa menggambarkan bahwa subyek merasa 
nyaman dan bersemangat menceritakan pengalaman bergaulnya dengan 
remaja Hindu Bali. Dari sisi gerak gerik kelima subyek menunjukkan 
sikap yang positif dan bersemangat ditunjukkan dengan sikap subyek yang 
ketika diwawancara sambil menggerakkan kedua tangannya (terlampir 
pada hasil observasi subyek). 
Hasil wawancara dan hasil observasi seharusnya diimbangi dengan 
keterangan atau informasi dari key informan mengenai aspek afektif dalam 
akulturasi psikologis. Menurut Miswandi selaku pemilik tempat 
nongkrong yang biasa digunakan tempat berkumpul para remaja di 
lingkungan Desa tempat penelitian. Bapak Miswandi mengungkapkan 
mengenai perasaan subyek ketika berada ditengah-tengah budaya Hindu 
Bali yang pernah di utarakan kepada bapak Miwandi, pernyataannya 
adalah sebagai berikut : 
“Terkadang mereka menanyakan tentang sebuah adat apakah adat 
tersebut bisa sesuai dengan latar belakang Islam atau tidak. Untuk 
hal yang mereka keluhkan, sama sekali tidak ada hal yang menjadi 
masalah/konflik batin didalam diri mereka karena mereka sudah 
saling bertoleransi.”(Wawancara, KI 4, 16/07/15) 
 
Menurut Putu Yuda Satria yang merupakan teman subyek 
memaparkan mengenai perasaan/ekspresi subyek apabila diminta ikut serta 
dalam acara yang berlatar belakang budaya Hindu Bali yang pernah 
disampaikan kepada key informan terhadap budaya Hindu Bali, 
pemaparannya adalah sebagai berikut : 
“Mau untuk berpartisipasi, senang bisa bergabung. Subyek cukup 
sering mengikuti acara/event yang diselenggarakan oleh umat 
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Hindu, misal ikut mengangkat ogoh-ogoh tapi tidak ikut 
sembayangnya, layangan, membantu sewaktu ada acara nikahan. 
Kalau waktu nyepi subyek menyesuaikan diri ikut berdiam di 
rumah” (Wawancara, KI 5, 16/07/15) 
 
Dari semua uraian diatas menjelaskan bahwa remaja Islam Bali 
yang menjadi subyek sebagian besar dapat menyesuaikan diri secara 
afektif dalam proses akulturasi psikologis yang terjadi pada mereka. 
Apabila ada 1 atau 2 subyek yang merasa tidak nyaman atau kurang bisa 
menerima beberapa hal yang berhubungan dengan budaya Hindu Bali, 
maka dapat diartikan remaja tersebut mengalami penyesuaian diri yang 
kurang maksimal. 
3. Aspek Psikomotorik 
Ranah psikomotor merupakan ranah yang berkaitan dengan 
keterampilan (skill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang 
menerima pengalaman belajar tertentu. Hasil belajar psikomotor ini 
sebenarnya merupakan kelanjutan dari hasil belajar kognitif (memahami 
sesuatu) dan dan hasil belajar afektif (yang baru tampak dalam bentuk 
kecenderungan-kecenderungan berperilaku). Ranah psikomotor adalah 
berhubungan dengan aktivitas fisik, misalnya lari, melompat, melukis, 
menari, memukul, dan sebagainya sehinggan untuk sikap, interaksi sosial, 
dan partisipasi sosial digabungkan menjadi aspek psikomotorik. 
 Penjelasan diatas mendukung dalam penentuan pertanyaan 
penelitian yang kemudian dikembangkan menjadi pedoman wawancara. 
Adapun pertanyaan penelitian untuk aspek psikomotorik meliputi : 
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a. Bagaimana keinginan untuk berbagi remaja Islam Bali terhadap 
budaya Bali di lingkungan sekolah, rumah, dan komunitas? 
b. Bagaimana kepatuhan norma remaja Islam Bali terhadap budaya Bali 
di lingkungan sekolah, rumah, dan komunitas? 
 Poin yang menjadi pedoman pembuatan pedoman wawancara 
adalah mengenai interaksi remaja Islam terhadap budaya Hindu Bali yang 
ada disekelilingnya. Keinginan berbagi dan kepatuhan terhadap norma 
yang berlaku di masyarakat merupakan wujud dari interaksi dan pertisipasi 
sosial. Dalam pedoman wawancara yang mencerminkan aspek 
psikomotorik terdapat pada pertanyaan point 4,11,12,14,17. 
 Sikap interaksi dan partisipasi sosial yang merupakan strategi 
subyek dalam bergaul dan membaur dengan remaja Hindu Bali. Kelima 
subyek mempunyai cara atau strategi yang sama agar bisa diterima di 
masyarakat Bali. Strategi yang mereka gunakan adalah adalah dengan cara 
saling menghargai dan saling menghormati serta tidak pandang latar 
belakangnya. Untuk subyek 1,4,5 menambahkan strateginya dengan cara 
ikut berpartisipasi sosial secara langsung di dalam kegiatan mesyarakat. 
Salah satu pernyataan dari subyek 1 ditunjukkan dengan pernyataan 
sebagai berikut : 
”Strateginya adalah menghormati dan menghargai, serta tidak 
membedakan teman yang lain baik disekolah, rumah, maupun 
komunitas. Ikut berpartisipasi sosial seperlunya supaya tidak 





Interaksi sosial subyek meliputi interaksi dengan teman sekitar 
rumah, teman di sekolah, dan teman di komunitas. Adanya interaksi yang 
terbuka menandakan subyek membuka diri juga dengan lingkungan yang 
berbeda dari budaya asalnya. Interaksi sosial tidak terbatas hanya 
hubungan antara individu dengan individu atau juga antara individu 
dengan komunitas, namun interaksi sosial seorang individu ditunjukkan 
juga dengan sikap individu terhadap norma –norma yang berlaku di 
lingkungannya. Kelima subyek mematuhi, memahami, dan menghormati 
adanya norma yang berlaku di masyarakat Bali. Salah satu  bentuk 
kepatuhan terhadap norma yang berlaku di budaya Hindu Bali dipaparkan 
dalam kalimat berikut ini oleh subyek 4: 
“Terhadap norma/adat/aturan yang berlaku di Bali Saya mematuhi 
dan memahami karena sebagai minoritas disini Saya harus 
memahami budaya Bali agar tidak dikucilkan oleh orang asli Bali” 
(Wawancara, Sub 4, 13/07/15) 
 
Bentuk keterbukaan interaksi sosial remaja Islam Bali lainnya 
dalam pergaulannya dengan teman-teman disekitarnya adalah berbagi atau 
bercerita ketika ada permasalahan. Berbagi dan bercerita menunjukkan 
adanya kepercayaan dengan orang-orang disekitarnya, selain itu 
bergabungnya subyek di dalam sebuah komunitas juga menandakan 
penyesuaian diri yang dilakukan subyek dalam prosesnya untuk 
berakulturasi. Kelima subyek masih mempercayakan untuk membagi 
pengalaman sehari-harinya dengan orang tua mereka terutama ibu, hal ini 
masih wajar karena di umur mereka memang masih terikat dan lebih 
percaya ke orang tua mereka dari pada ke teman-temannya. Namun 
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beberapa subyek sudah mempunyai sahabat baik yang berasal dari suku 
asal mereka dan juga dari remaja asli Bali. Subyek yang sudah bergabung 
dengan sebuah komunitas sosial masyarakat adalah subyek 2,3,5. Salah 
satu pernyataan dipaparkan oleh subyek 2 sebagai berikut : 
“Lebih banyak bercerita ke orangtua, namun saya mempunyai 
sahabat 1 orang islam dan 1 lagi orang Hindu Bali asli. Saya 
tergabung dalam komunitas Dongki, yaitu sebuah komunitas anak 
muda yang melakukan kegiatan sosial masyarakat.” (Wawancara, 
Sub 2, 11/07/15) 
 
Selanjutnya partisipasi sosial yang dilakukan oleh subyek 1,2 
apabila diminta untuk ikut dalam kegiatan atau acara yang berlatar 
belakang Hindu Bali cenderung menolak dengan halus, mereka membatasi 
diri terlibat hanya pada persiapan saja. Hal ini dikarenakan subyek merasa 
khawatir akan diajak untuk berpindah agama. Salah satu contoh 
pernyataan yang diungkapkan oleh subyek 2 adalah sebagai berikut : 
“Sebenarnya teman-teman saya sudah paham kalau saya 
mempunyai agama dan budaya yang lain, kalaupun ada yang 
mengajak saya akan menolak secara halus, apabila Cuma 
membantu dalam persiapan upacara adat mereka saya masih 
bisa.” (Wawancara, Sub 2, 11/07/15) 
 
Subyek 3,4,5 menanggapi berbeda namun pada dasarnya semua 
subyek terbuka dan mau membantu apabila dibutuhkan untuk kegiatan 
budaya Hindu Bali. Subyek 3,4,5 merasa senang dan antusias apabila 
diminta untuk berpartisipasi asalkan tidak sampai diajak untuk masuk 
agama Hindu atau ikut dalam prosesi sembahyangnya. Pernyataan tersebut 
disampaikan oleh subyek 3 sebagai berikut : 
“Biasanya saya diajak untuk membantu dalam persiapan saja, 
tidak sampai diajak dalam prosesi keagamaan mereka, sehingga 
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bagi saya tidak masalah karena harusnya bermasyarakat itu saling 
membantu.” (Wawancara, Sub 3, 12/07/15) 
 
Kegiatan partisipasi sosial yang melibatkan remaja Islam Bali 
dengan kegiatan atau acara-acara yang berlatar belakang budaya Hindu 
Bali mempengaruhi bahasa dan dialek yang digunakan oleh para subyek 
dalam sebuah perbincangan. Peneliti mengamati dari hasil observasi 
bahwa meskipun beberapa subyek masih ada yang kurang bisa 
menggunakan bahasa Bali halus, namun dialek mereka menunjukkan 
identitas Bali dengan logatnya yang khas (terlampir pada hasil observasi 
subyek). 
Untuk memastikan hasil wawancara dengan subyek yang telah 
dipilih, maka sebagai bahan pertimbangan hasil wawancara aspek 
psikomotorik digunakanlah data wawancara dari bapak Sugianto yang 
mengomentari bagaimana para subyek berinteraksi dan berkomunikasi 
dengan masyarakat Bali. Pernyataan yang di ungkapkan adalah sebagai 
berikut : 
“Pergaulan subyek tersebut membaur dengan baik kepada semua 
remaja yang lain, tidak memandang latar belakang mereka, dan 
pergaulan berjalan harmonis. Subyek menggunakan bahasa 
Indonesia dalam bergaul sehari-hari, penggunaan bahasa Bali asli 
Cuma sedikit-sedikit sebagai intermezzo. Penggunaan bahasa jawa 
masih jarang sekali, dominan tetap menggunakan bahasa 
Indonesia.” (Wawancara, KI 1, 15/07/15) 
 
Kemudian key informan Dwi Prasetya menanggapi tentang sikap 
para subyek terhadap norma kesantunan yang berlaku pada budaya Hindu 
Bali, tanggapannya adalah sebagai berikut : 
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“Menurut Saya teman-teman tersebut sudah bisa menyesuaikan 
diri dengan budaya Hindu Bali, selain karena lingkungannya 
menuntut mereka beradaptasi, orang tua mereka juga mendukung 
agar anak-anaknya bisa berbaur dan menghormati norma 
kesantunan yang berlaku Pada budaya Hindu Bali.” (Wawancara, 
KI 2, 15/07/15) 
 
Pemaparan hasil wawancara, hasil observasi, dan hasil wawancara key 
informan mengenai aspek psikomotorik dari subyek penelitian menunjukkan 
adanya sikap yang kooperatif dan friendly dari subyek kepada budaya Hindu 
Bali yang ada disekitar mereka. Sikap keterbukaan ini tidak terlepas dari 2 
aspek sebelumnya yaitu aspek kognitif dan afektif.  Berdasarkan hasil dan 
pembahasan tersebut maka akulturasi psikologis remaja Islam Bali dalam 
aspek kognitif, afektif,  serta psikomotorik dapat dilihat dalam tabel berikut : 
Tabel 1. Akulturasi Psikologis Remaja Islam Bali 
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D. Strategi Akulturasi Psikologis Remaja Islam Bali Terhadap Budaya 
Hindu Bali 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara selama penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti terhadap subyek maupun key informan, selanjutnya 
akan dibahas hasil reduksi data yang dibutuhkan dalam penelitian. Pemaparan 
mengenai hasil wawancara dan observasi pada point sebelumnya telah 
dijadikan acuan/pedoman untuk menentukan bagaimana akulturasi psikologis 
yang terjadi pada remaja Islam yang menjadi subyek penelitian. Sama halnya 
dengan pemaparan sebelumnya bahwa dalam penelitian ini akulturasi 
psikologis remaja Islam Bali dalam pergaulannya dilihat dari 3 aspek yaitu 
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aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik. Menurut King ( 2010: 
4-7) di dalam penyesuaian diri berkaitan erat dengan aspek psikologis dan 
aspek sosial. Psikologis menggambarkan semua yang berhubungan dengan 
pikiran, perasaan dan perilaku individu. Sedangkan sosial berkaitan dengan 
situasi-situasi  individu dengan individu lainya. Hal-hal yang berhubungan 
dengan psikologis dan sosial adalah aspek kognitif, afektif, sikap, interaksi 
sosial, dan partisapasi sosial. Menurut Abaz Ariant (2012) Untuk aspek 
psikomotorik mempunyai ranah yang berkaitan dengan keterampilan (skill) 
atau kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman belajar 
tertentu. Hasil belajar psikomotor ini sebenarnya merupakan kelanjutan dari 
hasil belajar kognitif (memahami sesuatu) dan dan hasil belajar afektif (yang 
baru tampak dalam bentuk kecenderungan-kecenderungan berperilaku). Ranah 
psikomotor adalah berhubungan dengan aktivitas fisik, misalnya lari, 
melompat, melukis, menari, memukul, dan sebagainya. Sehingga untuk aspek 
psikomotorik merupakan gabungan dari sikap, interaksi sosial, dan partisipasi 
sosial yang dilakukan oleh subyek penelitian. 
Secara aspek kognitif, Remaja Islam Bali mampu menyesuaikan diri 
dengan baik dengan budaya Hindu Bali. Subyek tidak membatasi 
pergaulannya dengan teman-teman di sekolah, rumah ataupun komunitas. 
Subyek dan remaja asli Bali mempunyai rasa toleransi yang tinggi satu sama 
lain sehingga pencarian teman oleh para remaja Islam Bali tidak terlalu sulit. 
Selanjutnya pemahaman atau pengetahuan para remaja Islam Bali tentang 
budaya Hindu Bali cukup baik, misalnya subyek mengetahui acara-acara 
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seperti ogoh-ogoh, layangan, purnama, dan lain sebagainya. Remaja Islam 
Bali memahami hanya luaran saja karena mereka sudah mengetahui batasan-
batasan apabila ikut berpartisipasi dalam kegiatan tersebut. Faktor yang 
mempengaruhi tingkat pengetahuan remaja Islam Bali tersebut adalah 
dikarenakan subyek telah lama tinggal di Bali sejak kecil sehingga memang 
pertumbuhan dan perkembangannya ada di lingkungan masyarakat Bali. 
Pemahaman para subyek cenderung mengarah kepada budaya Bali itu sendiri, 
namun memang untuk pengetahuan mengenai agama Hindu tergolong masih 
sedikit. 
Kemudian secara aspek afektif, remaja Islam Bali dituntut untuk bisa 
membaur dengan pergaulannya di sekolah, rumah, atau komunitas. Sebagian 
besar teman subyek adalah remaja asli Bali, sehingga mempunyai perbedaan 
dalam kebiasaan. Subyek masih merasa nyaman ketika mempunyai perbedaan 
kebiasaan dengan teman-temannya, misalnya kebiasaan memakan daging babi 
atau meminum minuman beralkohol. Dari hasil penelitian ini, remaja Islam 
Bali tetap merasa nyaman berteman dengan teman-temannya yang berbeda 
tersebut, mereka mempunyai strategi agar tetap bisa membaur yaitu dengan 
menolak secara halus dan menjelaskan apa alasannya serta lebih memilih 
menjauh sebentar apabila teman-temannya sedang makan daging babi atau 
minum minuman beralkohol. Hal tersebut menandakan subyek masih bisa 
beradaptasi dengan teman-temannya, pilihan subyek untuk menolak ajakan 
dan menjauh karena memang ada faktor dari aturan agama Islam. Hal tersebut 
sesuai dengan hasil penelitian dari aspek kognitif yang menyatakan bahwa 
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remaja Islam Bali berakulturasi cukup baik dengan budaya Bali tetapi tidak 
dengan agama Hindu. 
Interaksi dan partisipasi sosial yang dilakukan oleh subyek cukup baik 
dalam lingkup masyarakat Hindu Bali. Remaja Islam Bali telah memahami 
dengan cukup baik bagaimana bergaul, bagaimana membatasi diri dalam 
urusan agama, dan bagaimana membuat dirinya nyaman di lingkungan yang 
berbeda dengannya sehingga hal tersebut mempengaruhi aspek psikomotorik 
yang ditunjukkan oleh subyek atau remaja Islam Bali. Subyek juga 
berinteraksi dan menjalin hubungan pertemanan dekat (sahabat) dengan 
remaja asli Bali, hal ini pertanda bahwa subyek telah berhasil menunjukkan 
sikap interaksi yang baik.  
Bentuk partisipasi sosial remaja Islam Bali dengan kebudayaan Hindu 
adalah ikut membantu persiapan acara seperti ogoh-ogoh, layangan, purnama. 
Subyek cenderung merasa senang dan antusias apabila dilibatkan atau 
diundang dalam kegiatan-kegiatan tersebut keterlibatan remaja Islam hanya 
luarannya saja tidak sampai ke prosesi peribadatannya, antara remaja Islam 
Bali dan remaja Hindu Bali sama-sama saling memahami batasan masing-
masing. Selanjutnya subyek sangat memahami dan ikut menghormati apabila 
sedang dirayakan Hari Raya Galungan/Kuningan/Nyepi, misalkan saat Nyepi 
remaja Bali ikut berdiam diri dirumah tidak menyalakan alat elektronik dan 
tidak menimbulkan kegaduhan didalam rumah. 
 Dari penjelasan ketiga aspek dapat dikatakan remaja Islam Bali dapat 
berakulturasi psikologis dengan sangat baik terhadap budaya Bali bukan 
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terhadap agama Hindu di Bali. Hal ini sesuai dengan pendapat Berry dkk 
(1999) , untuk mengetahui seberapa dalam akulturasi psikologis yang dialami 
individu, seseorang harus menyanyakan dengan budaya mana individu itu 
lebih merasa banyak persamaan,keinginan untuk berbagi, tahu, nyaman, 
bangga, dan dapat melakukan sesuatu sesuai norma kelompok dengan baik.  
Dalam hal kebiasaan, akulturasi psikologis dapat ditentukan dengan bahasa 
yang lebih sering digunakan, Jenis makanan yang lebih disukai,jenis 
musik/kesenian yang lebih disukai, hari raya yang dirayakan, dan even 
keluarga yang sering diikuti.  
Hambatan-hambatan yang dirasakan oleh remaja Islam Bali sebagai 
subyek penelitian tidak begitu menjadi permasalahan bagi mereka, 
perbedaannya adalah dari agama yang mendasar namun masing-masing telah 
menyatakan bahwa antara mereka denga remaja asli Bali telah saling 
bertoleransi. Semakin dewasa remaja-remaja tersebut semakin mengurangai 
tingkat perselisihan antara teman karena masalah SARA.  
Selanjutnya apabila dilihat dari sisi strategi akulturasi yang digunakan 
oleh kelima subyek maka dapat dikatakan subyek mengalami asimilasi, karena 
subyek lebih mengerti mengenai budaya Hindu Bali tempat mereka tinggal 
dibandingkan dengan budaya asal orang tua mereka. Hal ini sesuai pendapat 
Berry dkk (1999) mengenai asimilasi yaitu kondisi ketika seorang individu 
yang mengalami akulturasi tidak ingin memelihara budaya dan jatidiri dan 
melakukan interaksi sehari-hari dengan masyarakat dominan. 
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Akulturasi psikologis dan penyesuaian diri yang dilakukan oleh para 
subyek yang berusia remaja mendorong supaya konseling lintas budaya perlu 
dipraktekkan atau dilakukan terhadap para remaja di Bali oleh pengajar 
bimbingan dan konseling di masing-masing sekolah. Hal ini dikarenakan agar 
para remaja dapat menempakan diri dalam pergaulan dengan baik tanpa 
diwarnai konflik-konflik lintas budaya. Menurut Anak Agung Ngurah 
Adhiputra (2013: 4). Konseling lintas budaya berpijak pada pengakuan 
terhadap pluralisme budaya, cirri-cirinya, dan dinamikanya yang 
mempengaruhi tafsir-tafsir budaya konselor dan dapat memfasilitasi atau 
justru menghambat proses konseling. Konselor lintas budaya yang sadar akan 
implikasi diversitas budaya terhadap proses konseling akan dengan sungguh-
sungguh memperhitungkan diversitas budaya tersebut beserta berbagai 
dinamika yang terjadi di dalam dan antara budaya-budaya yang beragam itu. 
Banyak perilaku budaya yang terlibat dalam relasi konseling dan 
mempengaruhi efektivitas konseling dan mempengaruhi efektivitas konseling. 
 
E. Keterbatasan Penelitian 
Dalam penjelasan serta uraian penelitian ini, masih mempunyai 
beberapa keterbatasan, yaitu keterbatasan waktu pengumpulan data  dan 
pelaksanaan observasi tidak bisa secara langsung mengamati subyek di 
sekolah ataupun komunitas. Hal ini disebabkan ketika data penelitian ini 








Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Aspek Kognitif 
Secara umum subyek mempunyai pengetahuan yang cukup baik mengenai 
budaya Hindu Bali dan juga strategi untuk menyesuaikan diri dengan 
budaya Hindu Bali. Hal tersebut ditunjukkan dengan pemahaman subyek 
terhadap macam-macam budaya Hindu Bali beserta prosesinya, kemudian 
strategi yang digunakan dalam menyesuaikan diri adalah subyek terbuka 
untuk berteman dengan siapapun, tidak membedakan budaya, dan saling 
menghormati satu sama lain. 
2.  Aspek Afektif 
Secara umum subyek merasakan sebuah kenyamanan untuk tinggal dan 
hidup dengan budaya Hindu Bali, faktor yang paling berpengaruh adalah 
karena semua subyek sudah lama tinggal di Bali bahkan sejak lahir. Hal 
tersebut menyebabkan para subyek merasa sudah nyaman dan cukup bisa 
menyesuaikan diri dengan masyarakat di sekitarnya. Tingkat kebanggaan 
terhadap budaya Bali juga cukup tinggi ditunjukkan dengan antusiasnya 
subyek mengikuti kegiatan berbudaya Hindu Bali. 
3. Aspek Psikomotorik  
Akulturasi dalam aspek sikap ditunjukkan oleh subyek dengan interaksi 
dan partisipasi sosial di dalam masyarakat sekitarnya. Interaksi dan 
110 
 
partisipasi sosial ditunjukkan dengan ikut bergabungnya subyek dengan 
komunitas remaja di Bali, ikut membantu  dalam persiapan upacara 
keagamaan umat Hindu, misalnya membuat ogoh-ogoh, layangan, 
purnama, udalan, dll. 
4. Subyek yang berjumlah 5 remaja menggunakan strategi akultuasi 
psikologis berupa asimilasi, yaitu ketika seorang individu yang mengalami 
akulturasi tidak ingin memelihara budaya dan jatidiri dan melakukan 
interaksi sehari-hari dengan masyarakat dominan. 
 
B. Saran 
1. Bagi subyek penelitian  
Sebaiknya senantiasa meningkatkan kemampuan dalam menyesuaikan 
diri, sering mengungkapkan sesuatu hal yang sedang dirasakan kepada 
pengajar atau konselor di sekolah. 
2. Bagi penelitian selanjutnya   
Perlu dilakukan penelitian yang lebih mendalam mengenai akulturasi 
psikologis Remaja Islam di Bali, serta penambahan variasi masa tinggal 
remaja Islam di Bali sehingga dapat diketahui apakah masa tinggal 
mempengaruhi besar atau kecilnya proses akulturasi psikologis terhadap 






3. Bagi Guru Pembimbing di sekolah 
Perlu dilakukan sesi bimbingan & konseling secara khusus bagi Remaja 
Islam di sekolah untuk mengetahui dan memahami permasalahan yang 
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara 
Pedoman Wawancara 
Tanggal/Waktu : 
Tempat  : 
Identitas Subyek 
1. Nama   : 
2. Umur   : 
3. Lama tinggal di Bali :   
Daftar pertanyaan wawancara 
1. Sebagai remaja Islam , apakah dalam pergaulan anda berbaur dengan teman 
sebaya yang berasal dari budaya Hindu Bali? Atau justru anda membatasi diri 
dalam pergaulan?  
2. Persamaan apa saja yang menjadikan anda bisa berteman dengan yang 
beragama Hindu? 
3. Perbedaan-perbedaan apa saja yang anda alami jika berteman dengan orang 
beragama Hindu? 
4. Bagaimana strategi selama tinggal dan hidup bermasyarakat dan bergaul di 
lingkungan sekolah, rumah, dan komunitas? 
5. Budaya manakah yang lebih anda ketahui? 
6. Mengapa anda lebih tahu/paham tentang budaya tersebut? 
7. Bagaimana menurut anda jika ada teman di sekolah, rumah, dan di komunitas 
yang mengajak untuk melakukan hal yang tidak sesuai dengan budaya Islam? 
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8. Apa yang anda lakukan di sekolah apabila tidak memberikan waktu untuk 
beribadah? 
9. Bagaimanakah menurut anda jika ketika berkumpul dengan teman 
sekolah/rumah/ komunitas yang mengajak untuk makan bersama dengan menu 
daging babi atau anjing? 
10. Apa yang anda lakukan jika anda diajak teman-teman untuk minum minuman 
beralkohol ketika sedang berkumpul? 
11. Bagaimana sikap anda terhadap norma/adat/aturan yang berlaku di budaya 
Hindu yang ada di lingkungan sekitar anda? 
12. Kepada siapakah anda suka bercerita/berbagi tentang diri anda? Apakah anda 
mempunyai sebuah komunitas? 
13. Bagaimana menurut anda tentang komunitas tersebut? Apakah memberikan 
dampak baik/buruk untuk anda? 
14. Bagaimana sikap anda jika anda diajak dalam kegiatan keagamaan Hindu oleh 
teman-teman anda? 
15. Hal apa saja yang membuat anda nyaman/merasa senang terhadap budaya 
Bali? 
16. Apa yang bisa membuat anda bangga dengan budaya Hindu Bali? Mengapa 
anda bisa merasa bangga? 
Apa yang anda rasakan apabila anda diminta oleh teman anda untuk ikut 





Lampiran 2. Pedoman Observasi 
Pedoman Observasi 
Indikator Aspek yang di teliti 
Akulturasi psikologis aspek 
kognitif (jati diri) 
 
a. Tingkat/level pemahaman mengenai 
budaya Hindu Bali. 
b. Tingkat/level ketertarikan mengenai 
budaya Hindu Bali.  
Akulturasi psikologis aspek afektif 
(nilai-nilai) 
 
a. Ekspresi subyek saat bercerita perihal 
wawancara 
b. Gerak gerik subyek saat wawancara  
Akulturasi psikologis aspek 
psikomotorik 
 
a. Sikap subyek ketika berinterakasi dengan 
teman sepergaulan 
b. Penerapan identitas kedaerahan dalam 
















Lampiran 3. Hasil Wawancara 
Hasil Wawancara 
Tanggal/Waktu : 10 Juli 2015 
Tempat  : Rumah Subyek 
Identitas Subyek 1 
a. Nama   : Bella Veronica 
b. Umur   : 17 tahun 
c. Lama tinggal di Bali : 17 tahun (lahir di Jawa)  
 
Daftar pertanyaan wawancara 
Peneliti : Sebagai remaja Islam, apakah dalam pergaulan anda berbaur dengan 
teman sebaya yang berasal dari budaya Hindu Bali? Atau justru anda 
membatasi diri dalam pergaulan?  
Subyek : Saya tidak membatasi diri dalam pergaulan, bisa berteman dengan 
siapa saja dan dari latar belakang mana saja, karena semua manusia 
sama saja. 
Peneliti : Persamaan apa saja yang menjadikan anda bisa berteman dengan 
yang beragama Hindu? 
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Subyek : Menurut saya persamaannya adalah sama-sama manusia yang butuh 
hidup bermasyarakat, kami sama semua tidak ada sebuah hal yang 
mencolok yang menjadikan Saya bisa berteman dengan remaja 
Hindu Bali. 
Peneliti : Perbedaan-perbedaan apa saja yang anda alami jika berteman dengan 
orang beragama Hindu? 
Subyek : Perbedaan yang saya rasakan adalah di pemikiran,, sehingga 
terkadang menyebabkan kesalapahaman saat bergaul. Misal 
mengenai ajakan memakan daging babi ataupun minum minuman 
beralkohol. 
Peneliti : Bagaimana strategi selama tinggal dan hidup bermasyarakat dan 
bergaul di lingkungan sekolah, rumah, dan komunitas? 
Subyek : Strateginya adalah menghormati dan menghargai, serta tidak 
membedakan teman yang lain baik disekolah, rumah, maupun 
komunitas. Ikut berpartisipasi sosial seperlunya supaya tidak 
dianggap menarik diri dari pergaulan. 
Peneliti : Budaya manakah yang lebih anda ketahui? 
Subyek : Saya lebih mengetahui tetntang budaya Bali daripada budaya Jawa 
Peneliti : Mengapa anda lebih tahu/paham tentang budaya tersebut? 
Subyek : Saya lebih tahu tentang budaya Bali dikarenakan Saya sudah tinggal 
dan bersekolah di Bali sejak kecil sehingga secara tidak langsung 
saya cukup banyak belajar tentang budaya yang ada di Bali. 
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Peneliti : Bagaimana menurut anda jika ada teman di sekolah, rumah, dan di 
komunitas yang mengajak untuk melakukan hal yang tidak sesuai 
dengan budaya Islam? 
Subyek : Ketika ada ajakan yang tidak sesuai dengan budaya islam, Saya tetap 
tidak mau menuruti ajakan teman-teman. 
Peneliti : Apa yang anda lakukan di sekolah apabila tidak memberikan waktu 
untuk beribadah? 
Subyek : Tetap mengikuti aturan dari pihak sekolah, karena meskipun basic 
sekolah saya adalan sekolah negeri, namun tetap siswa-siswi nya 
mayoritas beragama non islam, sehingga saya mengatur waktu 
sendiri untuk tetap bisa beribadah 
Peneliti : Bagaimanakah menurut anda jika ketika berkumpul dengan teman 
sekolah/rumah/komunitas yang mengajak untuk makan bersama 
dengan menu daging babi atau anjing? 
Subyek : Saya tetap menolak apabila diajak untuk makan daging babi/anjing, 
saya menolak dengan menjelaskan alasannya yaitu karena di dalam 
agama saya memakan daging babi tidak diperbolehkan. Teman-
teman memahami alasan saya sehingga sampai saat ini menghormati 
dengan tidak mengajak makan daging babi lagi. 
Peneliti : Apa yang anda lakukan jika anda diajak teman-teman untuk minum 
minuman beralkohol ketika sedang berkumpul? 
Subyek : Saya tidak mau menerima ajakan mereka dengan menjelaskan 
kepada teman-teman bahwa di islam tidak diperbolehkan minum 
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minuman beralkohol, selain itu jarang/hampir tidak pernah ada 
ajakan seperti itu dikarenakan saya perempuan jadi teman laki-laki 
tidak berani untuk mengajak. 
Peneliti : Bagaimana sikap anda terhadap norma/adat/aturan yang berlaku di 
budaya Hindu yang ada di lingkungan sekitar anda? 
Subyek : Sikap saya menghormati dan terkadang ikut menjalankan 
norma/adat/aturan yang berlaku ketika ada upacara/kegiatan 
keagamaan Hindu. Misalnya ketika ada upacara purnama di sekolah 
saya tidak memakain baju adat namun ikut prosesinya tetapi tidak 
ikut membaca doa. 
Peneliti : Kepada siapakah anda suka bercerita/berbagi tentang diri anda? 
Apakah anda mempunyai sebuah komunitas? 
Subyek : Apabila bercerita saya lebih nyaman ke Ibu saya daripada ke teman 
saya sendiri, saya tidak ikut komunitas apapun. Alasannya saya lebih 
suka ada dirumah saja membantu pekerjaan orang tua, namun apabila 
bergaul cukup dengan teman sekolah/rumah saja. 
Peneliti : Bagaimana menurut anda tentang komunitas tersebut? Apakah 
memberikan dampak baik/buruk untuk anda? 
Subyek : Saya tidak ikut komunitas apapun. 
Peneliti : Bagaimana sikap anda jika anda diajak dalam kegiatan keagamaan 
Hindu oleh teman-teman anda? 
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Subyek : Saya menolak secara halus, namun teman-teman saya sudah 
memahami bahwa saya beragama islam sehingga ajakan untuk ikut 
kegiatan ibadah mereka sangat jarang. 
Peneliti : Hal apa saja yang membuat anda nyaman/merasa senang terhadap 
budaya Bali? 
Subyek : Hal yang membuat saya nyaman/senang dengan budaya bali adalah 
karena saya sejak dari kecil sudah tinggal di Bali, kebudayaannya 
beragam dan saya tetap bisa mempunyai teman meskipun latar 
belakang saya berbeda dengan teman-teman yang lain. 
Peneliti : Apa yang bisa membuat anda bangga dengan budaya Hindu Bali? 
Mengapa anda bisa merasa bangga? 
Subyek : Bali mempunyai banyak ragam budaya yang bisa membuatnya 
mendunia sehingga dikenal Negara-negara lain didunia 
Peneliti : Apa yang anda rasakan apabila anda diminta oleh teman anda untuk 
ikut berpartisipasi ketika ada hari raya Galungan/Kuningan/Nyepi? 
Subyek : saya merasa biasa saja apabila ada yang mengajakan untuk 
berpartisipasi, asalkan tidak berpartisipasi dalam prosesi doanya saja. 
Namun teman-teman saya cenderung sudah memahami dengan latar 








Tanggal/Waktu : 11 Juli 2015 
Tempat  : Tempat Nongkrong Subyek 
Identitas Subyek 2 
1. Nama   : Mohammad Faisal Alfrianto 
2. Umur   : 17 tahun  
3. Lama tinggal di Bali : 17 tahun (lahir di Bali) 
 
Daftar pertanyaan wawancara 
Peneliti : Sebagai remaja Islam , apakah dalam pergaulan anda berbaur dengan 
teman sebaya yang berasal dari budaya Hindu Bali? Atau justru anda 
membatasi diri dalam pergaulan?  
Subyek : Kalau berteman tidak membatasi diri, tidak memandang latar 
belakan agama ataupun budaya, teman agama islam banyak dari 
Lombok dan Jawa tapi dari Sulawesi tidak ada. Teman sepermainan 
campur-campur budayanya di sekolah dan lingkungan rumah. Tapi 
presentase banyak orang bali. 
Peneliti : Persamaan apa saja yang menjadikan anda bisa berteman dengan 
yang beragama Hindu? 
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Subyek : Menurut saya persamaannya adalah pada karakter orangnya, apabila 
menurut saya karakternya sama/sejalan dengan saya maka pasti saya 
mau berteman dengan orang tersebut. 
Peneliti : Perbedaan-perbedaan apa saja yang anda alami jika berteman dengan 
orang beragama Hindu? 
Subyek : Terasa perbedaannya ketika waktu dulu ada kejadian bom Bali, 
beberapa teman orang asli Bali seperti mendiskriminasikan saya 
waktu itu. Namun sekarang sudah normal kembali dan berteman baik 
seperti biasanya. 
Peneliti : Bagaimana strategi selama tinggal dan hidup bermasyarakat dan 
bergaul di lingkungan sekolah, rumah, dan komunitas? 
Subyek : Strateginya menurut saya adalah harus pintar bergaul tidak pandang 
latar belakang agama/budaya, yang penting saling cocok 
karakternya, bahasa daerah tidak pernah jadi masalah/halangan 
karena masih bisa menggunakan bahasa Indonesia ketika bergaul 
dengan siapapun. 
Peneliti : Budaya manakah yang lebih anda ketahui? 
Subyek : Budaya Bali yang lebih saya ketahui. 
Peneliti : Mengapa anda lebih tahu/paham tentang budaya tersebut? 
Subyek : Saya lebih mengetahui tentang budaya Bali dari pada budaya dari 
Sulawesi, karena dari kecil saya bersekolah di Bali dan bergaul 
dengan teman-teman asli Bali sehingga secara tidak langsung lebih 
paham budaya Bali. 
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Peneliti : Bagaimana menurut anda jika ada teman di sekolah, rumah, dan di 
komunitas yang mengajak untuk melakukan hal yang tidak sesuai 
dengan budaya Islam? 
Subyek : Biasanya saya menolak dengan halus apabila memang ajakannya 
menurut saya tidak sesuai/tidak pantas dilakukan. 
Peneliti : Apa yang anda lakukan di sekolah apabila tidak memberikan waktu 
untuk beribadah? 
Subyek : Saya memaklumi karena memang seperti  itu kebanyakan sekolah di 
Bali, kebetulan saya belajar di sekolah hanya dari jam 07.00-12.30 
sehingga masih bisa sholat Duhur, kalau pas hari Jumat masih bisa 
sholat Jumat karena pulang sekolah pukul 12.00 
Peneliti : Bagaimanakah menurut anda jika ketika berkumpul dengan teman 
sekolah/rumah/ komunitas yang mengajak untuk makan bersama 
dengan menu daging babi atau anjing? 
Subyek : Saya tetap menolak dengan menjelaskan kepada teman-teman saya 
kalau di agama saya tidak diperbolehkan untuk memakan daging 
babi. Namun sampai saat ini teman-teman saya memahami dan 
bertoleransi sehingga tidak pernah diajak untuk ikut makan daging 
babi. 
Peneliti : Apa yang anda lakukan jika anda diajak teman-teman untuk minum 
minuman beralkohol ketika sedang berkumpul? 
Subyek : Kalau untuk minum minuman beralkohol, saya pernah tidak bisa 
menolak karena tidak enak sama teman kalau ditolak, namun 
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sekarang saya sudah mulai bisa menolak secara halus dan 
menjelaskan bahwa minum minuman beralkohol tidak diperbolehkan 
dalam agama islam. 
Peneliti : Bagaimana sikap anda terhadap norma/adat/aturan yang berlaku di 
budaya Hindu yang ada di lingkungan sekitar anda? 
Subyek : Saya selalu menghormati terhadap norma/adat/aturan yang berlaku di 
budaya Hindu, apabila ada upacara adat saya ikut membantu seperti 
membuat ogoh-ogoh namun saya tidak ikut dalam prosesi 
upacara/adatnya. 
Peneliti : Kepada siapakah anda suka bercerita/berbagi tentang diri anda? 
Apakah anda mempunyai sebuah komunitas? 
Subyek : Lebih banyak bercerita ke orangtua, namun saya mempunyai sahabat 
1 orang islam dan 1 lagi orang Hindu Bali asli. Saya tergabung 
dalam komunitas Bongki, yaitu sebuah komunitas anak muda yang 
melakukan kegiatan sosial masyarakat. 
Peneliti : Bagaimana menurut anda tentang komunitas tersebut? Apakah 
memberikan dampak baik/buruk untuk anda? 
Subyek : Komunitas tersebut menurut saya sangat bagus agar pemuda dapat 
menyalurkan keaktifan mereka dijalan yang benar dengan membantu 
masyarakat. Komunitas ini memberikan dampaik baik untuk saya 
karena saya menjadi lebih banyak teman. 
Peneliti : Bagaimana sikap anda jika anda diajak dalam kegiatan keagamaan 
Hindu oleh teman-teman anda? 
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Subyek : Sebenarnya teman-teman saya sudah paham kalau saya mempunyai 
agama dan budaya yang lain, kalaupun ada yang mengajak saya akan 
menolak secara halus, apabila Cuma membantu dalam persiapan 
upacara adat mereka saya masih bisa. 
Peneliti : Hal apa saja yang membuat anda nyaman/merasa senang terhadap 
budaya Bali? 
Subyek : Untuk pengetahuan tentang budaya Bali sebenarnya masih sedikit 
atau bahkan tidak mengetahui secara baik, yang membuat nyaman 
hanya karena saya sudah sejak kecil ada di Bali sehingga mulai 
terbiasa dengan budaya yang ada di Bali. 
Peneliti : Apa yang bisa membuat anda bangga dengan budaya Hindu Bali? 
Mengapa anda bisa merasa bangga? 
Subyek : Sebenarnya saya merasa biasa saja dengan budaya Bali, saya kurang 
paham dengan bahasa Bali, saya tidak terlalu suka dengan masakan 
bali, sehingga saya tidak merasa bangga. 
Peneliti : Apa yang anda rasakan apabila anda diminta oleh teman anda untuk 
ikut berpartisipasi ketika ada hari raya Galungan/Kuningan/Nyepi? 
Subyek : Saya merasa tidak masalah untuk ikut berdiam dirumah ketika nyepi, 
atau ikut bersih-bersih setiap akan ada upacara keagamaan, namun 
biasanya memang tidak ada teman yang meminta bantuan ketika 






Tanggal/Waktu          : 12 Juli 2015 
Tempat  : Rumah Peneliti 
Identitas Subyek 3 
a. Nama   : Siti Nur lela 
b. Umur   : 16 tahun  
c. Lama tinggal di Bali : 15 tahun (lahir di Banyuwangi, Jawa) 
 
Daftar pertanyaan wawancara 
Peneliti : Sebagai remaja Islam, apakah dalam pergaulan anda berbaur dengan 
teman sebaya yang berasal dari budaya Hindu Bali? Atau justru anda 
membatasi diri dalam pergaulan?  
Subyek : Dalam beteman atau bergaul saya tidak pernah menbeda-bedakan 
teman atau membatasi diri, asalkan orangnya baik saya mau 
berteman dengannya. 
Peneliti : Persamaan apa saja yang menjadikan anda bisa berteman dengan 
yang beragama Hindu? 
Subyek : Persamaan yang dirasakan adalah sama-sama saling menghargai, 
saling mengerti, dan asalkan jangan sampai melecehkan adat mereka. 
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Peneliti : Perbedaan-perbedaan apa saja yang anda alami jika berteman dengan 
orang beragama Hindu? 
Subyek : Perbedaannya hanya terletak pada kebiasaan yangberbeda dalam hal 
makanan/minuman. 
Peneliti : Bagaimana strategi selama tinggal dan hidup bermasyarakat dan 
bergaul di lingkungan sekolah, rumah, dan komunitas? 
Subyek : Strateginya hanya sederhana, karena semua sama-sama manusia, 
menurut saya tetap bergaul dan berteman saja, saling mengerti teman 
dan dihadapi dengan tenang karakter teman-teman yang berbeda. 
Peneliti : Budaya manakah yang lebih anda ketahui? 
Subyek : Budaya yang saya tahu hampir seimbang, antara budaya Jawa dan 
budaya Bali. Bahasa lebih sering pakai bahasa Indonesia dalam 
berkomunikasi. 
Peneliti : Mengapa anda lebih tahu/paham tentang budaya tersebut? 
Subyek : Saya cukup memahami budaya Bali karena ada pelajaran budaya 
waktu di sekolah dan belajar dari teman orang Bali asli. Lalu untuk 
pengetahuan tentang budaya Jawa biasanya karena Tanya-tanya ke 
orangtua. 
Peneliti : Bagaimana menurut anda jika ada teman di sekolah, rumah, dan di 
komunitas yang mengajak untuk melakukan hal yang tidak sesuai 
dengan budaya Islam? 
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Subyek : Sampai saat ini saya tidak pernah mengalami hal tersebut, karena 
pada dasarnya teman-teman saya adalah teman yang baik yang bisa 
mengerti tentang larangan-larangan di budaya/agama saya. 
Peneliti : Apa yang anda lakukan di sekolah apabila tidak memberikan waktu 
untuk beribadah? 
Subyek : Sebenarnya jam belajar di sekolah masih bisa jika digunakan untuk 
melaksanakan ibadah, sehingga saya tidak mengalami kesulitan 
apabila pihak sekolah tidak memberikan waktu beribadah kepada 
saya. 
Peneliti : Bagaimanakah menurut anda jika ketika berkumpul dengan teman 
sekolah/rumah/komunitas yang mengajak untuk makan bersama 
dengan menu daging babi atau anjing? 
Subyek : Apabila ada yang mengajak saya untuk makan olahan daging babi, 
biasanya saya menolak dengan cara menjelaskan dengan baik alasan 
saya kenapa tidak menerima ajakan teman saya tersebut. Namun 
kebanyakan teman saya sudah paham apabila saya tidak makan 
daging babi. 
Peneliti : Apa yang anda lakukan jika anda diajak teman-teman untuk minum 
minuman beralkohol ketika sedang berkumpul? 
Subyek : Kebetulan saya belum pernah menerima ajakan untuk minum 
minuman beralkohol karena teman-teman saya pun teman yang baik 
yang tidak pernah minum beralkohol juga meskipun orang asli Bali. 
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Peneliti : Bagaimana sikap anda terhadap norma/adat/aturan yang berlaku di 
budaya Hindu yang ada di lingkungan sekitar anda? 
Subyek : Saya menghormati terhadap norma/adat/aturan yang berlaku di 
budaya Hindu Bali, terkadang saya ikut memakai pakaian adat jika 
ada acara adat di sekolah, atau juga ikut membantu persiapannya 
saja, namun tidak mengikuti prosesinya. 
Peneliti : Kepada siapakah anda suka bercerita/berbagi tentang diri anda? 
Apakah anda mempunyai sebuah komunitas? 
Subyek : untuk cerita yang lebih privasi biasanya saya lebih nyaman cerita ke 
orangtua saya, saya punya 1 sahabat orang bali dan 1 sahabat orang 
Jawa. Saya ikut komunitas Garda Badung (Gerakan Pemuda 
Badung) komunitas ini merupakan komunitas sosial masyarakat, 
tujuan ikut komunitas ini adalah agar bisa menyalurkan keaktifan 
saat remaja dan menambah teman. 
Peneliti : Bagaimana menurut anda tentang komunitas tersebut? Apakah 
memberikan dampak baik/buruk untuk anda? 
Subyek : Menurut saya komunitas ini sangat baik untuk saya sebagai 
pembelajaran meningkatkan kepekaan sosial dan juga menambah 
teman dari latar belakang yang berbeda-beda. 
Peneliti : Bagaimana sikap anda jika anda diajak dalam kegiatan keagamaan 
Hindu oleh teman-teman anda? 
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Subyek : Biasanya saya diajak untuk membantu dalam persiapan saja, tidak 
sampai diajak dalam prosesi keagamaan mereka, sehingga bagi saya 
tidak masalah karena harusnya bermasyarakat itu saling membantu. 
Peneliti : Hal apa saja yang membuat anda nyaman/merasa senang terhadap 
budaya Bali? 
Subyek : Saya mengetahui tentang budaya hindu bali tidak terlalu dalam, 
namun karena saya sudah di bali sejak kecil jadi saya sudah terbiasa 
dengan budaya-budaya tersebut. 
Peneliti : Apa yang bisa membuat anda bangga dengan budaya Hindu Bali? 
Mengapa anda bisa merasa bangga? 
Subyek : Mungkin lebih tepatnya bukan bangga, namun merasa tenang dan 
damai apabila hidup disini, meskipun saya sangat ingin sekolah dan 
tinggal di Jawa, namun saat ini saya merasa bali memberikan 
ketenangan tersendiri kepada saya. 
Peneliti : Apa yang anda rasakan apabila anda diminta oleh teman anda untuk 
ikut berpartisipasi ketika ada hari raya Galungan/Kuningan/Nyepi? 
Subyek : Bagi saya tidak masalah apabila partisipasi dalam bentuk bantuan 
misanya bersih-bersih, dan tentunya apabila nyepi kami semua 
menghormati dengan ikut berdiam diri didalam rumah tidak 







Tanggal/Waktu    : 13 Juli 2015 
Tempat  : Rumah Subyek 
Identitas Subyek 4 
a. Nama   : Yudha Andi Prakoso  
b. Umur   : 16 tahun 
c. Lama tinggal di Bali : 16 tahun  
 
Daftar pertanyaan wawancara 
Peneliti : Sebagai remaja Islam , apakah dalam pergaulan anda berbaur dengan 
teman sebaya yang berasal dari budaya Hindu Bali? Atau justru anda 
membatasi diri dalam pergaulan?  
Subyek :  Sebenarnya Saya tidak membatasi diri dalam bergaul, Saya mau 
berteman dengan siapa saja asal orangnya baik. Namun masalah 
kenyamanan biasanya Saya lebih memilih kumpul-kumpul dengan 
teman-teman dari Jawa dari pada teman asli Bali, akan tetapi 
perasaan itu tidak membuat Saya membedakan teman asli Bali. 
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Peneliti : Persamaan apa saja yang menjadikan anda bisa berteman dengan 
yang beragama Hindu? 
Subyek : Persamaannya karena merasa sama-sama manusia, sama-sama 
remaja, sama-sama teman sekolah/rumah jadi tetap mau dan bisa 
berteman meski berlatar belakang agama Hindu. 
Peneliti : Perbedaan-perbedaan apa saja yang anda alami jika berteman dengan 
orang beragama Hindu? 
Subyek : Perbedaannya hanya dari cara peribadatan dan larangan-larangan 
agama yang berbeda sehingga harus saling mengetahui dan 
memahami agar tidak terjadi kesalapahaman. 
Peneliti : Bagaimana strategi selama tinggal dan hidup bermasyarakat dan 
bergaul di lingkungan sekolah, rumah, dan komunitas? 
Subyek : Strateginya adalah dengan cara ikut berpartisipasi jika diundang oleh 
teman untuk mengikuti sebuah acara/event, tidak memandang latar 
belakang kalau berteman, dan menghormati budaya/acara dari teman 
orang Bali asli. 
Peneliti : Budaya manakah yang lebih anda ketahui? 
Subyek : Keduanya Saya tahu berimbang, budaya Bali Saya tahu dari teman-
teman dan pelajaran di sekolah, kalau budaya dari Banyuwangi Saya 
tahu dari orangtua. 
Peneliti : Mengapa anda lebih tahu/paham tentang budaya tersebut? 
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Subyek : Saya paham/tahu budaya Bali karena sejak kecil Saya tinggal dan 
hidup di Bali, kalau budaya Banyuwangi Saya paham karena sering 
dikasih tahu oleh orang tua. 
Peneliti : Bagaimana menurut anda jika ada teman di sekolah, rumah, dan di 
komunitas yang mengajak untuk melakukan hal yang tidak sesuai 
dengan budaya Islam? 
Subyek : Saya biasanya langsung menolak tapi dengan memberi alasan kalau 
di agama Saya tidak diperbolehkan melakukan hal tersebut. 
Beberapa teman ada yang paham dan menghargai, tapi ada beberapa 
teman yang melecehkan, tapi memang itu konsekuensinya sehingga 
Saya harus sabar menghadapainya. 
Peneliti : Apa yang anda lakukan di sekolah apabila tidak memberikan waktu 
untuk beribadah? 
Subyek : Saya tidak bisa berbuat apapun kalau sekolah tidak memberikan 
waktu untuk beribadah, karena sekolah SMA Saya adalah sekolah 
SMA Kristen. 
Peneliti : Bagaimanakah menurut anda jika ketika berkumpul dengan teman 
sekolah/rumah/ komunitas yang mengajak untuk makan bersama 
dengan menu daging babi atau anjing? 
Subyek : Saya menolak jika ada yang mengajak memakan daging babi, selain 
di agama Saya tidak diperbolehkan Saya juga memang merasa jijik 
karena daging babi banyak mengandung cacing pita. 
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Peneliti : Apa yang anda lakukan jika anda diajak teman-teman untuk minum 
minuman beralkohol ketika sedang berkumpul? 
Subyek : Saya pernah ikut meminum sedikit namun ternyata rasanya tidak 
enak sehingga waktu Saya diajak lagi oleh teman-teman Saya 
menolaknya. Di awal Saya tidak bisa menolak karena merasa tidak 
enak dengan teman Saya selain itu agar Saya bisa berbaur dengan 
teman-teman. 
Peneliti : Bagaimana sikap anda terhadap norma/adat/aturan yang berlaku di 
budaya Hindu yang ada di lingkungan sekitar anda? 
Subyek : Terhadap norma/adat/aturan yang berlaku di Bali Saya mematuhi 
dan memahami karena sebagai minoritas disini Saya harus 
memahami budaya Bali agar tidak dikucilkan oleh orang asli Bali 
Peneliti : Kepada siapakah anda suka bercerita/berbagi tentang diri anda? 
Apakah anda mempunyai sebuah komunitas? 
Subyek : Biasanya Saya suka bercerita ke orang tua saja, kalau ke teman 
hanya sebagian itupun ke sahabat Saya. Saya tidak ikut komunitas 
manapun, hanya berteman dengan teman-teman di sekolah dan 
rumah. 
Peneliti : Bagaimana menurut anda tentang komunitas tersebut? Apakah 
memberikan dampak baik/buruk untuk anda? 
Subyek : Saya tidak mengikuti komunitas manapun 
Peneliti : Bagaimana sikap anda jika anda diajak dalam kegiatan keagamaan 
Hindu oleh teman-teman anda? 
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Subyek : Saya antusias untuk membantu/berpartisipasi dalam persiapan 
acaranya atau terkadang hanya melihat upacaranya saja, asalkan 
tidak sampai ke prosesi upacara peribadatannya. 
Peneliti : Hal apa saja yang membuat anda nyaman/merasa senang terhadap 
budaya Bali? 
Subyek : Budaya Bali sangat beragam dan itu membuat Bali dikenal oleh 
dunia Internasional, orang-orangnyapun beragam sehingga warga 
asli Bali tingkat toleransinya makin tahun makin besar terhadap 
budaya/agama lainnya. 
Peneliti : Apa yang bisa membuat anda bangga dengan budaya Hindu Bali? 
Mengapa anda bisa merasa bangga? 
Subyek : Seperti yang Saya utarakan sebelumnya, bangga karena budaya-
budaya tersebut bisa membawa Bali menjadi terkenal di dunia 
Internasional. 
Peneliti : Apa yang anda rasakan apabila anda diminta oleh teman anda untuk 
ikut berpartisipasi ketika ada hari raya Galungan/Kuningan/Nyepi? 
Subyek : Saya tidak merasa keberatan apabila hanya diminta membantu 
misalnya bersih-bersih, namun akan menolak jika sampai ke prosesi 
sembahyangnya. Namun apabila tidak diajak atau diundang teman 







Tanggal/Waktu       : 14 Juli 2015 
Tempat  : Rumah Subyek 
Identitas Subyek 5 
a. Nama             : Alfi Ganesha Danureksa 
b. Umur   : 17 tahun  
c. Lama tinggal di Bali : 17 tahun 
 
Daftar pertanyaan wawancara 
Peneliti : Sebagai remaja Islam , apakah dalam pergaulan anda berbaur dengan 
teman sebaya yang berasal dari budaya Hindu Bali? Atau justru anda 
membatasi diri dalam pergaulan?  
Subyek : Dalam bergaul saya tidak memilih-milih teman hanya karena 
agamanya saja, pergaulan dengan remaja asli Bali cukup luas 
begitupun dengan remaja dari luar Bali. Kalau membatasi diri nantinya 
tidak akan punya teman, karena di Bali sebagai minoritas. 
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Peneliti : Persamaan apa saja yang menjadikan anda bisa berteman dengan yang 
beragama Hindu? 
Subyek : Persamaannya dengan teman-teman adalah sama-sama manusia dan 
asalkan anak tersebut baik dan tidak membuat onar, Saya mau 
berteman dengan mereka meskipun anak asli Bali. 
Peneliti : Perbedaan-perbedaan apa saja yang anda alami jika berteman dengan 
orang beragama Hindu? 
Subyek : Perbedaan yang pasti dari sisi agamanya, apabila melakukan 
peribadatan sangat berbeda jadi harus saling mengerti dan memahami, 
budaya/laranga-larangan yang ada di masing-masing agama juga 
berbeda jadi cukup menghalangi ketika sedang main bareng teman. 
Peneliti : Bagaimana strategi selama tinggal dan hidup bermasyarakat dan 
bergaul di lingkungan sekolah, rumah, dan komunitas? 
Subyek : Strateginya agar bisa membaur di lingkungan adalah dengan ikut 
membantu apabila ada kegiatan/event di masyarakat. 
Peneliti : Budaya manakah yang lebih anda ketahui? 
Subyek : Saya lebih paham dengan budaya Bali dibandingkan budaya Jawa 
(Ponorogo)  
Peneliti : Mengapa anda lebih tahu/paham tentang budaya tersebut? 
Subyek : Alasannya karena telah lama hidup dan besar di Bali sehingga secara 
tidak langsung budaya-budaya Bali sedikit banyak saya pahami. 
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Peneliti : Bagaimana menurut anda jika ada teman di sekolah, rumah, dan di 
komunitas yang mengajak untuk melakukan hal yang tidak sesuai 
dengan budaya Islam? 
Subyek : Biasanya saya menolak secara halus kalau ada yang mengajak 
melakukan hal yang tidak sesuai, namun ajakan seperti ini sangat 
jarang karena teman-teman saya adalah teman yang baik-baik. 
Peneliti : Apa yang anda lakukan di sekolah apabila tidak memberikan waktu 
untuk beribadah? 
Subyek : Saya tidak bisa berbuat apapun, kecuali saya mengatur waktu saya 
sendiri dengan baik agar sebisa mungkin saya tidak meninggalkan 
ibadah saya. 
Peneliti : Bagaimanakah menurut anda jika ketika berkumpul dengan teman 
sekolah/rumah/komunitas yang mengajak untuk makan bersama 
dengan menu daging babi atau anjing? 
Subyek : Biasanya saya pergi menjauh apabila teman-teman saya sedang makan 
daging babi. Teman-teman saya semua sudah paham sehingga tidak 
menjadi masalah diantara kami. 
Peneliti : Apa yang anda lakukan jika anda diajak teman-teman untuk minum 
minuman beralkohol ketika sedang berkumpul? 
Subyek : Apabila ketika berkumpul teman-teman minum minuman beralkohol, 
saya pergi menjauh sebentar agar tidak diajak meminumnya. 
Peneliti : Bagaimana sikap anda terhadap norma/adat/aturan yang berlaku di 
budaya Hindu yang ada di lingkungan sekitar anda? 
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Subyek : Saya cukup memahami dan mematuhi norma yang berlaku agar 
hubungan dengan warga asli Bali tetap terjalin dengan harmonis. 
Peneliti : Kepada siapakah anda suka bercerita/berbagi tentang diri anda? 
Apakah anda mempunyai sebuah komunitas? 
Subyek : Sebenarnya saya jarang untuk bercerita apabila sedang ada masalah 
saya bercerita ke orang tua saya. Saya bergabung dalam komunitas 
Laskar Bali. 
Peneliti : Bagaimana menurut anda tentang komunitas tersebut? Apakah 
memberikan dampak baik/buruk untuk anda? 
Subyek : Laskar Bali adalah sebuah ormas yang bergerak di sosial 
kemasyarakatan, memberikan santunan-santunan. Komunitas ini 
dibawah puri pemecutan dan anggotanya berisi sebagian besar adalah 
remaja asli Bali. Komunitas ini memberikan dampak yang baik untuk 
saya karena bisa lebih peka terhadap kondisi sosial masyarakat sekitar. 
Peneliti : Bagaimana sikap anda jika anda diajak dalam kegiatan keagamaan 
Hindu oleh teman-teman anda? 
Subyek : Saya tidak merasa keberatan dan merasa senang asalkan tidak sampai 
diajak untuk ikut masuk dalam agama Hindu. 
Peneliti : Hal apa saja yang membuat anda nyaman/merasa senang terhadap 
budaya Bali? 
Subyek : Saya merasa biasa saja dengan budaya Bali belum/tidak mempunyai 
perasaan bangga berlebihan terhadpa budaya Bali untuk saat ini. 
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Peneliti : Apa yang bisa membuat anda bangga dengan budaya Hindu Bali? 
Mengapa anda bisa merasa bangga? 
Subyek : Apabila ada sedikit kebanggan karena Bali mempunyai beragam 
budaya yang mendunia, dan di Bali jugalah saya mempunyai banyak 
teman. 
Peneliti : Apa yang anda rasakan apabila anda diminta oleh teman anda untuk 
ikut berpartisipasi ketika ada hari raya Galungan/Kuningan/Nyepi? 
Subyek : Saya merasa senang tentunya apabila ada undangan atau ajakan untuk 
berpartisipasi dalam persiapan upacara tersebut namun tentunya tidak 
















Lampiran 4. Hasil Observasi 
HASIL OBSERVASI 
Nama : Bella 
Lokasi : Rumah Subyek 
Indikator Aspek yang di teliti Hasil 
Akulturasi psikologis 
aspek kognitif (jati diri) 
 
a. Tingkat/level pemahaman 
mengenai budaya Hindu 
Bali. 
b. Tingkat/level ketertarikan 
mengenai budaya Hindu 
Bali.  
 Memahami bahasa dan hal-
hal yang  berhubungan 
dengan budaya bali. Sedikit 
paham mengenai agama 
hindu. 
 Mengetahui dan 
mempelajari kesenian tari 
bali  
Akulturasi psikologis 
aspek afektif (nilai-nilai) 
 
a. Ekspresi dan sikap subyek 
saat bercerita perihal 
wawancara 
b. Sikap dan gerak gerik 
subyek saat wawancara  
 Tampak antusias saat 
menceritakan mengenai 
hubungan dengan teman 
yang berasal dari Budaya 
Hindu Bali 
 Cenderung pendiam dan 
hanya menjawab pertanyaan 
secukupnya 
Akulturasi psikologis 
aspek sikap/attitude dan 
interaksi sosial 
 
a. Sikap subyek ketika 
berinterakasi dengan teman 
sepergaulan 
b. Penerapan identitas 
kedaerahan dalam 
berperilaku (dialek, logat, 
bahasa, dll) 
 Tampak pendiam dan 
pemalu 
 Logat bali cukup kental dan 
sesekali menggunakan 
bahasa bali 











Nama : Faisal 
Lokasi : Tempat Nongkrong Subyek 
Indikator Aspek yang di teliti Hasil 
Akulturasi psikologis 
aspek kognitif (jati diri) 
 
a. Tingkat/level pemahaman 
mengenai budaya Hindu 
Bali. 
b. Tingkat/level ketertarikan 
mengenai budaya Hindu 
Bali.  
 Memahami bahasa dan hal-
hal yang  berhubungan 
dengan budaya bali. Sedikit 
paham mengenai agama 
hindu. 
 Tahu mengenai budaya 
hindu bali, berpartisipasi 
dalam kegiatan ogoh-ogoh 
dan lomba layangan  
Akulturasi psikologis 
aspek afektif (nilai-nilai) 
 
a. Ekspresi dan sikap subyek 
saat bercerita perihal 
wawancara. 
b. Sikap dan gerak gerik 
subyek saat wawancara  
 Tampak antusias saat 
menceritakan mengenai 
komunitas kedaerahan yang 
ia ikuti 




aspek sikap/attitude dan 
interaksi sosial 
 
a. Sikap subyek ketika 
berinterakasi dengan teman 
sepergaulan. 
b. Penerapan identitas 
kedaerahan dalam 
berperilaku (dialek, logat, 
bahasa, dll) 
 Menggunakan bahasa 
indonesia dengan logat bali 
berinteraksi 
 Logat dan dialek bali cukup 
kental 
 Paham bila diajak 
menggunakan bahasa bali, 












Nama : Yudha 
Lokasi : Rumah Subyek 
Indikator Aspek yang di teliti Hasil 
Akulturasi psikologis 
aspek kognitif (jati diri) 
 
a. Tingkat/level pemahaman 
mengenai budaya Hindu 
Bali. 
b. Tingkat/level ketertarikan 
mengenai budaya Hindu 
Bali.  
 Memahami budaya dan adat 
bali dan cukup memahami 
mengenai  kegiatan 
keagamaan agama hindu 
 Memiliki ketertarikan dalam 
budaya bali terutama seni 
lukisnya 
 Mengikuti kegiatan adat 
seperti ogoh-ogoh dan bazar 
Akulturasi psikologis 
aspek afektif (nilai-nilai) 
 
a. Ekspresi dan sikap subyek 
saat bercerita perihal 
wawancara. 
b. Sikap dan gerak gerik 
subyek saat wawancara  
 Kooperatif dan antusias saat 
menjawab pertanyaan dalam 
wawancara 
Akulturasi psikologis 
aspek sikap/attitude dan 
interaksi sosial 
 
a. Sikap subyek ketika 
berinterakasi dengan teman 
sepergaulan. 
b. Penerapan identitas 
kedaerahan dalam 
berperilaku (dialek, logat, 
bahasa, dll) 
 Dalam pergaulan 
menggunakan bahasa 
campuran antara bahasa 
Indonesia dan bahasa bali 














Nama : Siti 
Lokasi : Rumah Peneliti 
Indikator Aspek yang di teliti Hasil 
Akulturasi psikologis 
aspek kognitif (jati diri) 
 
a. Tingkat/level pemahaman 
mengenai budaya Hindu 
Bali. 
b. Tingkat/level ketertarikan 
mengenai budaya Hindu 
Bali.  
 Sangat memahami budaya 
dan adat bali dan sedikit 
paham mengenai agama 
hindu 
 Menunjukan ketertarikan 
dengan mempelari bebrapa 
kesenian bali seperti tarian, 
tembang serta mejejaitan 
Akulturasi psikologis 
aspek afektif (nilai-nilai) 
 
a. Ekspresi dan sikap subyek 
saat bercerita perihal 
wawancara. 
b. Sikap dan gerak gerik 
subyek saat wawancara  
 Subyek tampak kooperatif 




aspek sikap/attitude dan 
interaksi sosial 
 
a. Sikap subyek ketika 
berinterakasi dengan teman 
sepergaulan. 
b. Penerapan identitas 
kedaerahan dalam 
berperilaku (dialek, logat, 
bahasa, dll) 
 Dalam pergaulan sehari-hari 
subyek menggunakan 
bahasa bali dan bahsa 
indonesia 
 Logat dan dialeg bali cukup 
kental 
 Dalam wawancara sesekali 














Nama : Alfi 
Lokasi : Rumah Subyek 
Indikator Aspek yang di teliti Hasil 
Akulturasi psikologis 
aspek kognitif (jati diri) 
 
a. Tingkat/level pemahaman 
mengenai budaya Hindu 
Bali. 
b. Tingkat/level ketertarikan 
mengenai budaya Hindu 
Bali.  
 Sangat memahami 
mengenai budaya bali dan 
sedikit mengetahui 
mengenai agama Hindu 
 Mengikuti kegiatan adat 
budaya seperti membuat 
ogoh-ogoh, lomba layangan 
serta kegiatan adat 
Akulturasi psikologis 
aspek afektif (nilai-nilai) 
 
a. Ekspresi dan sikap subyek 
saat bercerita perihal 
wawancara. 
b. Sikap dan gerak gerik 
subyek saat wawancara  
 Subyek tampak santai dan 
ramah dalam menjawab 
pertanyaan 





aspek sikap/attitude dan 
interaksi sosial 
 
a. Sikap subyek ketika 
berinterakasi dengan teman 
sepergaulan. 
b. Penerapan identitas 
kedaerahan dalam 
berperilaku (dialek, logat, 
bahasa, dll) 
 Dalam keseharian dengan 
teman dari bali, subyek 
menggunakan bahasa bali 
dan dengan teman remaja 
islam subyek menggunakan 
bahasa campuran antara 
indonesia dan bali 
 Logat serta dialek bali 
sangat kental dan sesekali 












Lampiran 5. Hasil Wawancara Key Informan 
Key Informan 
Nama  : Sugianto 
Umur  : 51 tahun 
Hubungan dengan responden : Kepala Bagian Pendidikan Nurul Hikmah 
Daftar Pertanyaan : 
1. Bagaimana menurut anda mengenai pemahaman/pengetahuan subyek terhadap 
budaya Hindu Bali? 
Pandangan subyek tehadap agama Hindu tidak begitu bertentangan dengan 
pribadi mereka, mereka hanya mengambil sisi positif dari budaya Hindu, 
mengkuti budaya yang ada di Bali namun tidak 100% hanya sekedar tahu saja 
tidak sampai telibat langsung dalam prosesi. 
2. Menurut anda faktor apa saja yang membuat subyek cukup mendalami budaya 
Hindu Bali? 
Menurut Saya faktor yang berpengaruh adalah adanya pendidikan 
budaya/upacara di sekolah, sehingga subyek melihat secara langsung kegiatan 
tersebut meskipun dalam prosesinya mereka tidak dilibatkan, selain itu adanya 
pengaruh juga dari lingkungan rumah. Mereka menyesuaikan diri dengan 
budaya yang ada, misalnya memakai pakaian adat agar bisa dianggap 





3. Apakah subyek pernah mengungkapkan apa yang ia rasakan ketika berada 
pada budaya yang berbeda dengan budayanya? 
Saya tidak pernah mendengar keluhan apapun mengenai perbedaan mereka 
dengan budaya Hindu Bali yang ada disani, mereka cukup bisa mengatasi hal 
tersebut. 
4. Menurut anda bagaimana ekspresi atau perasaan subyek ketika teman lainnya 
mengajaknya untuk bergabung dalam sebuah acara/even yang berlatar 
belakang budaya Hindu Bali? 
Subyek merasa antusias apabila diperkenankan terlibat atau berkotribusi, 
misalnya membawa ogoh-ogoh. Mereka merasa senang dan tidak keberatan 
akan hal tersebut. Namun keterlibatan mereka ditentukan oleh truna truni 
daerah setempat. Untuk kegiatan budaya layangan sebagian remaja Islam ada 
yang dilibatkan dalam kegiatan tersebut. 
5. Bagaimanakah interaksi subyek ketika berkomunikasi/berhubungan dengan 
teman-temannya yang berbudaya Hindu Bali? 
Pergaulan subyek tersebut membaur dengan baik kepada semua remaja yang 
lain, tidak memandang latar belakang mereka, dan pergaulan berjalan 
harmonis. Subyek menggunakan bahasa Indonesia dalam bergaul sehari-hari, 
penggunaan bahasa Bali asli Cuma sedikit-sedikit sebagai intermezzo. 





6. Apakah subyek sudah dapat menyesuaikan diri terhadap norma kesantunan 
yang berlaku pada budaya Hindu Bali? 
Menurut Saya sudah bisa menyesuaikan diri dengan norma yang berlaku di 
budaya Hindu Bali, jadi remaja asli Bali adalah sebagai tolak ukur remaja 
Islam lainnya dalam lingkungan masyarakat tanpa melihat dirinya berbeda 





















Nama  : Dwi Prasetyo 
Umur  : 19 Tahun 
Hubungan dengan responden : Teman Subyek dirumah, kenal 5 tahun 
Daftar Pertanyaan : 
1. Bagaimana menurut anda mengenai pemahaman/pengetahuan subyek terhadap 
budaya Hindu Bali? 
Menurut Saya pasti tahu, apalagi waktu ada hari raya besar di Bali mereka 
biasanya ikut berpartisipasi, menyumbang uang, atau ikut memparadekan 
ogoh-ogoh. Selain itu  apabila ada upacara adat anak-anak menginjak ke masa 
remaja biasa diundang juga sehingga tahu tentang adat di Bali bagaimana 
prosesinya. 
2. Menurut anda faktor apa saja yang membuat subyek cukup mendalami budaya 
Hindu Bali? 
Menurut Saya faktor yang paling dominan adalah lingkungan, karena teman-
teman mayoritas adalah warga asli Bali, sehingga sebagi minoritas/pendatang 
harusnya memang lebih menyesuaikan dengan lingkungan barunya sehingga 
kemampuan subyek dalam mendalami budaya Hindu Bali cukup besar. 
Bentuk adaptasinya adalah dalam pergaulan itu sendiri, biasanya memakai 
bahasa Bali dalam berkomunikasi dengan teman-teman asli Bali, dan 




3. Apakah subyek pernah mengungkapkan apa yang ia rasakan ketika berada 
pada budaya yang berbeda dengan budayanya? 
Pernah, yang dirasakan adalah rasa saling menghargainya lebih kerasa 
daripada di budaya asal. Karena beradaa di ingkungan minoritas sehingga 
terasa toleransinya ketika berada di Bali. Mereka lebih nyaman berada di Bali 
karena mungkin sejak kecil sudah tinggal di Bali. 
4. Menurut anda bagaimana ekspresi atau perasaan subyek ketika teman lainnya 
mengajaknya untuk bergabung dalam sebuah acara/even yang berlatar 
belakang budaya Hindu Bali? 
Teman-teman Saya cukup harmonis dalam bergaul, tidak pernah terjadi 
masalah yang berbau SARA. Apabila ada ajakan untuk bergabung dalam 
budaya Hindu Bali, teman-teman remaja Islam senang karena bisa menambah 
pengetahuan tentang budaya Hindu. 
5. Bagaimanakah interaksi subyek ketika berkomunikasi/berhubungan dengan 
teman-temannya yang berbudaya Hindu Bali? 
Menurut Saya sikap mereka seperti pada umumnya, menggunakan bahasa Bali 
kasar . Menurut Saya subyek tersebut tidak membatasi diri dalam pergaulan, 
tidak membeda-bedakan teman. Mereka menggunakan bahasa Bali kepada 
teman-teman asli Bali. Kalau sesame remaja Islam mereka lebih cenderung 
memakai bahasa Indonesia. Namun karena lingkungan mereka di Bali 




6. Apakah  subyek sudah dapat  menyesuaikan diri terhadap norma kesantunan 
yang berlaku pada budaya Hindu Bali? 
Menurut Saya teman-teman tersebut sudah bisa menyesuaikan diri dengan 
budaya Hindu Bali, selain karena lingkungannya menuntut mereka 
beradaptasi, orang tua mereka juga mendukung agar anak-anaknya bisa 





















Nama  : Putu Yuda Satria 
Umur  : 17 tahun 
Hubungan dengan responden : Teman subyek 
Daftar Pertanyaan : 
1. Bagaimana menurut anda mengenai pemahaman/pengetahuan subyek terhadap 
budaya Hindu Bali? 
Menurut Saya mereka lumayan mengerti tentang budaya Hindu Bali, missal 
ada teman Hindu ada udalan mereka ikut meyumbang. Saling toleransi dalam 
bergaul 
2. Menurut anda faktor apa saja yang membuat subyek cukup mendalami budaya 
Hindu Bali? 
Faktornya karena mereka sering melihat/menonton ketika ada event yang 
diselenggarakan dan subyek sering bertanya tentang budaya-budaya tersebut. 
3. Apakah subyek pernah mengungkapkan apa yang ia rasakan ketika berada 
pada budaya yang berbeda dengan budayanya? 
Mereka menghormati terhadap kebudayaan Hindu, ikut membantu ketika ada 
kegiatan adat di sekolah, yang mereka rasakan adalah seperti agak susah untuk 
adaptasi dengan budaya Hindu, sering bertengkar dengan teman di sekolah, 
ada teman yang gak suka dengan agama Islam. Kalau hubungan dirumah 
cukup baik tidak ada perselisihan. 
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4. Menurut anda bagaimana ekspresi atau perasaan subyek ketika teman lainnya 
mengajaknya untuk bergabung dalam sebuah acara/even yang berlatar 
belakang budaya Hindu Bali? 
Mau untuk berpartisipasi, senang bisa bergabung. Subyek cukup sering 
mengikuti acara/event yang diselenggarakan oleh umat Hindu, missal ikut 
mengangkat ogoh-ogoh tapi tidak ikut sembayangnya, layangan, membantu 
sewaktu ada acara nikahan. Kalau waktu nyepi subyek menyesuaikan diri ikut 
berdiam di rumah. 
5. Bagaimanakah interaksi subyek ketika berkomunikasi/berhubungan dengan 
teman-temannya yang berbudaya Hindu Bali? 
Subyek terbuka dalam bergaul tidak membatasi diri, berteman dengan siapa 
saja. Berkomunikasi dengan teman-teman menggunakan logat Bali namun 
cenderung menggunakan bahasa indonesia. Subyek suka berinteraki dengan 
orang Bali dengan cara main bola, main game di salah satu rumah. Dalam 
pergaulan tidak pernah ada masalah. 
6. Apakah subyek sudah dapat menyesuaikan diri terhadap norma kesantunan 
yang berlaku pada budaya Hindu Bali? 









Nama  : Miswandi 
Umur  : 52 tahun 
Hubungan dengan responden : Pemilik tempat nongkrong 
Daftar Pertanyaan : 
1. Bagaimana menurut anda mengenai pemahaman/pengetahuan subyek terhadap 
budaya Hindu Bali? 
Menurut Saya mereka cukup tahu, atau mendengarkan ketika ada pelajaran 
agama Hindu, kalo mengenai budaya ada acara sekolah missal purnama 
mereka memakai baju adat namun tidak ikut sembayangnya. 
2. Menurut anda faktor apa saja yang membuat subyek cukup mendalami budaya 
Hindu Bali? 
Faktor yang berpengaruh adalah mereka cukup mencintai dan paham terhadap 
adat Bali sehingga secara tidak langsung bisa mendalami tentang budaya 
Hindu Bali tersebut. Selain itu kalau disekolah ada pelajaran tentang kesenian 
mereka bisa menggabungkan unsur Bali dalam hasil karyanya.  
3. Apakah subyek pernah mengungkapkan apa yang ia rasakan ketika berada 
pada budaya yang berbeda dengan budayanya? 
Terkadang mereka menanyakan tentang sebuah adat apakah adat tersebut bisa 
sesuai dengan latar belakang Islam atau tidak. Untuk yang mereka keluhkan, 
sama sekali tidak ada hal yang menjadi masalah/konflik batin didalam diri 
mereka karena mereka sudah saling bertoleransi. 
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4. Menurut anda bagaimana ekspresi atau perasaan subyek ketika teman lainnya 
mengajaknya untuk bergabung dalam sebuah acara/even yang berlatar 
belakang budaya Hindu Bali? 
Saat ini mereka belum pernah diajak secara langsung, tapi kalau diundang 
mereka datang. Apabila ada upacara Mesangi remaja Islam juga datang 
meskipun tidak memakai pakaian adat. Mereka senang dan antusias apabila 
diajak untuk berpartisipasi dalam sebuah event. Berpartisipasi ikut melihat 
saja, beberapa subyek sudah diberitahu orangtua kalau ikut didalamnya tidak 
boleh. 
5. Bagaimanakah interaksi subyek ketika berkomunikasi/berhubungan dengan 
teman-temannya yang berbudaya Hindu Bali? 
Subyek bergaul tidak membatasi diri sama sekali, biasa saja seperti tidak ada 
tembok yang menghalangi, mereka terbuka kepada siapapun baik berbudaya 
Islam ataupun Hindu. Dalam bergaul mereka semua menggunakan bahasa 
Indonesia namun dengan logat Bali. Kalau sesama remaja Islam tetap 
menggunakan bahasa Indonesia, namun sebenarnya bisa bahasa Bali meskipun 
sedikit.  
6. Apakah  subyek sudah dapat  menyesuaikan diri terhadap norma kesantunan 
yang berlaku pada budaya Hindu Bali? 
Menurut Saya subyek sudah bisa menghormati dan menyesuaikan diri dengan 
norma kesantunan, ada 1 atau 2 saja yang sedikit kurang sesuai dan menurut 





Lampiran 6. Reduksi Data Hasil Wawancara 
Reduksi Hasil Wawancara 
Tanggal/Waktu          : 10 Juli 2015 
Tempat  : Rumah Subyek 
Identitas Subyek 1 
a. Nama   : Bella Veronica 
b. Umur   : 17 tahun 
c. Lama tinggal di Bali : 17 tahun (lahir di jawa)  
Daftar pertanyaan wawancara 
Peneliti : Sebagai remaja Islam, apakah dalam pergaulan anda berbaur dengan 
teman sebaya yang berasal dari budaya Hindu Bali? Atau justru anda 
membatasi diri dalam pergaulan?  
Subyek:Saya tidak membatasi diri dalam pergaulan, bisa berteman 
dengan siapa saja dan dari latar belakang mana saja, karena 
semua manusia sama saja. (Prinsip pemilihan teman) 
Peneliti : Persamaan apa saja yang menjadikan anda bisa berteman dengan 
yang beragama Hindu? 
Subyek : Menurut saya persamaannya adalah sama-sama manusia yang butuh 
hidup bermasyarakat, kami sama semua, tidak ada sebuah hal yang 
mencolok yang menjadikan Saya tidak bisa berteman dengan remaja 
Hindu Bali. 
Peneliti : Perbedaan-perbedaan apa saja yang anda alami jika berteman dengan 
orang beragama Hindu? 
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Subyek : Perbedaan yang saya rasakan adalah di pemikiran,, sehingga 
terkadang menyebabkan kesalapahaman saat bergaul. Misal 
mengenai ajakan memakan daging babi ataupun minum minuman 
beralkohol. 
Peneliti : Bagaimana strategi selama tinggal dan hidup bermasyarakat dan 
bergaul di lingkungan sekolah, rumah, dan komunitas? 
Subyek:Strateginya adalah menghormati dan menghargai, serta tidak 
membedakan teman yang lain baik disekolah, rumah, maupun 
komunitas. Ikut berpartisipasi sosial seperlunya supaya tidak 
dianggap menarik diri dari pergaulan. (Strategi dalam bergaul) 
Peneliti : Budaya manakah yang lebih anda ketahui? 
Subyek : Saya lebih mengetahui tetntang budaya Bali daripada budaya Jawa 
Peneliti : Mengapa anda lebih tahu/paham tentang budaya tersebut? 
Subyek : Saya lebih tahu tentang budaya Bali dikarenakan Saya sudah tinggal 
dan bersekolah di Bali sejak kecil sehingga secara tidak langsung 
saya cukup banyak belajar tentang budaya yang ada di Bali. 
Peneliti : Bagaimana menurut anda jika ada teman di sekolah, rumah, dan di 
komunitas yang mengajak untuk melakukan hal yang tidak sesuai 
dengan budaya Islam? 
Subyek : Ketika ada ajakan yang tidak sesuai dengan budaya islam, Saya tetap 
tidak mau menuruti ajakan teman-teman. 




Subyek : Tetap mengikuti aturan dari pihak sekolah, karena meskipun basic 
sekolah saya adalah sekolah negeri, namun tetap siswa-siswi nya 
mayoritas beragama non islam, sehingga saya mengatur waktu 
sendiri untuk tetap bisa beribadah 
Peneliti : Bagaimanakah menurut anda jika ketika berkumpul dengan teman 
sekolah/rumah/komunitas yang mengajak untuk makan bersama 
dengan menu daging babi atau anjing? 
Subyek:Saya tetap menolak apabila diajak untuk makan daging 
babi/anjing, saya menolak dengan menjelaskan alasannya yaitu 
karena di dalam agama saya memakan daging babi tidak 
diperbolehkan. Teman-teman memahami alasan saya sehingga 
sampai saat ini menghormati dengan tidak mengajak makan 
daging babi lagi. (Afektif dalam pergaulan) 
Peneliti : Apa yang anda lakukan jika anda diajak teman-teman untuk minum 
minuman beralkohol ketika sedang berkumpul? 
Subyek : Saya tidak mau menerima ajakan mereka dengan menjelaskan 
kepada teman-teman bahwa di islam tidak diperbolehkan minum 
minuman beralkohol, selain itu jarang/hampir tidak pernah ada 
ajakan seperti itu dikarenakan saya perempuan jadi teman laki-laki 
tidak berani untuk mengajak. 
Peneliti : Bagaimana sikap anda terhadap norma/adat/aturan yang berlaku di 
budaya Hindu yang ada di lingkungan sekitar anda? 
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Subyek:Sikap saya menghormati dan terkadang ikut menjalankan 
norma/adat/aturan yang berlaku ketika ada upacara/kegiatan 
keagamaan Hindu. Misalnya ketika ada upacara purnama di sekolah 
saya tidak memakai baju adat namun ikut prosesinya, tetapi tidak 
ikut membaca doa. 
Peneliti : Kepada siapakah anda suka bercerita/berbagi tentang diri anda? 
Apakah anda mempunyai sebuah komunitas? 
Subyek : Apabila bercerita saya lebih nyaman ke Ibu saya daripada ke teman 
saya sendiri, saya tidak ikut komunitas apapun. Alasannya saya lebih 
suka ada dirumah saja membantu pekerjaan orang tua, namun apabila 
bergaul cukup dengan teman sekolah/rumah saja. 
Peneliti : Bagaimana menurut anda tentang komunitas tersebut? Apakah 
memberikan dampak baik/buruk untuk anda? 
Subyek : Saya tidak ikut komunitas apapun. 
Peneliti : Bagaimana sikap anda jika anda diajak dalam kegiatan keagamaan 
Hindu oleh teman-teman anda? 
Subyek : Saya menolak secara halus, namun teman-teman saya sudah 
memahami bahwa saya beragama islam sehingga ajakan untuk ikut 
kegiatan ibadah mereka sangat jarang. 
Peneliti : Hal apa saja yang membuat anda nyaman/merasa senang terhadap 
budaya Bali? 
Subyek : Hal yang membuat saya nyaman/senang dengan budaya bali adalah 
karena saya sejak dari kecil sudah tinggal di Bali, kebudayaannya 
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beragam dan saya tetap bisa mempunyai teman meskipun latar 
belakang saya berbeda dengan teman-teman yang lain. 
Peneliti : Apa yang bisa membuat anda bangga dengan budaya Hindu Bali? 
Mengapa anda bisa merasa bangga? 
Subyek : Bali mempunyai banyak ragam budaya yang bisa membuatnya 
mendunia sehingga dikenal Negara-negara lain didunia 
(Kebanggaan terhadap budaya Hindu Bali) 
Peneliti : Apa yang anda rasakan apabila anda diminta oleh teman anda untuk 
ikut berpartisipasi ketika ada hari raya Galungan/Kuningan/Nyepi? 
Subyek : saya merasa biasa saja apabila ada yang mengajakan untuk 
berpartisipasi, asalkan tidak berpartisipasi dalam prosesi doanya saja. 
Namun teman-teman saya cenderung sudah memahami dengan latar 













Reduksi Hasil Wawancara 
Tanggal/Waktu          : 11 Juli 2015 
Tempat  : Tempat Nongkrong Subyek 
Identitas Subyek 2 
a. Nama   : Mohammad Faisal Alfrianto 
b. Umur   : 17 tahun  
c. Lama tinggal di Bali : 17 tahun (lahir di Bali) 
Daftar pertanyaan wawancara 
Peneliti : Sebagai remaja Islam , apakah dalam pergaulan anda berbaur dengan 
teman sebaya yang berasal dari budaya Hindu Bali? Atau justru anda 
membatasi diri dalam pergaulan?  
Subyek : Kalau berteman tidak membatasi diri, tidak memandang latar 
belakan agama ataupun budaya, teman agama islam banyak dari 
Lombok dan Jawa tapi dari Sulawesi tidak ada. Teman sepermainan 
campur-campur budayanya di sekolah dan lingkungan rumah. Tapi 
presentase banyak orang bali. 
Peneliti : Persamaan apa saja yang menjadikan anda bisa berteman dengan 
yang beragama Hindu? 
Subyek : Menurut saya persamaannya adalah pada karakter orangnya, apabila 
menurut saya karakternya sama/sejalan dengan saya maka pasti saya 
mau berteman dengan orang tersebut. 
Peneliti : Perbedaan-perbedaan apa saja yang anda alami jika berteman dengan 
orang beragama Hindu? 
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Subyek: Terasa perbedaannya ketika waktu dulu ada kejadian bom Bali, 
beberapa teman orang asli Bali seperti mendiskriminasikan saya 
waktu itu. Namun sekarang sudah normal kembali dan berteman baik 
seperti biasanya. 
Peneliti : Bagaimana strategi selama tinggal dan hidup bermasyarakat dan 
bergaul di lingkungan sekolah, rumah, dan komunitas? 
Subyek : Strateginya menurut saya adalah harus pintar bergaul tidak pandang 
latar belakang agama/budaya, yang penting saling cocok 
karakternya, bahasa daerah tidak pernah jadi masalah/halangan 
karena masih bisa menggunakan bahasa Indonesia ketika bergaul 
dengan siapapun. 
Peneliti : Budaya manakah yang lebih anda ketahui? 
Subyek : Budaya Bali yang lebih saya ketahui. 
Peneliti : Mengapa anda lebih tahu/paham tentang budaya tersebut? 
Subyek : Saya lebih mengetahui tentang budaya Bali dari pada budaya dari 
Sulawesi, karena dari kecil saya bersekolah di Bali dan bergaul 
dengan teman-teman asli Bali sehingga secara tidak langsung lebih 
paham budaya Bali. 
Peneliti : Bagaimana menurut anda jika ada teman di sekolah, rumah, dan di 
komunitas yang mengajak untuk melakukan hal yang tidak sesuai 
dengan budaya Islam? 
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Subyek: Biasanya saya menolak dengan halus apabila memang ajakannya 
menurut saya tidak sesuai/tidak pantas dilakukan. (Pilihan 
bertindak ketika bergaul dalam aspek kognitif) 
Peneliti : Apa yang anda lakukan di sekolah apabila tidak memberikan waktu 
untuk beribadah? 
Subyek : Saya memaklumi karena memang seperti  itu kebanyakan sekolah di 
Bali, kebetulan saya belajar di sekolah hanya dari jam 07.00-12.30 
sehingga masih bisa sholat Duhur, kalau pas hari Jumat masih bisa 
sholat Jumat karena pulang sekolah pukul 12.00 
Peneliti : Bagaimanakah menurut anda jika ketika berkumpul dengan teman 
sekolah/rumah/ komunitas yang mengajak untuk makan bersama 
dengan menu daging babi atau anjing? 
Subyek : Saya tetap menolak dengan menjelaskan kepada teman-teman saya 
kalau di agama saya tidak diperbolehkan untuk memakan daging 
babi. Namun sampai saat ini teman-teman saya memahami dan 
bertoleransi sehingga tidak pernah diajak untuk ikut makan daging 
babi. 
Peneliti : Apa yang anda lakukan jika anda diajak teman-teman untuk minum 
minuman beralkohol ketika sedang berkumpul? 
Subyek : Kalau untuk minum minuman beralkohol, saya pernah tidak bisa 
menolak karena tidak enak sama teman kalau ditolak, namun 
sekarang saya sudah mulai bisa menolak secara halus dan 
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menjelaskan bahwa minum minuman beralkohol tidak diperbolehkan 
dalam agama islam. 
Peneliti : Bagaimana sikap anda terhadap norma/adat/aturan yang berlaku di 
budaya Hindu yang ada di lingkungan sekitar anda? 
Subyek : Saya selalu menghormati terhadap norma/adat/aturan yang berlaku di 
budaya Hindu, apabila ada upacara adat saya ikut membantu seperti 
membuat ogoh-ogoh namun saya tidak ikut dalam prosesi 
upacara/adatnya. 
Peneliti : Kepada siapakah anda suka bercerita/berbagi tentang diri anda? 
Apakah anda mempunyai sebuah komunitas? 
Subyek:Lebih banyak bercerita ke orangtua, namun saya mempunyai 
sahabat 1 orang islam dan 1 lagi orang Hindu Bali asli. Saya 
tergabung dalam komunitas Bongki, yaitu sebuah komunitas 
anak muda yang melakukan kegiatan sosial masyarakat. 
(Kepercayaan untuk berbagi) 
Peneliti : Bagaimana menurut anda tentang komunitas tersebut? Apakah 
memberikan dampak baik/buruk untuk anda? 
Subyek : Komunitas tersebut menurut saya sangat bagus agar pemuda dapat 
menyalurkan keaktifan mereka dijalan yang benar dengan membantu 
masyarakat. Komunitas ini memberikan dampaik baik untuk saya 
karena saya menjadi lebih banyak teman. 
Peneliti : Bagaimana sikap anda jika anda diajak dalam kegiatan keagamaan 
Hindu oleh teman-teman anda? 
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Subyek:Sebenarnya teman-teman saya sudah paham kalau saya 
mempunyai agama dan budaya yang lain, kalaupun ada yang 
mengajak saya akan menolak secara halus, apabila Cuma 
membantu dalam persiapan upacara adat mereka saya masih 
bisa. (Sikap berpartisipasi sosial dalam masyarakat) 
Peneliti : Hal apa saja yang membuat anda nyaman/merasa senang terhadap 
budaya Bali? 
Subyek : Untuk pengetahuan tentang budaya Bali sebenarnya masih sedikit 
atau bahkan tidak mengetahui secara baik, yang membuat nyaman 
hanya karena saya sudah sejak kecil ada di Bali sehingga mulai 
terbiasa dengan budaya yang ada di Bali. 
Peneliti : Apa yang bisa membuat anda bangga dengan budaya Hindu Bali? 
Mengapa anda bisa merasa bangga? 
Subyek: Sebenarnya saya merasa biasa saja dengan budaya Bali, saya 
kurang paham dengan bahasa Bali, saya tidak terlalu suka 
dengan masakan bali, sehingga saya tidak merasa bangga. 
(Tingkat kebanggaan terhadap budaya Bali) 
Peneliti : Apa yang anda rasakan apabila anda diminta oleh teman anda untuk 
ikut berpartisipasi ketika ada hari raya Galungan/Kuningan/Nyepi? 
Subyek : Saya merasa tidak masalah untuk ikut berdiam dirumah ketika nyepi, 
atau ikut bersih-bersih setiap akan ada upacara keagamaan, namun 
biasanya memang tidak ada teman yang meminta bantuan ketika 
mereka mempersiapkan untuk upacara keagamaan. 
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Reduksi Hasil Wawancara 
Tanggal/Waktu       : 12 Juli 2015 
Tempat  : Rumah Peneliti 
Identitas Subyek 3 
a. Nama   : Siti Nur lela 
b. Umur   : 16 tahun  
c. Lama tinggal di Bali : 15 tahun (lahir di jawa, banyuwangi) 
Daftar pertanyaan wawancara 
Peneliti : Sebagai remaja Islam, apakah dalam pergaulan anda berbaur dengan 
teman sebaya yang berasal dari budaya Hindu Bali? Atau justru anda 
membatasi diri dalam pergaulan?  
Subyek : Dalam beteman atau bergaul saya tidak pernah menbeda-bedakan 
teman atau membatasi diri, asalkan orangnya baik saya mau 
berteman dengannya. 
Peneliti : Persamaan apa saja yang menjadikan anda bisa berteman dengan 
yang beragama Hindu? 
Subyek : Persamaan yang dirasakan adalah sama-sama saling menghargai, 
saling mengerti, dan asalkan jangan sampai melecehkan adat mereka. 
Peneliti : Perbedaan-perbedaan apa saja yang anda alami jika berteman dengan 
orang beragama Hindu? 




Peneliti : Bagaimana strategi selama tinggal dan hidup bermasyarakat dan 
bergaul di lingkungan sekolah, rumah, dan komunitas? 
Subyek : Strateginya hanya sederhana, karena semua sama-sama manusia, 
menurut saya tetap bergaul dan berteman saja, saling mengerti teman 
dan dihadapi dengan tenang karakter teman-teman yang berbeda. 
Peneliti : Budaya manakah yang lebih anda ketahui? 
Subyek : Budaya yang saya tahu hampir seimbang, antara budaya Jawa dan 
budaya Bali. Bahasa lebih sering pakai bahasa Indonesia dalam 
berkomunikasi. 
Peneliti : Mengapa anda lebih tahu/paham tentang budaya tersebut? 
Subyek: Saya cukup memahami budaya Bali karena ada pelajaran 
budaya waktu di sekolah dan belajar dari teman orang Bali asli. 
Lalu untuk pengetahuan tentang budaya Jawa biasanya karena 
Tanya-tanya ke orangtua. (Sumber pengetahuan budaya Hindu 
Bali) 
Peneliti : Bagaimana menurut anda jika ada teman di sekolah, rumah, dan di 
komunitas yang mengajak untuk melakukan hal yang tidak sesuai 
dengan budaya Islam? 
Subyek : Sampai saat ini saya tidak pernah mengalami hal tersebut, karena 
pada dasarnya teman-teman saya adalah teman yang baik yang bisa 
mengerti tentang larangan-larangan di budaya/agama saya. 




Subyek : Sebenarnya jam belajar di sekolah masih bisa jika digunakan untuk 
melaksanakan ibadah, sehingga saya tidak mengalami kesulitan 
apabila pihak sekolah tidak memberikan waktu beribadah kepada 
saya. 
Peneliti : Bagaimanakah menurut anda jika ketika berkumpul dengan teman 
sekolah/rumah/komunitas yang mengajak untuk makan bersama 
dengan menu daging babi atau anjing? 
Subyek : Apabila ada yang mengajak saya untuk makan olahan daging babi, 
biasanya saya menolak dengan cara menjelaskan dengan baik alasan 
saya kenapa tidak menerima ajakan teman saya tersebut. Namun 
kebanyakan teman saya sudah paham apabila saya tidak makan 
daging babi. 
Peneliti : Apa yang anda lakukan jika anda diajak teman-teman untuk minum 
minuman beralkohol ketika sedang berkumpul? 
Subyek : Kebetulan saya belum pernah menerima ajakan untuk minum 
minuman beralkohol karena teman-teman saya pun teman yang baik 
yang tidak pernah minum beralkohol juga meskipun orang asli Bali. 
Peneliti : Bagaimana sikap anda terhadap norma/adat/aturan yang berlaku di 
budaya Hindu yang ada di lingkungan sekitar anda? 
Subyek : Saya menghormati terhadap norma/adat/aturan yang berlaku di 
budaya Hindu Bali, terkadang saya ikut memakai pakaian adat jika 
ada acara adat di sekolah, atau juga ikut membantu persiapannya 
saja, namun tidak mengikuti prosesinya. 
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Peneliti : Kepada siapakah anda suka bercerita/berbagi tentang diri anda? 
Apakah anda mempunyai sebuah komunitas? 
Subyek : untuk cerita yang lebih privasi biasanya saya lebih nyaman cerita ke 
orangtua saya, saya punya 1 sahabat orang bali dan 1 sahabat orang 
Jawa. Saya ikut komunitas Garda Badung (Gerakan Pemuda 
Badung) komunitas ini merupakan komunitas sosial masyarakat, 
tujuan ikut komunitas ini adalah agar bisa menyalurkan keaktifan 
saat remaja dan menambah teman. 
Peneliti : Bagaimana menurut anda tentang komunitas tersebut? Apakah 
memberikan dampak baik/buruk untuk anda? 
Subyek : Menurut saya komunitas ini sangat baik untuk saya sebagai 
pembelajaran meningkatkan kepekaan sosial dan juga menambah 
teman dari latar belakang yang berbeda-beda. 
Peneliti : Bagaimana sikap anda jika anda diajak dalam kegiatan keagamaan 
Hindu oleh teman-teman anda? 
Subyek : Biasanya saya diajak untuk membantu dalam persiapan saja, 
tidak sampai diajak dalam prosesi keagamaan mereka, sehingga 
bagi saya tidak masalah karena harusnya bermasyarakat itu 
saling membantu. (Sikap berpartisipasi sosial dalam 
masyarakat) 




Subyek : Saya mengetahui tentang budaya hindu bali tidak terlalu dalam, 
namun karena saya sudah di bali sejak kecil jadi saya sudah terbiasa 
dengan budaya-budaya tersebut. 
Peneliti : Apa yang bisa membuat anda bangga dengan budaya Hindu Bali? 
Mengapa anda bisa merasa bangga? 
Subyek : Mungkin lebih tepatnya bukan bangga, namun merasa tenang dan 
damai apabila hidup disini, meskipun saya sangat ingin sekolah dan 
tinggal di Jawa, namun saat ini saya merasa bali memberikan 
ketenangan tersendiri kepada saya. 
Peneliti : Apa yang anda rasakan apabila anda diminta oleh teman anda untuk 
ikut berpartisipasi ketika ada hari raya Galungan/Kuningan/Nyepi? 
Subyek : Bagi saya tidak masalah apabila partisipasi dalam bentuk bantuan 
misanya bersih-bersih, dan tentunya apabila nyepi kami semua 
menghormati dengan ikut berdiam diri didalam rumah tidak 











Reduksi Hasil Wawancara 
Tanggal/Waktu          : 13 Juli 2015 
Tempat  : Rumah Subyek 
Identitas Subyek 4 
a. Nama   : Yudha Andi Prakoso  
b. Umur   : 16 tahun 
c. Lama tinggal di Bali : 16 tahun  
Daftar pertanyaan wawancara 
Peneliti : Sebagai remaja Islam , apakah dalam pergaulan anda berbaur dengan 
teman sebaya yang berasal dari budaya Hindu Bali? Atau justru anda 
membatasi diri dalam pergaulan?  
Subyek :  Sebenarnya Saya tidak membatasi diri dalam bergaul, Saya mau 
berteman dengan siapa saja asal orangnya baik. Namun masalah 
kenyamanan biasanya Saya lebih memilih kumpul-kumpul dengan 
teman-teman dari Jawa dari pada teman asli Bali, akan tetapi 
perasaan itu tidak membuat Saya membedakan teman asli Bali. 
Peneliti : Persamaan apa saja yang menjadikan anda bisa berteman dengan 
yang beragama Hindu? 
Subyek : Persamaannya karena merasa sama-sama manusia, sama-sama 
remaja, sama-sama teman sekolah/rumah jadi tetap mau dan 
bisa berteman meski berlatar belakang agama Hindu. 
(Persamaan dalam aspek kognitif) 
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Peneliti : Perbedaan-perbedaan apa saja yang anda alami jika berteman dengan 
orang beragama Hindu? 
Subyek: Perbedaannya hanya dari cara peribadatan dan larangan-
larangan agama yang berbeda sehingga harus saling mengetahui 
dan memahami agar tidak terjadi kesalapahaman. (Perbedaan 
dalam aspek kognitif) 
Peneliti : Bagaimana strategi selama tinggal dan hidup bermasyarakat dan 
bergaul di lingkungan sekolah, rumah, dan komunitas? 
Subyek : Strateginya adalah dengan cara ikut berpartisipasi jika diundang oleh 
teman untuk mengikuti sebuah acara/event, tidak memandang latar 
belakang kalau berteman, dan menghormati budaya/acara dari teman 
orang Bali asli. 
Peneliti : Budaya manakah yang lebih anda ketahui? 
Subyek : Keduanya Saya tahu berimbang, budaya Bali Saya tahu dari teman-
teman dan pelajaran di sekolah, kalau budaya dari Banyuwangi Saya 
tahu dari orangtua. 
Peneliti : Mengapa anda lebih tahu/paham tentang budaya tersebut? 
Subyek : Saya paham/tahu budaya Bali karena sejak kecil Saya tinggal dan 
hidup di Bali, kalau budaya Banyuwangi Saya paham karena sering 
dikasih tahu oleh orang tua. 
Peneliti : Bagaimana menurut anda jika ada teman di sekolah, rumah, dan di 
komunitas yang mengajak untuk melakukan hal yang tidak sesuai 
dengan budaya Islam? 
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Subyek : Saya biasanya langsung menolak tapi dengan memberi alasan kalau 
di agama Saya tidak diperbolehkan melakukan hal tersebut. 
Beberapa teman ada yang paham dan menghargai, tapi ada beberapa 
teman yang melecehkan, tapi memang itu konsekuensinya sehingga 
Saya harus sabar menghadapainya. 
Peneliti : Apa yang anda lakukan di sekolah apabila tidak memberikan waktu 
untuk beribadah? 
Subyek : Saya tidak bisa berbuat apapun kalau sekolah tidak memberikan 
waktu untuk beribadah, karena sekolah SMA Saya adalah sekolah 
SMA Kristen. 
Peneliti : Bagaimanakah menurut anda jika ketika berkumpul dengan teman 
sekolah/rumah/ komunitas yang mengajak untuk makan bersama 
dengan menu daging babi atau anjing? 
Subyek : Saya menolak jika ada yang mengajak memakan daging babi, selain 
di agama Saya tidak diperbolehkan Saya juga memang merasa jijik 
karena dasging babi banyak mengandung cacing pita. 
Peneliti : Apa yang anda lakukan jika anda diajak teman-teman untuk minum 
minuman beralkohol ketika sedang berkumpul? 
Subyek: Saya pernah ikut meminum sedikit namun ternyata rasanya 
tidak enak sehingga waktu Saya diajak lagi oleh teman-teman 
Saya menolaknya. Di awal Saya tidak bisa menolak karena 
merasa tidak enak dengan teman Saya selain itu agar Saya bisa 
berbaur dengan teman-teman. (Afektif dalam pergaulan) 
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Peneliti : Bagaimana sikap anda terhadap norma/adat/aturan yang berlaku di 
budaya Hindu yang ada di lingkungan sekitar anda? 
Subyek: Terhadap norma/adat/aturan yang berlaku di Bali Saya 
mematuhi dan memahami karena sebagai minoritas disini Saya 
harus memahami budaya Bali agar tidak dikucilkan oleh orang 
asli Bali (Sikap terhadap norma yang berlaku) 
Peneliti : Kepada siapakah anda suka bercerita/berbagi tentang diri anda? 
Apakah anda mempunyai sebuah komunitas? 
Subyek : Biasanya Saya suka bercerita ke orang tua saja, kalau ke teman 
hanya sebagian itupun ke sahabat Saya. Saya tidak ikut komunitas 
manapun, hanya berteman dengan teman-teman di sekolah dan 
rumah. 
Peneliti : Bagaimana menurut anda tentang komunitas tersebut? Apakah 
memberikan dampak baik/buruk untuk anda? 
Subyek : Saya tidak mengikuti komunitas manapun 
Peneliti : Bagaimana sikap anda jika anda diajak dalam kegiatan keagamaan 
Hindu oleh teman-teman anda? 
Subyek : Saya antusias untuk membantu/berpartisipasi dalam persiapan 
acaranya atau terkadang hanya melihat upacaranya saja, asalkan 
tidak sampai ke prosesi upacara peribadatannya. 




Subyek: Budaya Bali sangat beragam dan itu membuat Bali dikenal oleh 
dunia Internasional, orang-orangnyapun beragam sehingga 
warga asli Bali tingkat toleransinya makin tahun makin besar 
terhadap budaya/agama lainnya. (Kenyamanan tinggal di Bali) 
Peneliti : Apa yang bisa membuat anda bangga dengan budaya Hindu Bali? 
Mengapa anda bisa merasa bangga? 
Subyek : Seperti yang Saya utarakan sebelumnya, bangga karena budaya-
budaya tersebut bisa membawa Bali menjadi terkenal di dunia 
Internasional. 
Peneliti : Apa yang anda rasakan apabila anda diminta oleh teman anda untuk 
ikut berpartisipasi ketika ada hari raya Galungan/Kuningan/Nyepi? 
Subyek : Saya tidak merasa keberatan apabila hanya diminta membantu 
misalnya bersih-bersih, namun akan menolak jika sampai ke prosesi 
sembahyangnya. Namun apabila tidak diajak atau diundang teman 











Reduksi Hasil Wawancara  
Tanggal/Waktu          : 14 Juli 2015 
Tempat  : Rumah Subyek 
Identitas Subyek 5 
a. Nama   : Alfi Ganesha Danureksa 
b. Umur   : 17 tahun  
c. Lama tinggal di Bali : 17 tahun 
Daftar pertanyaan wawancara 
Peneliti : Sebagai remaja Islam , apakah dalam pergaulan anda berbaur dengan 
teman sebaya yang berasal dari budaya Hindu Bali? Atau justru anda 
membatasi diri dalam pergaulan?  
Subyek: Dalam bergaul saya tidak memilih-milih teman hanya karena 
agamanya saja, pergaulan dengan remaja asli Bali cukup luas 
begitupun dengan remaja dari luar Bali. Kalau membatasi diri nantinya 
tidak akan punya teman, karena di Bali sebagai minoritas. 
Peneliti : Persamaan apa saja yang menjadikan anda bisa berteman dengan 
yang beragama Hindu? 
Subyek : Persamaannya dengan teman-teman adalah sama-sama manusia dan 
asalkan anak tersebut baik dan tidak membuat onar, Saya mau 
berteman dengan mereka meskipun anak asli Bali. 
Peneliti : Perbedaan-perbedaan apa saja yang anda alami jika berteman 
dengan orang beragama Hindu? 
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Subyek: Perbedaan yang pasti dari sisi agamanya, apabila melakukan 
peribadatan sangat berbeda jadi harus saling mengerti dan memahami, 
budaya/laranga-larangan yang ada di masing-masing agama juga 
berbeda jadi cukup menghalangi ketika sedang main bareng teman. 
Peneliti : Bagaimana strategi selama tinggal dan hidup bermasyarakat dan 
bergaul di lingkungan sekolah, rumah, dan komunitas? 
Subyek : Strateginya agar bisa membaur di lingkungan adalah dengan ikut 
membantu apabila ada kegiatan/event di masyarakat. 
Peneliti : Budaya manakah yang lebih anda ketahui? 
Subyek : Saya lebih paham dengan budaya Bali dibandingkan budaya Jawa 
(Ponorogo)  
Peneliti : Mengapa anda lebih tahu/paham tentang budaya tersebut? 
Subyek : Alasannya karena telah lama hidup dan besar di Bali sehingga secara 
tidak langsung budaya-budaya Bali sedikit banyak saya pahami. 
Peneliti : Bagaimana menurut anda jika ada teman di sekolah, rumah, dan di 
komunitas yang mengajak untuk melakukan hal yang tidak sesuai 
dengan budaya Islam? 
Subyek: Biasanya saya menolak secara halus kalau ada yang mengajak 
melakukan hal yang tidak sesuai, namun ajakan seperti ini sangat 
jarang karena teman-teman saya adalah teman yang baik-baik. 




Subyek: Saya tidak bisa berbuat apapun, kecuali saya mengatur waktu 
saya sendiri dengan baik agar sebisa mungkin saya tidak 
meninggalkan ibadah saya. (afektif dalam hal ibadah) 
Peneliti : Bagaimanakah menurut anda jika ketika berkumpul dengan teman 
sekolah/rumah/komunitas yang mengajak untuk makan bersama 
dengan menu daging babi atau anjing? 
Subyek : Biasanya saya pergi menjauh apabila teman-teman saya sedang 
makan daging babi. Teman-teman saya semua sudah paham sehingga 
tidak menjadi masalah diantara kami. 
Peneliti : Apa yang anda lakukan jika anda diajak teman-teman untuk minum 
minuman beralkohol ketika sedang berkumpul? 
Subyek: Apabila ketika berkumpul teman-teman minum minuman 
beralkohol, saya pergi menjauh sebentar agar tidak diajak 
meminumnya. (Afektif dalam bergaul) 
Peneliti : Bagaimana sikap anda terhadap norma/adat/aturan yang berlaku di 
budaya Hindu yang ada di lingkungan sekitar anda? 
Subyek : Saya cukup memahami dan mematuhi norma yang berlaku agar 
hubungan dengan warga asli Bali tetap terjalin dengan harmonis. 
Peneliti : Kepada siapakah anda suka bercerita/berbagi tentang diri anda? 
Apakah anda mempunyai sebuah komunitas? 
Subyek : Sebenarnya saya jarang untuk bercerita apabila sedang ada masalah 




Peneliti : Bagaimana menurut anda tentang komunitas tersebut? Apakah 
memberikan dampak baik/buruk untuk anda? 
Subyek: Laskar Bali adalah sebuah ormas yang bergerak di sosial 
kemasyarakatan, memberikan santunan-santunan. Komunitas ini 
dibawah puri pemecutan dan anggotanya berisi sebagian besar adalah 
remaja asli Bali. Komunitas ini memberikan dampak yang baik untuk 
saya karena bisa lebih peka terhadap kondisi sosial masyarakat sekitar. 
Peneliti : Bagaimana sikap anda jika anda diajak dalam kegiatan keagamaan 
Hindu oleh teman-teman anda? 
Subyek : Saya tidak merasa keberatan dan merasa senang asalkan tidak 
sampai diajak untuk ikut masuk dalam agama Hindu. 
Peneliti : Hal apa saja yang membuat anda nyaman/merasa senang terhadap 
budaya Bali? 
Subyek: Saya merasa biasa saja dengan budaya Bali belum/tidak 
mempunyai perasaan bangga berlebihan terhadpa budaya Bali 
untuk saat ini. (Kenyamanan tinggal di Bali) 
Peneliti : Apa yang bisa membuat anda bangga dengan budaya Hindu Bali? 
Mengapa anda bisa merasa bangga? 
Subyek : Apabila ada sedikit kebanggan karena Bali mempunyai beragam 
budaya yang mendunia, dan di Bali jugalah saya mempunyai banyak 
teman. 
Peneliti : Apa yang anda rasakan apabila anda diminta oleh teman anda untuk 
ikut berpartisipasi ketika ada hari raya Galungan/Kuningan/Nyepi? 
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Subyek : Saya merasa senang tentunya apabila ada undangan atau ajakan 
untuk berpartisipasi dalam persiapan upacara tersebut namun tentunya 









































Lampiran 7. Surat Ijin Penelitian 
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